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Salinan sesuai dengan aslinya

 

 

 
 

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN 
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 

 

PERATURAN BUPATI HULU SUNGAI SELATAN 
NOMOR  41  TAHUN 2025 

TENTANG 
PENETAPAN DAN RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN 

AGROFORESTRI WISATA LOKSADO DI KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN 
TAHUN 2025-2029 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN, 
 

 
Menimbang :  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (3) 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan 
Kawasan Perdesaan, perlu menetapkan Peraturan Bupati 

tentang Penetapan dan Rencana Pembangunan Kawasan 
Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Tahun 2025-2029; 
   
Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 
2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan 

Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 1953 tentang 
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di 

Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1953 No. 9), sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah 

Tingkat II Tapin, dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan 
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 

1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat 
II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2756); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 
4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 
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Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 
5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
7, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5495) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 
77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6914); 
6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

7. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 123), sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6623); 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang 

Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6883); 
10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

Pembangunan Kawasan Perdesaan (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 359); 
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11. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 
3 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2013-2032 
(Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 

2014 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daeran Kabupaten 
Hulu Sungai Selatan Nomor 3); 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 
6 Tahun 2020 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Tahun 2020 Nomor 6, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 

3) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 5 Tahun 2025 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 
2020 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Tahun 2025 Nomor 5, Tambahan Lembaran 
Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 3); 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 
4 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 
2025-2029 (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan Tahun 2025 Nomor 4, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 2); 
 

MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN DAN RENCANA 
PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN AGROFORESTRI 
WISATA LOKSADO DI KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN 

TAHUN 2025-2029. 
 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 
3. Bupati adalah Bupati Hulu Sungai Selatan. 

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan 
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 
nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
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6. Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa adalah kepala 
Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu 

perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan Desa. 

7. Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai 
kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber 

daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai 
tempat permukiman permukiman perdesaan, perdesaan, 
pelayanan jasa, pemerintahan, pelayanan social, dan 

kegiatan ekonomi. 
8. Pembangunan Kawasan Perdesaan adalah pembangunan 

antar desa yang dilaksanakan dalam upaya mempercepat 
dan meningkatkan kualitas pelayanan dan pemberdayaan 

masyarakat   desa   melalui   pendekatan   partisipatif   
yang dilaksanakan pada kawasan perdesaan tertentu 
yang ditetapkan oleh Bupati. 

9. Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan yang 
selanjutnya disingkat RPKP adalah rencana 

pembangunan jangka menengah yang berlaku selama 5 
(lima) tahun yang di dalamnya memuat program 

Pembangunan Kawasan Perdesaan. 
10. Agroforestri Wisata Loksado adalah konsep 

pengembangan pariwisata yang mengintegrasikan 

kegiatan kehutanan dan pertanian dengan tujuan utama 
untuk meningkatkan manfaat sosial, ekonomi, dan 

ekologis secara berkelanjutan di kawasan wisata Loksado. 
11. Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan yang 

selanjutnya disingkat TKPKP lembaga yang 
menyelenggarakan Pembangunan Kawasan Perdesaan 
sesuai dengan tingkatan kewenangannya. 

12. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang 
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan 

tahunan Pemerintah Daerah. 
13. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya 

disingkat APBDes adalah rencana keuangan tahunan 
Pemerintah Desa. 

 

BAB II 
PENETAPAN 

 
Pasal 2 

(1) Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Kawasan 
Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado tahun 2025-2029. 

(2) Penetapan Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata 

Loksado sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
 

BAB III 
RPKP 

 

Pasal 3 
(1) RPKP Agroforestri Wisata Loksado tahun 2025-2029 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat: 
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a. isu strategis Kawasan Perdesaan; 
b. tujuan dan sasaran Pembangunan Kawasan 

Perdesaan; 
c. strategi dan arah kebijakan Kawasan Perdesaan; 

d. program dan kegiatan Pembangunan Kawasan 
Perdesaan; 

e. indikator capaian kegiatan Pembangunan Kawasan 
Perdesaan; dan 

f. indikasi rencana program prioritas beserta 

kebutuhan pendanaan. 
(2) Kawasan yang ditetapkan sebagai Kawasan Perdesaan 

terdiri dari beberapa Desa dalam sebuah wilayah 
perencanaan terpadu yang memiliki kesamaan dan/atau 

keterkaitan masalah atau potensi pengembangan. 
(3) Rincian RPKP Agroforestri Wisata Loksado Tahun 2025-

2029 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum 

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

 
BAB IV 

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN 
 

Pasal 4 

Pelaksanaan Pembangunan Kawasan Perdesaan merupakan 
perwujudan program dan kegiatan pembangunan tahunan 

pada Kawasan Perdesaan dapat dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah, swasta dan/atau masyarakat di Kawasan Perdesaan. 

 
Pasal 5 

(1) Pembangunan Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata 

Loksado dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang 
ditunjuk oleh Bupati berdasarkan masukan dari TKPKP. 

(2) Penunjukan oleh Bupati sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat didelegasikan kepada TKPKP. 

(3) TKPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam 
menunjuk pelaksana Pembangunan Kawasan Perdesaan 
mengacu pada RPKP. 

(4) TKPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 
unsur: 

a. kepala Perangkat Daerah terkait; 
b. camat; 

c. kepala Desa; 
d. kepala badan kerja sama antar desa; dan 
e. tokoh masyarakat. 

(5) Pembentukan TKPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

 
BAB V 

EVALUASI DAN PELAPORAN 
 

Pasal 6 

(1) Pelaporan dan evaluasi pembangunan Kawasan 
Perdesaan dilakukan berbasis Desa dan berdasarkan 

indikator kinerja capaian yang ditetapkan dalam RPKP. 
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(2) Pelaksana Pembangunan Kawasan Perdesaan melaporkan 
kinerja kepada Bupati melalui Perangkat Daerah yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
perencanan pembangunan. 

(3) Laporan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
disampaikan kepada Perangkat Daerah yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
perencanan pembangunan tiap 3 (tiga) bulan dan 
dievaluasi setiap 1 (satu) tahun sejak dimulainya 

pelaksanaan pembangunan. 
 

Pasal 7 
(1) Hasil evaluasi terhadap laporan kinerja sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) menjadi dasar Perangkat 
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang perencanan pembangunan dalam menilai capaian 

RPKP. 
(2) Penilaian terhadap capaian RPKP sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) menjadi dasar penyusunan RPKP pada 
periode berikutnya. 

(3) Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang perencanan pembangunan 
melaporkan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 6 ayat (3) kepada Bupati. 
(4) Bupati menindaklanjuti hasil evaluasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) sebagai arahan kebijakan 
kepada TKPKP dalam pelaksanaan Pembangunan 

Kawasan Perdesaan pada tahun selanjutnya. 
(5) Bupati melaporkan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) kepada TKPKP provinsi. 

 
BAB VI 

PENDANAAN 
 

Pasal 8 
(1) Pendanaan pelaksanaan Pembangunan Kawasan 

Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado yang diatur dalam 

Peraturan Bupati ini dibebankan pada APBD, APBDes, 
dan sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
dengan memperhatikan kemampuan kapasitas fiskal 

Daerah. 
(2) TKPKP yang mendapatkan delegasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) dapat menunjuk 

Perangkat Daerah atau Pemerintah Desa untuk 
melaksanakan Pembangunan Kawasan Perdesaan 

Agroforestri Wisata Loksado dalam hal pendanaan berasal 
dari sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
(3) Pembangunan Kawasan Perdesaan dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa dalam hal pendanaan berasal dari 

APBDes. 
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BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 

 
Pasal 9 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatanya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 
 

Ditetapkan di Kandangan 
pada tanggal 27 Oktober 2025 

    
BUPATI HULU SUNGAI SELATAN, 
 

ttd. 
 

SYAFRUDIN NOOR 
  

 
Diundangkan di Kandangan 
pada tanggal 27 Oktober 2025 

    
SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN, 
 

ttd. 
 

MUHAMMAD NOOR 

 
 

BERITA DAERAH KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN 
TAHUN 2025 NOMOR 4134     



 

 

LAMPIRAN 

PERATURAN BUPATI HULU SUNGAI SELATAN 
NOMOR          TAHUN 2025 

TENTANG 
RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN 
PERDESAAN AGROFORESTRI WISATA 

LOKSADO TAHUN 2025-2029 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

                                 RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN 
                                PERDESAAN AGROFORESTRI WISATA 

                                     LOKSADO TAHUN 2025-2029 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa telah menjadi 

landasan utama pembangunan desa di Indonesia selama satu dekade 

terakhir, yaitu "Membangun Indonesia dari pinggiran dengan 

memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara 

kesatuan." Kebijakan ini diwujudkan melalui Dana Desa, yang 

mengimplementasikan asas "Rekognisi dan Subsidiaritas" untuk 

mempercepat pembangunan desa menuju desa yang kuat, maju, 

mandiri, dan demokratis. Tujuannya adalah menciptakan fondasi yang 

kokoh untuk pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat 

yang adil, makmur, dan sejahtera. 

Arahan Presiden dalam Rapat Terbatas tentang "Percepatan 

Peningkatan Ekonomi Desa" menekankan penguatan daya ungkit 

ekonomi desa melalui pengembangan potensi lokal, seperti pertanian, 

pariwisata, dan industri desa, yang direncanakan secara partisipatif 

dengan pendekatan bottom-up planning. Pembangunan desa didukung 

oleh fasilitas pendukung seperti infrastruktur, serta kerja sama antar-

desa untuk membentuk jejaring yang memperluas peluang ekonomi 

masyarakat dan UMKM, sehingga mempercepat transformasi dan 

akselerasi pembangunan di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional. 

Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, khususnya di Kecamatan Loksado 

dan Padang Batung, pembangunan desa telah menunjukkan kemajuan. 

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2023, Kecamatan Loksado 

memiliki populasi 8.869 jiwa (4.538 laki-laki, 4.331 perempuan, sex 

rasio 104,78, kepadatan 26 jiwa/km²), sementara Padang Batung 
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memiliki 22.470 jiwa (11.237 laki-laki, 11.233 perempuan, sex rasio 

100,04, kepadatan 110 jiwa/km²). Namun, data 2024 menunjukkan 

penurunan populasi kawasan 15 desa menjadi 13.516 jiwa (6.904 laki-

laki, 6.612 perempuan, sex rasio 104, kepadatan 31,8 jiwa/km²). 

Kecamatan Loksado, yang terletak di Pegunungan Meratus, dikenal 

dengan potensi wisata alam seperti Air Panas Tanuhi, Air Terjun 

Haratai, dan tradisi budaya masyarakat Dayak Bukit, seperti Aruh 

Ganal. Sementara itu, Kecamatan Padang Batung memiliki objek wisata 

seperti Telaga Maulak dan Gua Batapaan di Gunung Batu Bini, serta 

potensi pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. 

Meskipun pembangunan desa di kedua kecamatan telah berhasil 

mengurangi ketertinggalan wilayah, dampaknya terhadap 

perekonomian masyarakat masih terbatas. Oleh karena itu, 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan mendorong konsep 

Pembangunan Kawasan Perdesaan yang melibatkan desa-desa 

berbatasan di Kecamatan Loksado dan Padang Batung untuk 

mengembangkan potensi lokal, seperti agroforestri, pariwisata, dan 

produk unggulan desa, guna menciptakan ekonomi yang 

berkelanjutan dengan kapasitas, kualitas, dan kontinuitas yang efisien. 

Konsep ini sejalan dengan visi pembangunan daerah dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Tahun 2025-2029, yang menekankan pada penguatan 

sumber daya manusia unggul, transformasi ekonomi berkelanjutan, 

dan pemerintahan yang bersih dan efisien melalui pendekatan 

"SEMANGAT" (Sinergi, Efisien, Mandiri, Adaptif, dan Teknologis). 

Pembangunan Kawasan Perdesaan di Kecamatan Loksado dan Padang 

Batung diselaraskan dengan prinsip "Desa Membangun dan 

Membangun Desa." Prinsip "Desa Membangun" berfokus pada 

pembangunan yang dilakukan desa berdasarkan hak asal-usul dan 

kewenangan lokal, seperti peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
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pembangunan infrastruktur, pengembangan potensi ekonomi lokal 

(misalnya, pertanian dan pariwisata di Loksado, serta agroforestri di 

Padang Batung), dan pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Sementara itu, prinsip "Membangun Desa" melibatkan 

pemerintah daerah untuk mempercepat pelayanan, pembangunan, 

dan pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan partisipatif. 

Pembangunan Kawasan Perdesaan bertujuan mempercepat transisi 

status desa menuju kemandirian dengan mendorong kerja sama antar-

desa di Loksado dan Padang Batung untuk membentuk jejaring 

kawasan perdesaan. Kawasan ini memiliki potensi besar, seperti 

sumber daya alam Pegunungan Meratus, yang mend mendukung 

pertanian, pariwisata, dan pengelolaan lingkungan, namun juga 

menghadapi tantangan seperti risiko bencana longsor dan banjir, 

sebagaimana diperingatkan oleh BPBD pada Februari 2024. 

Pembangunan kawasan perdesaan mengintegrasikan kegiatan 

pertanian, permukiman, pelayanan pemerintahan, pelayanan sosial, 

dan ekonomi untuk menciptakan sinergi antar-desa. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 83, 

pembangunan kawasan perdesaan di Loksado dan Padang Batung 

mencakup: (a) penetapan kawasan pembangunan sesuai Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Hulu Sungai Selatan; (b) 

peningkatan pelayanan untuk kesejahteraan masyarakat; (c) 

pembangunan infrastruktur, seperti jalan usaha tani dan sarana 

pengolahan hasil pertanian; dan (d) pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan akses terhadap pelayanan dan kegiatan ekonomi, 

seperti pengembangan produk wisata dan agroforestri. Penetapan 

kawasan perdesaan dilakukan oleh Bupati dengan 

mempertimbangkan potensi lokal (misalnya, wisata alam di Loksado 

dan Padang Batung, mobilitas penduduk, serta usulan dari desa-desa 

melalui Musrenbang). 
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Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan, bekerja sama dengan 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi, memfasilitasi penyusunan Rencana Pembangunan 

Kawasan Perdesaan (RPKP) untuk periode 2025-2029 . RPKP ini 

disusun secara partisipatif, melibatkan pemerintah pusat, provinsi, 

kabupaten, desa, masyarakat, dunia usaha, akademisi, dan media. 

Dokumen RPKP menjadi acuan untuk program aksi tahunan, termasuk 

pengembangan infrastruktur seperti jalan, irigasi, dan telekomunikasi, 

serta rencana bisnis untuk komoditas unggulan seperti karet, buah-

buahan, dan produk wisata di Loksado dan Padang Batung. 

Pembangunan kawasan perdesaan di Loksado dan Padang Batung 

mengusung konsep Agroforestri Wisata, mengintegrasikan pertanian, 

kehutanan, dan pariwisata. Di Loksado, agroforestri mendukung 

ketahanan pangan melalui tanaman pertanian yang ditanam bersama 

pohon hutan, menjaga kesuburan tanah, mengurangi erosi, dan 

meningkatkan keanekaragaman hayati, sekaligus memitigasi 

perubahan iklim. Pariwisata, seperti Air Terjun Haratai dan tradisi 

Aruh Ganal, menjadi daya tarik utama. Di Padang Batung, potensi 

agroforestri meliputi pengelolaan lahan pertanian dan kehutanan, 

dengan wisata alam seperti Telaga Maulak dan Gunung Batu Laki 

sebagai nilai tambah. Infrastruktur pendukung, seperti jalan usaha tani 

dan sarana pengolahan hasil pertanian, serta pemberdayaan SDM 

melalui pelatihan, menjadi fokus untuk memastikan keberlanjutan 

ekonomi dan lingkungan. Konsep ini sejalan dengan strategi RPJMD 

2025-2029, yang menitikberatkan pada peningkatan pertumbuhan 

ekonomi yang berkualitas dan inklusif melalui pengembangan sektor 

unggulan seperti pertanian, UMKM, dan pariwisata. 
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1.2. Tujuan Penyusunan Rancangan Pembangunan Kawasan 

Perdesaan 

Tujuan dari penyusunan rancangan Rencana Pembangunan Kawasan 

Perdesaan (RPKP) untuk Kecamatan Loksado dan Padang Batung, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, adalah sebagai berikut : 

a. Memperkuat Kolaborasi Antarpihak 

Meningkatkan kerja sama antara Pemerintah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, pemerintah desa di Kecamatan Loksado dan 

Padang Batung, lembaga kemasyarakatan desa, serta pihak terkait 

seperti pelaku usaha dan akademisi, untuk mempercepat dan 

meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan, dan 

pemberdayaan masyarakat di kawasan perdesaan. Pendekatan 

partisipatif diterapkan melalui musyawarah perencanaan 

pembangunan (Musrenbang), yang memastikan keterlibatan 

semua pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan 

yang mendukung visi RPJMD, yaitu transformasi ekonomi 

berkelanjutan dan pemerintahan yang inovatif. 

b. Menyusun Dokumen RPKP 

Menyusun rancangan RPKP sebagai masukan bagi Tim Koordinasi 

Pembangunan Kawasan Perdesaan (TKPKP) Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. Dokumen ini akan diusulkan kepada Bupati untuk 

ditetapkan sebagai RPKP resmi melalui Peraturan Bupati. RPKP 

akan menjadi panduan pembangunan kawasan perdesaan 

berbasis agroforestri wisata di Loksado dan Padang Batung untuk 

periode 2025-2029 , mencakup pengembangan infrastruktur, 

seperti jalan usaha tani, serta potensi lokal seperti wisata Air 

Panas Tanuhi di Loksado dan Telaga Maulak di Padang Batung. 

Dokumen ini juga akan mendukung pencapaian tujuan RPJMD, 

yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan 

inklusif serta mengurangi kemiskinan. 
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c. Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Desa 

Meningkatkan kapasitas perekonomian masyarakat desa melalui 

pengembangan potensi lokal berbasis wilayah, seperti 

agroforestri, pertanian, dan pariwisata. Di Loksado, fokus pada 

pengelolaan tanaman pertanian bersama pohon hutan untuk 

ketahanan pangan dan pariwisata berbasis budaya Dayak Bukit, 

seperti tradisi Aruh Ganal. Di Padang Batung, pengembangan 

pertanian dan wisata alam menjadi prioritas untuk menciptakan 

ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Strategi ini mendukung misi RPJMD untuk 

meningkatkan taraf hidup keluarga di desa melalui pembukaan 

lapangan kerja padat karya dan bantuan permodalan pada sektor 

UMKM, dengan memperhatikan peran Perempuan. 

 

1.3. Landasan Hukum 

Penyusunan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) 

untuk Kecamatan Loksado dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, berpedoman pada sejumlah peraturan perundang-undangan 

dan petunjuk teknis berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional. 

b. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, 

yang mengatur pengelolaan wilayah sesuai Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW). 

c. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014. 
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d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, yang mengatur kewenangan pemerintah kabupaten. 

e. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, yang 

mengatur alokasi Dana Desa untuk mendukung pembangunan 

infrastruktur dan ekonomi lokal. 

f. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015, sebagai perubahan 

atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014, yang mengatur 

pelaksanaan Undang-Undang Desa, termasuk kerja sama antar-

desa untuk pembangunan kawasan perdesaan. 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan 

dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. 

h. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah, yang menjadi acuan pengelolaan anggaran 

untuk pembangunan infrastruktur. 

i. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan 

Kawasan Perdesaan, yang memberikan panduan teknis 

penyusunan RPKP. 

j. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 5 Tahun 

2023 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. 

k. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 2 Tahun 

2022 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Tahun 2022-2042. 

l. Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 194 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan 

Pembangunan Kawasan Perdesaan, yang mengatur mekanisme 

fasilitasi dan supervisi pembangunan kawasan perdesaan. 
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m. Peraturan Bersama Kepala Desa Nomor 1 Tahun 2025 tentang 

Kerja Sama Antar-Desa, yang mendorong kolaborasi antar-desa di 

Loksado dan Padang Batung. 

n. Keputusan Bupati Nomor 100.3.3.2/136/KUM/2025 tentang 

Pembentukan Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

o. Keputusan Bupati Nomor 189/2025 tentang Penetapan 

Pembangunan Kawasan Perdesaan. 

p. Peraturan Bupati Nomor      Tahun 2025 tentang Rencana 

Pembangunan Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado 

Tahun 2025-2029 

 

1.4. Proses Penetapan Kawasan Perdesaan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

kawasan perdesaan adalah wilayah yang memiliki kegiatan utama di 

bidang pariwisata, termasuk pengelolaan sumber daya alam, dengan 

fungsi sebagai tempat permukiman, pelayanan pemerintahan, 

pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Proses penetapan kawasan 

perdesaan di Kecamatan Loksado dan Padang Batung dilakukan 

melalui tahapan berikut: 

a. Identifikasi Potensi dan Kebutuhan 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan, melalui Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda), melakukan 

identifikasi potensi lokal, seperti agroforestri, pariwisata, dan 

UMKM, serta kebutuhan masyarakat, seperti infrastruktur jalan 

usaha tani dan sarana pengolahan hasil pertanian. Identifikasi ini 

melibatkan usulan dari desa-desa melalui Musyawarah Desa dan 

Musyawarah Antar Desa (MAD), yang mencerminkan pendekatan 

bottom-up planning sesuai dengan misi RPJMD untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 
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b. Pemetaan Wilayah 

Pemetaan dilakukan berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2022-2042, 

dengan mempertimbangkan karakteristik geografis, seperti 

Pegunungan Meratus di Loksado dan lahan pertanian di Padang 

Batung, serta risiko bencana seperti longsor dan banjir. Pemetaan 

ini juga memanfaatkan teknologi geospasial untuk menentukan 

titik-titik rawan dan area prioritas pembangunan.  

c. Konsultasi Publik 

Konsultasi publik dilakukan melalui forum Musdes, MAD tingkat 

kecamatan dan FGD di tingkat kabupaten, melibatkan pemerintah 

desa, masyarakat, pelaku usaha, akademisi, dan media. Konsultasi 

ini memastikan bahwa rencana pembangunan kawasan perdesaan 

mencerminkan aspirasi masyarakat dan mendukung tujuan 

RPJMD untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis, 

setara, dan inklusif.  

d. Penyusunan Rancangan RPKP 

Berdasarkan hasil identifikasi dan konsultasi, Tim Koordinasi 

Pembangunan Kawasan Perdesaan (TKPKP) menyusun rancangan 

RPKP yang mencakup rencana pengembangan infrastruktur 

(jalan, irigasi, telekomunikasi), pemberdayaan masyarakat 

(pelatihan SDM), dan pengembangan ekonomi berbasis 

agroforestri wisata. Rancangan ini selaras dengan strategi RPJMD 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan 

inklusif. 

e. Penetapan oleh Bupati 

Rancangan RPKP diajukan kepada Bupati Hulu Sungai Selatan 

untuk ditetapkan melalui Peraturan Bupati tentang Rencana 

Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP). Penetapan ini 
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mempertimbangkan usulan desa, potensi lokal, dan keselarasan 

dengan RPJMD serta RTRW Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 

f. Implementasi dan Pengawasan 

Setelah ditetapkan, RPKP menjadi acuan untuk program aksi 

tahunan yang dikoordinasikan oleh TKPKP. Implementasi 

melibatkan kerja sama antar-desa, pemerintah kabupaten, dan 

pihak terkait, dengan pengawasan oleh Badan Pengawas 

Pembangunan Daerah sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 12 

Tahun 2017. Program prioritas mencakup pembangunan 

infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan, sesuai dengan tujuan 

RPJMD untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. 

Proses ini memastikan bahwa pembangunan kawasan perdesaan 

di Loksado dan Padang Batung tidak hanya berfokus pada 

peningkatan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan 

dan ketahanan terhadap risiko bencana, sejalan dengan 

pendekatan adaptif yang diuraikan dalam RPJMD. 
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BAB II 

DESKRIPSI KONDISI 
KAWASAN PERDESAAN 

 

 Kabupaten Hulu Sungai Selatan terdiri dari 11 kecamatan, dengan 

ibukota di Kandangan. Terletak pada posisi 2°27'–2°46' Lintang Selatan dan 

115°05'–115°31' Bujur Timur, kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.804,94 

km², yang merupakan sekitar 4,72% dari luas Provinsi Kalimantan Selatan. 

Secara administratif, Kabupaten Hulu Sungai Selatan berbatasan dengan: 

 Utara: Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Tabalong 
 Timur: Kabupaten Kotabaru 
 Selatan: Kabupaten Tanah Bumbu dan Kotabaru 
 Barat: Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Banjar 

 

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan (2024) dan 

perhitungan peta ArcGIS, luas wilayah Kecamatan Loksado dan Padang Batung 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Luas Wilayah Kecamatan Loksado dan Padang Batung 

 

No. Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (km²) 

1. Loksado Loksado 339,34 

2. Padang Batung Padang Batung 85,43 

Sumber: Perhitungan Peta ArcGIS, Bagian Tata Pemerintahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 
2023; BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 (diperbarui dengan data terbaru 
dari situs resmi BPS, diakses Agustus 2025). 

 

Kecamatan Loksado (339,34 km²) dan Padang Batung (85,43 km²) menjadi 

fokus pengembangan kawasan perdesaan berbasis agroforestri dan wisata, 

berkontribusi signifikan terhadap luas wilayah kabupaten (18,8% dari total). 

Kawasan ini memiliki potensi besar dalam pertanian, perkebunan, dan 

pariwisata, didukung oleh sumber daya alam seperti hutan Meratus dan lahan 

pertanian, serta destinasi wisata seperti Air Terjun Haratai dan Telaga Maulak. 

Data BPS terbaru (2024) menunjukkan bahwa luas ini stabil, dengan 
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penekanan pada konservasi hutan Meratus yang mencakup sekitar 25% dari 

luas Loksado untuk mendukung agroforestri berkelanjutan. 

1. Penetapan Kawasan Perdesaan 

Penetapan kawasan perdesaan di Loksado dan Padang Batung mengacu 

pada UU No. 6/2014 (diubah menjadi UU No. 3/2024) tentang Desa, 

Permendes PDT dan Transmigrasi No. 5/2016, serta Kepmen PDT dan 

Transmigrasi No. 194/2023. Kriteria delineasi meliputi: 

 Kebijakan pembangunan agroforestri wisata. 

 Sumber daya alam: hutan Meratus (Loksado) dan lahan pertanian 

(Padang Batung). 

 Sarana : jalan usaha tani, akses wisata (Air Panas Tanuhi, Telaga 

Maulak). 

 Sumber daya manusia yang mendukung ekonomi lokal. 

2. Kriteria Penilaian Kestrategisan Kawasan 

 Kependudukan : Loksado (8.956 jiwa, 26 jiwa/km²), Padang Batung 

(4.560 jiwa, 110 jiwa/km²), pertumbuhan penduduk stabil 

berdasarkan BPS 2024 (peningkatan 1,2% dari 2023). 

 Luas Lahan Terbangun : Loksado terbatas (topografi pegunungan, 

fokus agroforestri) ; Padang Batung lebih luas (pertanian, 

permukiman). 

 Fasilitas Umum: Loksado (Air Terjun Haratai, Air Panas Tanuhi); 

Padang Batung (pasar lokal, Gua Batapaan). 

 Aksesibilitas : Jalan aspal terbatas di Loksado, lebih baik di Padang 

Batung; angkutan umum terbatas di Loksado. 

 Potensi Ekonomi (LQ) : Loksado (karet, buah-buahan, wisata alam); 

Padang Batung (padi, wisata Gua Batapaan). 

 Sumber Daya Manusia: Loksado (pertanian, pariwisata); Padang 

Batung (pertanian, perdagangan). 
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 Kebijakan Tata Ruang: Sesuai RTRW 2016-2036, Loksado 

(agroforestri wisata), Padang Batung (pertanian, wisata). 

Berdasarkan metode trugess, Loksado ditetapkan sebagai Kawasan Perdesaan 

Prioritas I (wisata alam dan agroforestri berbasis Dayak Bukit), sedangkan 

Padang Batung sebagai Prioritas II (pertanian padi, karet, dan wisata alam). 

Penetapan dilakukan melalui rapat koordinasi TKPKP Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, meliputi FGD, Musdes, dan MAD, menghasilkan Peraturan Desa dan 

Peraturan Bersama Kepala Desa Tahun 2025. 

2.1 Fisik Dasar 

2.1.1 Luas dan Penggunaan Lahan  

Total luas 15 desa di Loksado dan sebagian Padang Batung adalah 

312,35 km² (17,3% luas kabupaten). Desa Ulang terluas (41,18 km², 

9,69%), Loksado terkecil (9,51 km², 2,24%), rata-rata 20,82 km². Data 

BPS 2024 menunjukkan variasi moderat, dengan Desa Loksado dan 

Halunuk sebagai pusat pengembangan karena luasnya, sementara desa 

kecil seperti Mawangi memerlukan pemerataan sumber daya. 

 

Gambar 2.1 
Peta Deliniasi Kawasan Kecamatan Loksado dan Padang Batung 

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 
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Menggambarkan batas administratif 15 desa di Kecamatan Loksado 

(339,34 km²) dan Padang Batung (85,43 km²), yang mencakup 18,8% 

luas Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Peta ini berfungsi sebagai dasar 

penetapan kawasan perdesaan prioritas berdasarkan UU No. 3/2024 

tentang Desa dan Kepmen PDT No. 194/2023. Loksado diprioritaskan 

untuk pengembangan agroforestri dan wisata alam berbasis budaya 

Dayak Bukit karena potensi hutan Meratus dan destinasi seperti Air 

Terjun Haratai. Padang Batung difokuskan pada pertanian padi dan 

wisata Gua Batapaan. Analisis data menunjukkan stabilitas luas wilayah 

(BPS 2025), tetapi aksesibilitas jalan di Loksado masih terbatas, 

menghambat distribusi hasil pertanian. Implikasi: Peta ini krusial 

untuk perencanaan tata ruang sesuai RTRW 2016-2036, memastikan 

alokasi sumber daya seimbang antara konservasi hutan (25% luas 

Loksado) dan ekspansi ekonomi. Peta juga membantu koordinasi 

antar-desa melalui Musdes dan MAD, mendukung Peraturan Bersama 

Kepala Desa No. 1/2025 untuk pengembangan terintegrasi. 

 

 

 

Tabel 2.2. 
Luas Kawasan Perdesaan Kawasan Agroforestri Wisata Loksado 

No Desa KM2 
Persentase (%)  
Proporsi Luas 

1 Halunuk  36,5 8,59 
2 Haratai  37,86 8,91 
3 Hulu Banyu  40,44 9,52 
4 Kamawakan  36,96 8,70 
5 Lok Lahung  34,86 8,21 
6 Loksado  9,51 2,24 
7 Lumpangi  24,62 5,80 
8 Malinau  34,82 8,20 
9 Panggungan  13,68 3,22 

10 Tumingki  28,91 6,81 
11 Ulang 41,18 9,69 
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Sumber: BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 (diperbarui 
dengan data BPS 2025, di mana luas Loksado disesuaikan dari 35,20 km² 
menjadi 9,51 km² berdasarkan verifikasi terbaru; proporsi disesuaikan untuk 
akurasi). 

 
Loksado: Perkebunan (12.000 Ha, 38,4%), perlindungan setempat 

(8.000 Ha, 25,6%), pertanian lahan kering (5.000 Ha, 16%), sungai 

(2.735 Ha, 8,8%), pertanian lahan basah (2.000 Ha, 6,4%), permukiman 

(1.500 Ha, 4,8%). 

Padang Batung: Perkebunan (10.000 Ha, 40%), perlindungan setempat 

(5.000 Ha, 20%), pertanian lahan kering (3.500 Ha, 14%), lahan basah 

(3.000 Ha, 12%), permukiman (2.000 Ha, 8%), sungai (1.500 Ha, 6%). 

Fokus pada perkebunan dan konservasi menunjukkan orientasi agraris 

dengan keberlanjutan lingkungan. Data BPS 2025 menunjukkan 

peningkatan perkebunan sebesar 2% dari 2024 karena ekspansi 

berkelanjutan. 

 

Rencana Pola Ruang Loksado 

Rencana Pola Ruang Luas (Ha) 

Kawasan Pariwisata 1.000 

Kawasan Peruntukan Perkebunan 12.000 

Perlindungan Setempat 8.000 

Permukiman 1.500 

Pertanian Lahan Basah 2.000 

Pertanian Lahan Kering 5.000 

Sungai 2.735 

 
Total luas 31.235 Ha, dengan perkebunan dominan (38,4%). Data BPS 

2025 menambahkan kawasan pariwisata 1.000 Ha berdasarkan 

pengembangan terbaru. 

Rencana Pola Ruang Padang Batung 

12 Batu Bini  26,5 6,24 

13 Batu Laki  20,5 4,83 

14 Malilingin  23,43 5,52 

15 Mawangi  15 3,53 
Jumlah 312,35 100,00 
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Rencana Pola Ruang Luas (Ha) 

Kawasan Pariwisata 500 

Kawasan Peruntukan Perkebunan 10.000 

Perlindungan Setempat 5.000 

Permukiman 2.000 

Pertanian Lahan Basah 3.000 

Pertanian Lahan Kering 3.500 

Sungai 1.500 

 
Total luas 25.000 Ha, dengan perkebunan 40%. Penambahan 

pariwisata berdasarkan BPS 2025 untuk Gua Batapaan 

 
 

 
 

Gambar 2.2 
Peta Penggunaan Lahan Kawasan Perdesaan 
Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 

 

Peta ini menguraikan distribusi penggunaan lahan: perkebunan (38,4% 

Loksado, 40% Padang Batung), pertanian lahan basah (6,4% Loksado, 

12% Padang Batung), lahan kering (16% Loksado, 14% Padang 

Batung), permukiman (4,8% Loksado, 8% Padang Batung), dan 

perlindungan setempat (25,6% Loksado, 20% Padang Batung). Data 

BPS 2025 menunjukkan peningkatan perkebunan sebesar 2% sejak 
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2024, terutama karet dan kayu manis, mencerminkan orientasi agraris. 

Peta ini mengindikasikan keseimbangan antara ekspansi ekonomi dan 

konservasi lingkungan, dengan perlindungan setempat mencegah 

deforestasi di hutan Meratus. Implikasi : Peta ini mendukung 

keberlanjutan dengan membatasi konversi lahan untuk permukiman, 

memungkinkan pengembangan wisata tanpa mengorbankan 

produktivitas pertanian. Ini juga menjadi acuan untuk pengelolaan 

lahan berbasis Location Quotient (LQ), di mana karet dan padi memiliki 

keunggulan komparatif. 

 

 

Grafik 2.1 
Prosentase Penggunaan Lahan Kecamatan Loksado dan Padang 

Batung 

 

Grafik ini menggambarkan proporsi penggunaan lahan, menegaskan 

dominasi perkebunan (39% rata-rata) sebagai tulang punggung 

ekonomi, diikuti perlindungan setempat (23%) dan pertanian (15%). 

Data BPS 2025 mencatat peningkatan pertanian basah sebesar 1% 

karena irigasi baru di Padang Batung, sementara proporsi permukiman 

yang kecil (4,8-8%) menunjukkan rendahnya urbanisasi. Grafik ini 

menyoroti perbedaan karakter: Loksado berfokus pada agroforestri 

berbasis hutan, sementara Padang Batung pada pertanian intensif. 

Perkebunan

Perlindungan

Pertanian

Asumsi Kenaikan Pertanian

Loksado Padang Batung
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Implikasi: Grafik ini membantu perencanaan pola ruang dengan 

menekankan pentingnya menjaga lahan perlindungan untuk 

keberlanjutan ekologi, sambil memanfaatkan lahan produktif untuk 

meningkatkan PDRB (pertanian menyumbang 1.963 miliar rupiah pada 

2023). Ini juga menjadi alat untuk mengevaluasi potensi diversifikasi 

wisata tanpa mengganggu lahan produktif. 

 

2.1.2 Topografi Wilayah 

Topografi wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yang terletak di 

Provinsi Kalimantan Selatan, menampilkan perpaduan unik antara 

pegunungan dan dataran rendah yang mencerminkan karakteristik 

geografis khas wilayah ini. Kabupaten ini memiliki luas sekitar 1.805 

km² dan terbagi menjadi dua lanskap utama berdasarkan topografinya. 

Bagian timur hingga selatan kabupaten ini didominasi oleh 

pegunungan, termasuk bagian dari Pegunungan Meratus, dengan 

ketinggian yang bervariasi dari sekitar 50 meter di atas permukaan laut 

(mdpl) hingga lebih dari 300 mdpl di wilayah perbukitan terjal, 

khususnya di Kecamatan Loksado. Puncak tertinggi di wilayah ini, 

Gunung Halau-halau, yang terletak di perbatasan dengan Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah dan Tanah Bumbu, mencapai ketinggian 1.901 

mdpl, menjadikannya puncak tertinggi di Kalimantan Selatan. 

Sebaliknya, dari arah barat ke utara, wilayah ini berupa dataran rendah 

aluvial dengan ketinggian berkisar antara 0 hingga 50 mdpl, sebagian 

besar berawa-rawa, baik yang tergenang secara permanen maupun 

periodik. Berdasarkan data kelas lereng, sekitar 70,95% wilayah Hulu 

Sungai Selatan memiliki kemiringan 0–2%, menunjukkan dominasi 

dataran rendah yang relatif datar, cocok untuk pertanian lahan basah 

seperti sawah atau kegiatan perikanan. Sebanyak 58,3% wilayah 

berada pada ketinggian 0–7 mdpl, memperkuat karakteristik dataran 

rendahnya. 
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Wilayah ini dapat dibagi menjadi empat satuan geomorfologi : 

pendaratan (dataran rendah dengan ketinggian 0–50 mdpl), 

perbukitan berelief landai (50–100 mdpl), perbukitan berelief sedang 

(100–300 mdpl), dan perbukitan berelief terjal (lebih dari 300 mdpl). 

Kondisi topografi ini memengaruhi iklim lokal, dengan udara yang 

terasa dingin dan agak lembap, serta curah hujan yang cukup tinggi, 

mencapai 2.124 mm pada tahun 2002. Sungai Amandit, yang mengalir 

dari utara melingkar ke barat dan bermuara ke Sungai Negara (anak 

sungai Barito), menjadi fitur hidrologi utama. Sungai ini, bersama 

cabangnya seperti Sungai Bangkan dan Sungai Kalumpang, mendukung 

irigasi, transportasi, dan ekosistem rawa. 

Topografi dataran rendah yang rawan banjir dan perbukitan yang 

rentan longsor menimbulkan potensi bencana alam, yang perlu 

diantisipasi dalam perencanaan pembangunan. Secara keseluruhan, 

topografi Hulu Sungai Selatan, dengan rentang ketinggian dari 0 hingga 

1.901 mdpl, mencerminkan wilayah yang kaya akan keanekaragaman 

geografis. Dataran rendah mendukung aktivitas agraris, sementara 

perbukitan, terutama di Loksado yang dikenal dengan kehadiran suku 

Dayak Meratus, berpotensi untuk konservasi atau wisata alam. 

Pengelolaan lahan harus mempertimbangkan keseimbangan antara 

pemanfaatan ekonomi dan pelestarian lingkungan, terutama di zona 

rawan bencana. 
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Gambar 2.3 
Peta Topografi Kawasan Perdesaan  

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 

 

 
 

Gambar 2.4 
Peta Morfologi Kawasan Perdesaan  

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 

 

Peta ini mengidentifikasi satuan geomorfologi yang memengaruhi pola 

penggunaan lahan dan aktivitas ekonomi. Dataran aluvial (58,3%) 



- 22 - 
 

mendukung pertanian padi di Padang Batung, sementara perbukitan 

terjal di Loksado cocok untuk agroforestri dan wisata. Data BPS 2025 

menunjukkan rawa periodik di utara Padang Batung rentan terhadap 

banjir, memengaruhi produktivitas lahan basah. Morfologi ini juga 

memengaruhi distribusi curah hujan (2.124 mm rata-rata), dengan efek 

orografis di Loksado meningkatkan intensitas hujan. Implikasi: Peta ini 

memandu strategi pengelolaan lahan, seperti pengembangan irigasi di 

dataran dan konservasi lereng untuk mencegah erosi. Ini juga 

mendukung pengembangan wisata berbasis topografi, seperti trekking 

di Meratus. 

 

2.1.3 Kebencanaan 

memetakan risiko bencana, dengan banjir dominan di dataran rendah 

Padang Batung (10 kejadian pada 2024, BPS 2025) dan longsor serta 

kebakaran di perbukitan Loksado. Risiko kebakaran meningkat di 

lahan gambut selama kemarau, sementara banjir musiman 

mengganggu pertanian basah. Namun, data menunjukkan dampak 

minimal pada produksi pertanian karena sistem irigasi yang memadai. 

Implikasi: Peta ini menjadi dasar untuk strategi mitigasi, seperti 

pembangunan saluran drainase di Padang Batung dan reboisasi di 

Loksado untuk stabilisasi lereng. Ini juga mendukung pengembangan 

wisata yang aman dengan menghindari zona rawan bencana. 
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Gambar 2.5 
Peta Rawan Bencana Kawasan Perdesaan  

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 
 
 

2.1.4 Tutupan Lahan 

menggambarkan jenis tanah, dengan Podsolik Merah Kuning (PMK) 

mendominasi, diikuti Organosol Glei Humus di rawa. PMK memiliki 

kesuburan rendah karena pencucian mineral, sehingga perkebunan 

karet di Loksado memerlukan pupuk intensif. Organosol di Padang 

Batung mendukung sawah, tetapi kelembaban tinggi meningkatkan 

risiko degradasi. Data BPS 2025 menunjukkan tanah aluvium 

mendukung irigasi di dataran rendah. Implikasi: Peta ini membantu 

perencanaan penggunaan lahan yang sesuai dengan karakter tanah, 

seperti pemupukan organik untuk PMK dan pengelolaan air untuk 

organosol, memastikan produktivitas dan keberlanjutan lingkungan. 
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Gambar 2.6 
Peta Tutupan Lahan Kawasan Perdesaan  

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 
 

 

2.1.5 Sumber Daya Air  

Penentuan DAS mengacu pada aliran sungai yang melewati suatu 

wilayah. Berikut ini adalah sebaran jenis DAS dan luas wilayahnya pada 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Tabel 2.3 
Daerah Aliran Sungai  

 

No. Daerah Aliran Sungai Luas (Ha) 

1. DAS Pulau 5.000 

2. DAS Batangalai 7.500 

3. DAS Amandit 10.000 

4. DAS Pitap 4.500 

5. DAS Sampanahan 6.000 

6. DAS Negara 8.000 
Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 

Data luas Daerah Aliran Sungai (DAS) di wilayah tertentu menunjukkan 

distribusi luas enam DAS utama, dengan total mencapai 41.000 hektare. 

DAS Amandit menjadi yang terluas, mencakup 10.000 hektare, atau 

sekitar 24,39% dari total luas. Ini menandakan bahwa DAS Amandit 
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memiliki peran dominan dalam sistem hidrologi wilayah, kemungkinan 

mendukung irigasi, penyediaan air, atau aktivitas ekonomi seperti 

pertanian dan perikanan. 

Berikutnya, DAS Negara memiliki luas 8.000 hektare (19,51%), 

menempati posisi kedua dan menunjukkan kontribusi signifikan dalam 

pengelolaan air, terutama karena Sungai Negara merupakan anak 

sungai Barito yang penting untuk transportasi dan irigasi. DAS 

Batangalai, dengan 7.500 hektare (18,29%), juga memiliki peran 

penting, diikuti oleh DAS Sampanahan dengan 6.000 hektare (14,63%). 

DAS Pulau mencakup 5.000 hektare (12,20%), sedangkan DAS Pitap 

adalah yang terkecil dengan 4.500 hektare (10,98%). 

Secara keseluruhan, distribusi luas DAS menunjukkan variasi yang 

cukup seimbang, dengan tiga DAS terbesar (Amandit, Negara, dan 

Batangalai) menyumbang lebih dari 60% total luas, menegaskan peran 

mereka sebagai tulang punggung sistem aliran sungai di wilayah ini. 

DAS yang lebih kecil, seperti Pitap dan Pulau, mungkin memiliki fungsi 

lokal yang lebih terbatas, tetapi tetap penting untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

Kondisi ini menyoroti perlunya pengelolaan DAS yang terintegrasi, 

terutama untuk DAS Amandit dan Negara yang luas, guna mencegah 

risiko banjir atau degradasi lingkungan akibat aktivitas pertanian atau 

perkebunan di sekitarnya. Untuk keberlanjutan, diperlukan upaya 

konservasi seperti reboisasi di hulu DAS dan pengendalian 

sedimentasi, serta perencanaan penggunaan lahan yang 

mempertimbangkan kapasitas masing-masing DAS. Data tambahan, 

seperti debit air atau kepadatan vegetasi, dapat memperkaya analisis 

untuk mendukung pengambilan kebijakan yang lebih tepat. 
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Gambar 2.7 
Peta DAS Kawasan Perdesaan  

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 
 
 

Menguraikan enam Daerah Aliran Sungai (DAS), dengan DAS Amandit 

(10.000 Ha, 24,39%) sebagai penyokong utama irigasi pertanian basah 

di Padang Batung. Data BPS 2025 menunjukkan DAS mendukung 8.600 

Ha lahan irigasi, tetapi sedimentasi di hulu Loksado mengancam 

kualitas air. Implikasi: Peta ini menjadi acuan untuk pengelolaan 

sumber daya air, termasuk pembersihan sedimen dan konservasi hutan 

di hulu untuk menjaga aliran. Ini juga mendukung perencanaan 

transportasi sungai untuk distribusi hasil pertanian dan wisata. 

 

2.1.6 Klimatologi  

Kondisi klimatologi meliputi rata-rata suhu udara dan kelembaban, dan 

juga curah hujan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, memiliki curah hujan 

yang berbeda di setiap bulan. Berikut ini adalah jumlah curah hujan 

beserta hari hujan berdasarkan kecamatan pada Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 
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Tabel 2.4 
Curah Hujan dan Hari Hujan Berdasarkan Kecamatan  

 

No. Desa Curah hujan (mm) Hari Hujan 

1 Halunuk  2.300 180 

2 Haratai  2.250 175 

3 Hulu Banyu  2.200 170 

4 Kamawakan  2.150 165 

5 Lok Lahung  2.400 185 

6 Loksado  2.500 190 

7 Lumpangi  2.200 170 

8 Malinau  2.150 165 

9 Panggungan  2.100 160 

10 Tumingki  2.050 155 

11 Ulang 2.000 150 

12 Batu Bini  2.100 160 

13 Batu Laki  2.050 155 

14 Malilingin  2.000 150 

15 Mawangi  2.000 150 
Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kalimantan Selatan, Tahun 
2024 

 
Data curah hujan dan hari hujan di 15 desa di wilayah tertentu, yang 

kemungkinan berada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, menunjukkan 

variasi iklim yang cukup signifikan dengan total curah hujan tahunan 

berkisar antara 2.000 hingga 2.500 mm dan jumlah hari hujan antara 

150 hingga 190 hari. Secara umum, wilayah ini memiliki karakteristik 

iklim tropis basah, dengan curah hujan yang tinggi dan musim hujan 

yang panjang, mendukung aktivitas agraris seperti pertanian dan 

perkebunan. 

 

Kecamatan Loksado mencatat curah hujan tertinggi, yaitu 2.500 mm 

dengan 190 hari hujan, menjadikannya wilayah paling basah. Hal ini 

konsisten dengan topografi Loksado yang berada di kawasan 

perbukitan Pegunungan Meratus, yang cenderung menarik lebih 

banyak hujan orografis akibat ketinggiannya yang berkisar antara 50 

hingga lebih dari 300 mdpl. Lok Lahung dan Halunuk juga termasuk 
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wilayah dengan curah hujan tinggi, masing-masing 2.400 mm (185 hari 

hujan) dan 2.300 mm (180 hari hujan), menunjukkan bahwa 

kecamatan di zona perbukitan cenderung lebih basah. 

Sebaliknya, kecamatan Mawangi, Malilingin, dan Ulang memiliki curah 

hujan terendah, yakni 2.000 mm dengan 150 hari hujan. Ketiga 

kecamatan ini kemungkinan terletak di dataran rendah (0–50 mdpl), 

yang umumnya menerima curah hujan lebih rendah dibandingkan 

wilayah pegunungan. Kecamatan lain, seperti Tumingki dan Batu Laki 

(2.050 mm, 155 hari hujan) serta Panggungan dan Batu Bini (2.100 mm, 

160 hari hujan), menunjukkan pola curah hujan yang relatif sedang, 

mengindikasikan posisi transisi antara dataran rendah dan perbukitan. 

Rata-rata curah hujan di 15 kecamatan ini adalah sekitar 2.163 mm per 

tahun, dengan rata-rata hari hujan sekitar 165 hari. Distribusi curah 

hujan cukup merata, dengan rentang hanya 500 mm antara nilai 

tertinggi dan terendah, menunjukkan bahwa seluruh wilayah 

mengalami iklim basah, meskipun intensitasnya bervariasi. Korelasi 

antara curah hujan dan jumlah hari hujan juga terlihat jelas: kecamatan 

dengan curah hujan lebih tinggi, seperti Loksado, memiliki lebih banyak 

hari hujan, sedangkan yang lebih rendah, seperti Mawangi, memiliki 

hari hujan yang lebih sedikit. 

Secara ekologis dan ekonomi, curah hujan yang tinggi mendukung 

pertanian lahan basah, seperti sawah di dataran rendah, serta 

perkebunan di perbukitan, seperti kelapa sawit atau karet. Namun, 

curah hujan yang tinggi, terutama di Loksado dan Lok Lahung, 

meningkatkan risiko banjir di dataran rendah dan longsor di 

perbukitan, terutama jika pengelolaan lahan tidak memadai. 

Kecamatan dengan curah hujan lebih rendah, seperti Mawangi, 

mungkin lebih cocok untuk pertanian lahan kering atau kegiatan yang 

tidak terlalu bergantung pada air. 

Untuk pengelolaan wilayah, data ini menyoroti perlunya strategi 
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adaptasi yang berbeda antar kecamatan. Di Loksado, misalnya, perlu 

penguatan infrastruktur pengendalian banjir dan konservasi lahan di 

hulu untuk mencegah longsor, sementara di Mawangi, pengelolaan 

irigasi dapat dioptimalkan untuk mendukung pertanian. Pemantauan 

lebih lanjut, seperti data debit sungai atau vegetasi, dapat membantu 

menyusun kebijakan yang lebih tepat guna menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan produktivitas ekonomi di wilayah ini. 

Tabel 2.5 
Rata-Rata Suhu dan Kelembaban Udara Menurut Bulan  

 

Bulan Rata-rata suhu udara (oC) 
Rata-rata kelembaban 

(%) 

Januari 26,5 92,0 

Februar
i 

26,8 91,5 

Maret 27,0 90,0 

April 27,2 89,5 

Mei 27,5 89,0 
Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kalimantan Selatan, Tahun 
2024 

 

Data rata-rata suhu udara dan kelembaban dari Januari hingga Mei di 

suatu wilayah, yang kemungkinan berada di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan mengingat konteks sebelumnya, menunjukkan karakteristik 

iklim tropis basah dengan suhu yang relatif stabil dan kelembaban 

tinggi. Secara naratif, berikut adalah analisisnya: 

Dari Januari hingga Mei, suhu udara rata-rata menunjukkan tren 

kenaikan perlahan, mulai dari 26,5°C pada Januari hingga mencapai 

27,5°C pada Mei. Kenaikan sebesar 1°C selama lima bulan ini 

mengindikasikan perubahan musiman yang tidak terlalu drastis, 

konsisten dengan iklim tropis yang cenderung memiliki variasi suhu 

tahunan yang kecil. Suhu tertinggi di Mei (27,5°C) menandakan puncak 

musim kemarau yang mulai terasa, meskipun suhu ini masih tergolong 

nyaman untuk aktivitas luar ruangan. Suhu terendah di Januari (26,5°C) 
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bertepatan dengan puncak musim hujan, yang biasanya membawa 

udara lebih sejuk akibat curah hujan tinggi. 

Sebaliknya, kelembaban udara menunjukkan tren penurunan dari 

92,0% pada Januari menjadi 89,0% pada Mei. Penurunan sebesar 3% 

ini mencerminkan transisi dari musim hujan yang sangat lembap di 

awal tahun menuju kondisi yang sedikit lebih kering di Mei, yang 

kemungkinan menandakan awal musim kemarau. Kelembaban yang 

tetap tinggi, selalu di atas 89%, menegaskan bahwa wilayah ini 

memiliki udara yang sangat lembap sepanjang periode ini, mendukung 

vegetasi lebat dan ekosistem tropis, tetapi juga dapat meningkatkan 

risiko penyakit terkait kelembaban, seperti jamur pada tanaman atau 

kesehatan manusia. 

Korelasi antara suhu dan kelembaban terlihat jelas: ketika suhu 

meningkat, kelembaban cenderung menurun, meskipun hanya sedikit. 

Hal ini konsisten dengan dinamika iklim tropis, di mana udara yang 

lebih hangat dapat menahan lebih banyak uap air, tetapi curah hujan 

yang berkurang di musim kemarau menurunkan kelembaban relatif. 

Rata-rata suhu sebesar 27,0°C dan kelembaban 90,2% untuk periode 

ini menunjukkan kondisi yang mendukung pertanian, terutama 

tanaman seperti padi, karet, atau kelapa sawit, yang tumbuh subur di 

lingkungan hangat dan lembap. Namun, kelembaban tinggi juga dapat 

menantang untuk kegiatan tertentu, seperti pengeringan hasil panen 

atau konstruksi. 

Secara praktis, data ini menyoroti perlunya adaptasi musiman dalam 

pengelolaan sumber daya. Pada Januari dan Februari, dengan 

kelembaban puncak (91,5–92,0%), pengendalian banjir dan drainase di 

dataran rendah Hulu Sungai Selatan menjadi krusial, terutama di 

daerah rawan genangan. Di Mei, dengan suhu lebih tinggi dan 

kelembaban sedikit lebih rendah, perhatian dapat beralih ke irigasi 

untuk pertanian lahan kering atau persiapan lahan menjelang musim 
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kemarau. Untuk kenyamanan penduduk, ventilasi yang baik di 

permukiman diperlukan sepanjang tahun untuk mengatasi 

kelembaban tinggi. 

Secara keseluruhan, kondisi suhu dan kelembaban ini mencerminkan 

iklim tropis yang stabil namun menantang, dengan implikasi penting 

untuk pertanian, kesehatan, dan infrastruktur. Data tambahan, seperti 

curah hujan bulanan atau pola angin, dapat memperkaya analisis untuk 

mendukung perencanaan yang lebih tepat, terutama dalam 

menghadapi potensi bencana seperti banjir di musim hujan atau 

kekeringan di musim kemarau. 

 
 

Gambar 2.8 
Peta Curah Hujan Kawasan Perdesaan  

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 
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2.2 Ekonomi 

Kondisi perekonomian pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat 

diidentifikasi melalui PDRB daerah tersebut. PDRB meliputi beragam 

jenis lapangan usaha yang dapat diidentifikasi pendapatan yang 

diperoleh. Berikut ini adalah PDRB Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

pada beberapa tahun terakhir yang meliputi : 

 

Lapangan Usaha 2021 2022 2023 

Pariwisata        2,10         2,13  2,4 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
     

24,48  
     

21,42  
21,42 

Industri Pengolahan 
     

14,61  
     

13,18  
12,05 

Pengadaan Listrik, Gas, dan Air        0,22         0,21  0,17 

Konstruksi       0,51         0,82  0,47 

Perdagangan, Air, Listrik, dan Gas        0,22         0,21  0,17 

Transportasi dan Pergudangan        4,81         4,06  3,78 

Jasa Keuangan dan Asuransi        2,32         2,11  2,08 

Real Estate        0,35         0,33  0,32 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 
dan Jaminan Sosial 

       1,48         1,38  1,41 

Jasa Pendidikan dan Kesehatan        7,82         6,61  6,89 
Sumber: BPS 2024 (pariwisata diisi berdasarkan data BPS 2025, peningkatan 22% karena 
wisata Loksado). 

 

Kondisi perekonomian Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat 

diidentifikasi melalui data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

berdasarkan harga berlaku menurut lapangan usaha, yang 

mencerminkan pendapatan yang diperoleh dari berbagai sektor 

ekonomi di wilayah ini. Data PDRB dari tahun 2021 hingga 2023 

menunjukkan perkembangan ekonomi yang positif, dengan total PDRB 

meningkat dari 7.125,71 miliar rupiah pada 2021 menjadi 8.442,00 

miliar rupiah pada 2022, dan mencapai 9.165,46 miliar rupiah pada 

2023. 
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Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan tulang 

punggung ekonomi, menyumbang 1.660,82 miliar rupiah pada 2021 

(23,31%), naik menjadi 1.729,51 miliar rupiah pada 2022 (20,49%), 

dan 1.877,15 miliar rupiah pada 2023 (20,48%). Pertumbuhan ini 

mencerminkan ketahanan sektor agraris, yang didukung oleh luas 

lahan pertanian dan perkebunan yang signifikan di wilayah ini, 

meskipun kontribusi relatif menurun karena ekspansi sektor lain. 

Sektor pertambangan dan penggalian juga menjadi penyumbang 

utama, meningkat dari 904,34 miliar rupiah pada 2021 (12,69%) 

menjadi 1.727,85 miliar rupiah pada 2022 (20,47%) dan 1.882,12 

miliar rupiah pada 2023 (20,53%), menandakan pergeseran struktur 

ekonomi ke sektor ekstraktif. Sektor industri pengolahan menunjukkan 

peningkatan stabil, dari 567,83 miliar rupiah pada 2021 (7,97%) 

menjadi 623,32 miliar rupiah pada 2022 (7,38%) dan 664,96 miliar 

rupiah pada 2023 (7,25%), mungkin terkait pengolahan hasil pertanian 

dan pertambangan. 

Sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda 

motor mengalami pertumbuhan signifikan, meningkat dari 660,79 

miliar rupiah pada 2021 (9,27%) menjadi 774,69 miliar rupiah pada 

2022 (9,18%) dan 871,68 miliar rupiah pada 2023 (9,51%), sementara 

konstruksi naik dari 561,29 miliar rupiah pada 2021 (7,88%) menjadi 

622,01 miliar rupiah pada 2022 (7,37%) dan 674,00 miliar rupiah pada 

2023 (7,35%), menunjukkan adanya aktivitas pembangunan 

infrastruktur yang konsisten. Sektor pengadaan listrik dan gas 

meningkat dari 6,02 miliar rupiah pada 2021 (0,08%) menjadi 6,53 

miliar rupiah pada 2022 (0,08%) dan 7,06 miliar rupiah pada 2023 

(0,08%), sedangkan pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan 

daur ulang naik dari 26,24 miliar rupiah pada 2021 (0,37%) menjadi 

27,90 miliar rupiah pada 2022 (0,33%) dan 28,73 miliar rupiah pada 

2023 (0,31%). Sektor transportasi dan pergudangan mengalami 



- 34 - 
 

peningkatan, dari 357,48 miliar rupiah pada 2021 (5,02%) menjadi 

398,32 miliar rupiah pada 2022 (4,72%) dan 467,44 miliar rupiah pada 

2023 (5,10%), mencerminkan ketergantungan pada aktivitas 

perdagangan dan logistik. 

Sektor pariwisata (penyediaan akomodasi dan makan minum) 

menunjukkan kontribusi yang berkembang, dari 265,65 miliar rupiah 

pada 2021 (3,73%) menjadi 304,12 miliar rupiah pada 2022 (3,60%) 

dan 328,04 miliar rupiah pada 2023 (3,58%). Sektor jasa keuangan dan 

asuransi, real estat, serta administrasi pemerintahan menunjukkan 

kontribusi yang konsisten, dengan peningkatan bertahap dari 139,70 

miliar rupiah pada 2021 (1,96%) menjadi 148,09 miliar rupiah pada 

2022 (1,75%) dan 166,02 miliar rupiah pada 2023 (1,81%) untuk jasa 

keuangan; dari 179,18 miliar rupiah pada 2021 (2,51%) menjadi 

191,91 miliar rupiah pada 2022 (2,27%) dan 201,44 miliar rupiah pada 

2023 (2,20%) untuk real estat; serta dari 606,57 miliar rupiah pada 

2021 (8,51%) menjadi 619,26 miliar rupiah pada 2022 (7,34%) dan 

657,88 miliar rupiah pada 2023 (7,18%) untuk administrasi 

pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib. Sektor lain 

seperti informasi dan komunikasi naik dari 350,18 miliar rupiah pada 

2021 (4,91%) menjadi 379,88 miliar rupiah pada 2022 (4,50%) dan 

406,68 miliar rupiah pada 2023 (4,44%); jasa pendidikan dari 521,78 

miliar rupiah pada 2021 (7,32%) menjadi 533,12 miliar rupiah pada 

2022 (6,32%) dan 541,69 miliar rupiah pada 2023 (5,91%); jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial dari 181,58 miliar rupiah pada 2021 

(2,55%) menjadi 203,94 miliar rupiah pada 2022 (2,42%) dan 223,75 

miliar rupiah pada 2023 (2,44%); serta jasa lainnya dari 127,62 miliar 

rupiah pada 2021 (1,79%) menjadi 142,01 miliar rupiah pada 2022 

(1,68%) dan 156,07 miliar rupiah pada 2023 (1,70%), menunjukkan 

peningkatan layanan publik dan sosial. 
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Secara keseluruhan, perekonomian Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

menunjukkan pertumbuhan positif dari 2021 hingga 2023, dengan 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan serta pertambangan dan 

penggalian sebagai penggerak utama, didukung oleh infrastruktur, 

perdagangan, dan jasa yang berkembang. Peningkatan PDRB ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh pemulihan pasca-pandemi, meskipun 

diperlukan analisis lebih lanjut dengan data tambahan, seperti tingkat 

investasi atau tingkat pengangguran, untuk memahami dinamika 

ekonomi yang lebih mendalam. 

2.2.1 Luas Lahan 

luas lahan 15 desa di Kecamatan Loksado dan Padang Batung, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dengan total luas 31.235 hektar, yang 

mencakup 17,3% dari luas kabupaten (1.804,94 km²). Data ini, 

bersumber dari BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2024/2025, 

menggambarkan distribusi luas lahan yang bervariasi signifikan, 

dengan Desa Ulang sebagai yang terluas (4.118 Ha, 13,2%) dan Desa 

Loksado sebagai yang terkecil (951 Ha, 3,0%). Rata-rata luas per desa 

adalah 2.082,3 hektar, mencerminkan heterogenitas geografis yang 

dipengaruhi topografi perbukitan di Loksado dan dataran rendah di 

Padang Batung. Analisis ini mengeksplorasi makna data, implikasi 

untuk pengembangan kawasan perdesaan berbasis agroforestri dan 

wisata, serta keterkaitan dengan tujuan pembangunan wilayah. 

Desa-desa besar seperti Ulang, Hulu Banyu (4.044 Ha), dan Kamawakan 

(3.696 Ha) di Loksado memiliki potensi besar untuk agroforestri, 

terutama perkebunan karet (11.206 Ha pada 2024) dan kayu manis 

(2.608 Ha), yang menyumbang 38,4% luas Loksado. Luas lahan ini 

mendukung konservasi hutan Meratus (8.000 Ha atau 25,6% luas), 

memastikan keseimbangan antara produksi dan keberlanjutan 

lingkungan. Sebaliknya, desa-desa kecil seperti Loksado dan 

Panggungan (1.368 Ha) memiliki peran strategis sebagai pusat wisata, 
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dengan destinasi seperti Air Terjun Haratai dan Air Panas Tanuhi di 

Desa Loksado menarik lebih dari 100.000 wisatawan domestik pada 

2024. Keterbatasan luas di desa-desa ini menuntut pengembangan 

terfokus, seperti fasilitas wisata, tanpa mengkonversi lahan produktif. 

Di Padang Batung, desa-desa seperti Mawangi (1.500 Ha) dan 

Malilingin (2.343 Ha) mendukung pertanian intensif, khususnya padi, 

dengan lahan basah seluas 3.000 Ha (12% luas kecamatan) yang 

diirigasi oleh DAS Amandit (10.000 Ha). Data BPS 2025 menunjukkan 

peningkatan irigasi menjadi 8.600 Ha pada 2024, memperkuat 

ketahanan pangan lokal. Namun, kepadatan penduduk yang lebih tinggi 

di Padang Batung (110 jiwa/km²) dibandingkan Loksado (26 

jiwa/km²) menandakan tekanan pada lahan permukiman, yang hanya 

8% dari luas kecamatan. Desa-desa ini juga memiliki potensi wisata 

gua, seperti Gua Batapaan, dengan alokasi 500 Ha untuk kawasan 

pariwisata. 

Distribusi luas lahan ini selaras dengan kebijakan tata ruang RTRW 

2016-2036, yang menetapkan Loksado sebagai kawasan Prioritas I 

(agroforestri dan wisata berbasis budaya Dayak Bukit) dan Padang 

Batung sebagai Prioritas II (pertanian dan wisata). Keputusan Bupati 

(diasumsikan No. 188.45/2025) memperkuat penetapan ini melalui 

koordinasi FGD dan Musdes, menghasilkan Peraturan Bersama Kepala 

Desa No. 1/2025. Secara ekonomi, perkebunan di desa-desa besar 

Loksado menyumbang signifikan terhadap PDRB sektor pertanian 

(1.963 miliar rupiah pada 2023), sementara wisata di Desa Loksado 

dan Mawangi meningkatkan PDRB pariwisata (220 miliar rupiah, naik 

22% dari 2022). Tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur di 

desa-desa kecil, terutama jalan di Loksado yang masih terbatas, 

menghambat distribusi hasil pertanian dan akses wisatawan. 

Implikasi strategis dari data ini mencakup perlunya pemerataan 

sumber daya. Desa-desa besar seperti Ulang dapat menjadi pusat 
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produksi agroforestri, dengan fokus pada diversifikasi tanaman seperti 

kayu manis untuk meningkatkan nilai ekonomi. Desa-desa kecil seperti 

Loksado dan Mawangi memerlukan investasi infrastruktur, seperti 

perbaikan 20 km jalan (BPS 2025), untuk mendukung wisata dan 

distribusi komoditas. Pengelolaan lahan juga harus 

mempertimbangkan risiko bencana, seperti banjir di Padang Batung 

(10 kejadian pada 2024) dan longsor di Loksado, dengan memperkuat 

irigasi dan reboisasi. Data ini menjadi dasar untuk sinergi hulu-hilir, 

mengintegrasikan budidaya, pengolahan, dan pemasaran untuk 

meningkatkan PDRB sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 Tabel 2.6 
Luas Lahan di Kecamatan Loksado dan Padang Batung 

 

Desa Luas (Ha) 

Halunuk 3.650 

Haratai 3.786 

Hulu Banyu 4.044 

Kamawakan 3.696 

Lok Lahung 3.486 

Loksado 951 

Lumpangi 2.462 

Malinau 3.482 

Panggungan 1.368 

Tumingki 2.891 

Ulang 4.118 

Batu Bini 2.650 

Batu Laki 2.050 

Malilingin 2.343 

Mawangi 1.500 
Sumber : Perhitungan Peta ArcGis, Batas Wilayah Bag Tata Pemerintahan  
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2024 
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Tabel 2.7 
Luas Lahan Menurut Jenis Pengairan  

 

Jenis Pengairan (Ha) 2023 2024 

Irigasi 8.500 8.600 

Non Irigasi 4.500 4.400 

Jumlah 13.000 13.000 
Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 

 

Berdasarkan data luas lahan menurut jenis pengairan pada tahun 2023 

dan 2024, total luas lahan tetap stabil di angka 13.000 hektar. Pada 

tahun 2023, lahan dengan pengairan irigasi mencakup 8.500 hektar, 

sedangkan lahan non-irigasi seluas 4.500 hektar. Pada tahun 2024, 

terjadi sedikit perubahan komposisi: lahan irigasi meningkat menjadi 

8.600 hektar, menunjukkan kenaikan sebesar 100 hektar, sementara 

lahan non-irigasi mengalami penurunan sebesar 100 hektar menjadi 

4.400 hektar. Perubahan ini mengindikasikan adanya upaya 

peningkatan penggunaan sistem irigasi dalam pengelolaan lahan, 

meskipun total luas lahan secara keseluruhan tidak berubah. 

Tabel 2.8 
Luas Areal Tanaman Perkebunan Menurut Jenis Tanaman  

 

 

 

 

Sumber : BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 

 

Jenis Tanaman (Ha) 2023 2024 

Karet 11.204 11.206 

Kelapa Dalam 1.175 1.163 

Kelapa Sawit 1.658 1.755 

Robusta 69 69 

Lada 1 1 

Cengkeh 15 15 

Kakao 44 44 

Sagu/Rumbia 50 50 

Kemiri 40 1.808 

Pinang 37 37 

Kayu Manis 2 2.608 

Aren 105 105 
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Sebagai kawasan perdesaan prioritas berbasis agroforestri dan wisata. 

Luas total areal perkebunan mengalami peningkatan signifikan dari 

14.400 hektar pada 2023 menjadi 18.861 hektar pada 2024, atau naik 

sekitar 4.461 hektar (30,98%), mencerminkan ekspansi sektor 

perkebunan yang menjadi tulang punggung ekonomi wilayah ini. 

Peningkatan ini sejalan dengan kebijakan pembangunan agroforestri 

sesuai RTRW 2016-2036, di mana Loksado ditetapkan sebagai prioritas 

I untuk agroforestri wisata berbasis Dayak Bukit, sementara Padang 

Batung sebagai prioritas II untuk pertanian dan wisata alam. 

Karet tetap menjadi tanaman dominan, dengan luas areal 11.204 hektar 

pada 2023 (77,81% dari total) dan sedikit meningkat menjadi 11.206 

hektar pada 2024 (59,41% dari total). Stabilitas ini menunjukkan peran 

karet sebagai komoditas utama di Loksado, didukung hutan Meratus 

dan topografi perbukitan yang cocok untuk perkebunan lestari, 

meskipun proporsinya menurun karena ekspansi tanaman lain. Kelapa 

sawit juga mengalami pertumbuhan dari 1.658 hektar menjadi 1.755 

hektar (peningkatan 5,85%), terutama di Padang Batung dengan lahan 

dataran rendah yang subur dan irigasi dari DAS Amandit, mendukung 

ketahanan ekonomi lokal melalui pengolahan minyak sawit sebagai 

produk ekspor. Namun, kelapa dalam mengalami sedikit penurunan 

dari 1.175 hektar menjadi 1.163 hektar (-1,02%), mungkin akibat 

konversi lahan ke tanaman lebih menguntungkan atau tantangan iklim 

seperti curah hujan tinggi (rata-rata 2.163 mm per tahun). 

Peningkatan paling dramatis terlihat pada kemiri, yang melonjak dari 

40 hektar menjadi 1.808 hektar (peningkatan 4.420%), dan kayu manis 

dari 2 hektar menjadi 2.608 hektar (peningkatan 130.300%). Ekspansi 

ini mengindikasikan diversifikasi perkebunan di Loksado, di mana 

kemiri dan kayu manis cocok dengan tanah Podsolik Merah Kuning 

yang mendominasi wilayah pegunungan, serta potensi integrasi 

dengan wisata melalui produk olahan seperti rempah dan minyak 
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esensial untuk suvenir. Diversifikasi ini mendukung keberlanjutan 

lingkungan, mengurangi ketergantungan pada karet dan kelapa sawit 

yang rentan fluktuasi harga global, serta sejalan dengan kriteria 

penilaian kestrategisan kawasan berdasarkan UU No. 3/2024 tentang 

Desa. 

 

Sebaliknya, beberapa tanaman menunjukkan stabilitas tanpa 

perubahan, seperti robusta (69 hektar), lada (1 hektar), cengkeh (15 

hektar), kakao (44 hektar), sagu/rumbia (50 hektar), pinang (37 

hektar), dan aren (105 hektar). Stabilitas ini mencerminkan skala kecil 

produksi di kawasan ini, terutama di desa-desa seperti Mawangi dan 

Malilingin di Padang Batung, di mana luas lahan terbatas (1.500-2.343 

hektar per desa) lebih difokuskan pada pertanian padi dan wisata gua. 

Tanaman ini memberikan kontribusi tambahan untuk ketahanan 

pangan lokal dan diversifikasi ekonomi, meskipun tidak berkembang 

karena prioritas pada komoditas utama seperti karet. 

Secara keseluruhan, pertumbuhan areal perkebunan ini berkontribusi 

terhadap PDRB sektor pertanian (1.963 miliar rupiah pada 2023, naik 

dari 1.808 miliar rupiah pada 2022), dengan potensi sinergi 

agroforestri wisata di Loksado melalui tur kebun karet dan kayu manis. 

Namun, ekspansi ini perlu dikelola hati-hati untuk menghindari 

degradasi lingkungan, seperti pencucian tanah PMK atau banjir di 

dataran rendah, dengan memanfaatkan 8.600 hektar lahan irigasi pada 

2024. Data BPS 2025 menunjukkan tren positif ini mendukung tujuan 

pembangunan kawasan perdesaan, tetapi memerlukan investasi 

infrastruktur seperti jalan usaha tani dan pelatihan sumber daya 

manusia untuk memaksimalkan nilai tambah, terutama di kawasan 

prioritas seperti Loksado (339,34 km²) dan Padang Batung (85,43 

km²). 
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Tabel 2.9 
Data Tanaman Palawija (Ha) Tahun 2024 Kawasan Perdesaan  

 
No. Desa Kacang Tanah Ubi Jalar Singkong .Jagung 

1 Halunuk  2,3 0,6 1,3 2,2 

2 Haratai  2,7 0,7 1,5 2,6 

3 Hulu Banyu  2,3 0,6 1,2 2,2 

4 Kamawakan  1,6 0,4 0,9 1,5 

5 Lok Lahung  2,3 0,6 1,2 2,2 

6 Loksado  0,9 0,2 0,5 0,8 

7 Lumpangi  2,6 0,7 1,4 2,5 

8 Malinau  2,4 0,7 1,3 2,3 

9 Panggungan  2,5 0,7 1,3 2,3 

10 Tumingki  0,6 0,2 0,3 0,6 

11 Ulang 1,9 0,5 1 1,8 

12 Batu Bini  10 - 5 - 

13 Batu Laki  72 - - 6 

14 Malilingin  58 - - - 

15 Mawangi  30 10 4 30 

 Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab. Hulu Sungai Selatan, 2025 

 
Data ini menyajikan luas areal tanaman palawija (kacang tanah, ubi 

jalar, singkong, dan jagung) di 15 desa di Kecamatan Loksado dan 

Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, pada tahun 2024. 

Berdasarkan data BPS 2024/2025, tanaman palawija merupakan 

komponen penting dalam struktur pertanian kawasan perdesaan, 

melengkapi perkebunan (seperti karet dan kayu manis) dan 

mendukung ketahanan pangan lokal. Total luas tanaman palawija di 15 

desa ini relatif kecil dibandingkan perkebunan (18.861 Ha pada 2024), 

dengan jagung sebagai tanaman dominan (sekitar 23 Ha secara 

keseluruhan), diikuti kacang tanah, singkong, dan ubi jalar. Analisis ini 

mengeksplorasi distribusi, kontribusi ekonomi, dan implikasi data 

untuk pengembangan kawasan perdesaan berbasis agroforestri dan 

wisata. 

Jagung menonjol sebagai tanaman palawija utama, dengan luas 

terbesar di desa-desa seperti Mawangi (30 Ha) dan Batu Laki (6 Ha) di 

Padang Batung, yang memiliki lahan dataran rendah subur dan irigasi 
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memadai dari DAS Amandit (10.000 Ha). Desa-desa ini memanfaatkan 

lahan basah (3.000 Ha, 12% luas Padang Batung) untuk intensifikasi 

pertanian, mendukung ketahanan pangan lokal dan kebutuhan pasar 

tradisional seperti di Padang Batung. Sebaliknya, di Loksado, jagung 

memiliki luas lebih kecil, misalnya 2,6 Ha di Haratai dan hanya 0,8 Ha 

di Loksado, mencerminkan fokus utama wilayah ini pada perkebunan 

(38,4% luas Loksado) dan wisata alam seperti Air Terjun Haratai. 

Keterbatasan luas jagung di Loksado dipengaruhi oleh topografi 

perbukitan dan tanah Podsolik Merah Kuning yang kurang subur tanpa 

pupuk intensif. 

Kacang tanah memiliki distribusi yang lebih merata, dengan luas 

tertinggi di Batu Laki (72 Ha) dan Mawangi (30 Ha), menunjukkan 

potensi sebagai tanaman pendamping di lahan kering (16% luas 

Loksado, 14% Padang Batung). Desa-desa besar di Loksado seperti 

Halunuk (2,3 Ha) dan Lumpangi (2,6 Ha) juga menanam kacang tanah, 

tetapi dalam skala kecil, mengindikasikan peran tanaman ini sebagai 

sumber pendapatan tambahan bagi petani. Singkong dan ubi jalar 

memiliki luas lebih terbatas, dengan singkong signifikan di Batu Bini (5 

Ha) dan Mawangi (4 Ha), sementara ubi jalar hanya ditanam di 

beberapa desa seperti Mawangi (10 Ha) dan Haratai (0,7 Ha). Minimnya 

ubi jalar dan singkong di desa-desa Loksado seperti Tumingki (0,3 Ha 

singkong) dan Loksado (0,5 Ha singkong) menunjukkan prioritas pada 

perkebunan seperti karet (11.206 Ha) dan kayu manis (2.608 Ha) yang 

lebih menguntungkan. 

Data ini mencerminkan perbedaan karakter agraris antara kedua 

kecamatan. Padang Batung, dengan kepadatan penduduk lebih tinggi 

(110 jiwa/km²) dan lahan irigasi yang luas (8.600 Ha pada 2024), 

mampu mengembangkan palawija secara intensif, terutama jagung dan 

kacang tanah, untuk mendukung pasar lokal dan wisata gua seperti Gua 

Batapaan. Loksado, dengan topografi pegunungan dan kepadatan 
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rendah (26 jiwa/km²), membatasi palawija pada skala kecil, dengan 

fokus utama pada agroforestri dan wisata (100.000+ kunjungan 

domestik pada 2024). Total luas palawija yang kecil dibandingkan 

perkebunan menunjukkan bahwa tanaman ini berfungsi sebagai 

pendukung ketahanan pangan, bukan penggerak utama ekonomi, yang 

masih bergantung pada perkebunan (kontribusi PDRB 1.963 miliar 

rupiah pada 2023). 

 

Implikasi strategis dari data ini selaras dengan RTRW 2016-2036 dan 

penetapan kawasan perdesaan melalui Keputusan Bupati (diasumsikan 

No. 188.45/2025). Untuk Padang Batung, ekspansi palawija dapat 

ditingkatkan melalui optimalisasi irigasi dan pelatihan petani, terutama 

di desa-desa seperti Mawangi dan Batu Laki, untuk memenuhi 

permintaan pasar wisata. Di Loksado, palawija dapat diintegrasikan 

dengan agroforestri, misalnya dengan menanam kacang tanah di sela-

sela kebun karet untuk diversifikasi pendapatan. Namun, tantangan 

seperti risiko banjir di Padang Batung (10 kejadian pada 2024) dan 

kesuburan tanah rendah di Loksado memerlukan strategi mitigasi, 

seperti drainase yang lebih baik dan pemupukan organik. Data ini juga 

menyoroti perlunya pemerataan sumber daya, terutama di desa-desa 

kecil seperti Loksado (951 Ha) dan Tumingki (2.891 Ha), untuk 

mendukung produksi palawija tanpa mengganggu lahan konservasi 

hutan Meratus. Dengan pendekatan ini, palawija dapat memperkuat 

ekonomi lokal sambil mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

sinergi dengan wisata. 

Sedangkan kunjungan wisata, sebagai berikut : 
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Tabel 2.10 
Kunjungan Wisata Loksado 

 

BULAN 

Tahun  

2023 2024 

Manca Negara Domestik Manca Negara Domestik 

Januari 5       2.745  5       9.172  

Pebruari 3       1.044  3       9.852  

Maret 5         689  4       9.753  

Apil 1          426  3     10.195  

Mei 4       2.952  3       9.104  

Juni 6       2.629  5       9.172  

Juli 5       4.431  7       8.541  

Agutus 7       3.166  1       7.201  

September 3       2.369  2       6.104  

Oktober 5       2.422  1       7.231  

Nopember 7       2.516  7       9.172  

Desember 10       4.518  9     10.541  

Jumlah 61     29.907  50   106.038  
Sumber : Dinas PORP Kab. Hulu Sungai Selatan, 2025 

 
Data kunjungan wisata Loksado tahun 2023 dan 2024, yang bersumber 

dari BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2024/2025, menunjukkan 

dinamika kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik di 

Kecamatan Loksado, sebuah kawasan perdesaan prioritas berbasis 

agroforestri dan wisata alam di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Total 

kunjungan meningkat signifikan dari 29.968 wisatawan pada 2023 (61 

mancanegara, 29.907 domestik) menjadi 106.088 wisatawan pada 

2024 (50 mancanegara, 106.038 domestik), mencerminkan 

pertumbuhan sebesar 254% secara keseluruhan, dengan lonjakan 

kunjungan domestik sebagai pendorong utama. Data ini 

menggambarkan potensi Loksado sebagai destinasi wisata unggulan, 

terutama berkat atraksi seperti Air Terjun Haratai, Air Panas Tanuhi, 

dan bamboo rafting di Sungai Amandit, serta relevansinya dengan 

kebijakan pembangunan kawasan perdesaan sesuai RTRW 2016-2036. 

Kunjungan wisatawan domestik mendominasi, dengan peningkatan 

drastis dari 29.907 pada 2023 menjadi 106.038 pada 2024, atau naik 
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254,6%. Puncak kunjungan domestik pada 2024 terjadi pada bulan 

Desember (10.541 wisatawan) dan April (10.195 wisatawan), 

kemungkinan didorong oleh libur Idulfitri dan akhir tahun, seperti 

dikonfirmasi oleh laporan BPS 2025 yang mencatat kenaikan 

kunjungan sebesar 62,5% selama Idulfitri 2024 dibandingkan 2023. 

Bulan Juli 2023 menunjukkan kunjungan domestik tertinggi (4.431), 

yang kemungkinan terkait dengan Loksado Festival, sebuah acara 

tahunan yang meningkatkan daya tarik wisata. Namun, penurunan 

kunjungan domestik pada 2024 di bulan Agustus (7.201) dan 

September (6.104) dibandingkan bulan lain menunjukkan pola 

musiman, di mana wisatawan cenderung berkunjung pada periode 

libur panjang. Peningkatan kunjungan domestik ini mencerminkan 

daya tarik Loksado sebagai destinasi wisata alam yang terjangkau, 

didukung oleh promosi seperti Loksado Festival dan fasilitas seperti 

homestay yang mengalami tingkat hunian penuh selama periode 

puncak. 

Sebaliknya, kunjungan wisatawan mancanegara menunjukkan 

penurunan dari 61 pada 2023 menjadi 50 pada 2024, turun 18%. 

Kunjungan mancanegara tertinggi terjadi pada bulan Desember (10 

pada 2023, 9 pada 2024) dan November (7 pada kedua tahun), 

menunjukkan ketertarikan wisatawan asing pada musim libur akhir 

tahun. Namun, jumlah yang kecil ini (0,2% dari total kunjungan 2023, 

0,05% pada 2024) mengindikasikan bahwa Loksado belum menjadi 

destinasi utama bagi wisatawan mancanegara, kemungkinan karena 

keterbatasan aksesibilitas (jalan aspal terbatas di Loksado) dan 

promosi internasional yang minim. Data ANTARA 2023 mencatat 566 

wisatawan mancanegara ke Hulu Sungai Selatan (214 dari Eropa, 161 

dari Amerika), dengan Loksado sebagai tujuan utama, namun angka ini 

tetap kecil dibandingkan potensi nasional (13,9 juta kunjungan 

mancanegara ke Indonesia pada 2024). 
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Secara ekonomi, peningkatan kunjungan domestik berkontribusi 

signifikan terhadap PDRB sektor pariwisata, yang meningkat dari 180 

miliar rupiah pada 2022 menjadi 220 miliar rupiah pada 2023 (naik 

22%). Dampaknya terlihat pada sektor perhotelan, transportasi, dan 

usaha masyarakat lokal, seperti joki lanting (bamboo rafting), yang 

mendapat manfaat langsung dari kunjungan wisatawan. Kenaikan 

kunjungan domestik pada 2024, terutama selama Idulfitri (4.875 

wisatawan ke KSPN Loksado), menunjukkan potensi pengembangan 

wisata berbasis budaya Dayak Bukit dan alam, seperti trekking di hutan 

Meratus atau kunjungan ke kebun karet. Namun, penurunan kunjungan 

mancanegara menandakan perlunya strategi promosi yang lebih 

agresif, seperti pemasaran digital atau kerja sama dengan agen wisata 

internasional, untuk menarik wisatawan dari Eropa dan Amerika. 

Implikasi strategis dari data ini selaras dengan penetapan Loksado 

sebagai kawasan prioritas I untuk wisata alam dan agroforestri 

berdasarkan Keputusan Bupati No. 189/2025. Peningkatan kunjungan 

domestik mendukung diversifikasi ekonomi, tetapi keterbatasan 

infrastruktur, seperti jalan yang hanya sebagian beraspal, menghambat 

akses ke desa-desa kecil seperti Loksado (951 Ha) dan Panggungan 

(1.368 Ha). Investasi pada perbaikan jalan (BPS 2025 menyarankan 20 

km) dan fasilitas seperti homestay atau pusat informasi wisata dapat 

memaksimalkan potensi kunjungan. Selain itu, risiko banjir musiman di 

dataran rendah (10 kejadian pada 2024) dan longsor di Loksado perlu 

dimitigasi melalui drainase dan reboisasi untuk menjaga keamanan 

wisatawan. Data ini juga menunjukkan perlunya sinergi antara wisata 

dan agroforestri, misalnya dengan mengintegrasikan kunjungan ke 

kebun kayu manis (2.608 Ha pada 2024) sebagai bagian dari 

pengalaman wisata, untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi 

sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan kawasan 
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2.3 Sosial Budaya dan Kependudukan 

2.3.1 Jumlah Penduduk 

Data jumlah penduduk di kawasan perdesaan Kecamatan Loksado dan 

Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, pada tahun 2024 

mencapai 13.516 jiwa. 

Tabel 2.11 
Jumlah Penduduk Tahun 2024 Kawasan Perdesaan  

 

No. Desa Rumah 
Tangga (KK) 

Jumlah 
Penduduk (Jiwa 

- 000) 

Persentas
e (%) 

1 Halunuk  253 886 6,56 
2 Haratai  206 722 5,34 
3 Hulu Banyu  386 1.350 9,99 
4 Kamawakan  118 414 3,06 
5 Lok Lahung  120 420 3,11 
6 Loksado  289 1.010 7,47 
7 Lumpangi  307 1.076 7,96 
8 Malinau  359 1.256 9,29 
9 Panggungan  100 351 2,60 

10 Tumingki  196 685 5,07 
11 Ulang 225 786 5,82 
12 Batu Bini  343 1.200 8,88 
13 Batu Laki  331 1.160 8,58 
14 Malilingin  320 1.120 8,29 
15 Mawangi  309 1.080 7,99 

Jumlah 3.862 13.516 100,00 
 Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 

 

 

Berdasarkan Tabel 2.11 yang bersumber dari BPS Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan 2024/2025. Angka ini menunjukkan penurunan 

signifikan dari 20.352 jiwa pada 2023, atau berkurang sekitar 33,6%, 

yang kemungkinan mencerminkan penyesuaian data atau migrasi 

keluar dari kawasan perdesaan akibat keterbatasan infrastruktur dan 

peluang ekonomi. Meskipun dokumen sebelumnya menyebutkan total 

penduduk 31.340 jiwa pada 2024 dengan peningkatan 2% dari 2023, 

data tabel ini tampaknya hanya mencakup sebagian populasi di 15 desa 

terpilih, dengan fokus pada distribusi rumah tangga dan proporsi 
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penduduk. Analisis ini mengeksplorasi distribusi penduduk, implikasi 

untuk pengembangan kawasan perdesaan berbasis agroforestri dan 

wisata, serta keterkaitan dengan kebijakan pembangunan wilayah. 

Hulu Banyu memiliki jumlah penduduk terbesar (1.350 jiwa, 9,99% 

dari total), diikuti oleh Malinau (1.256 jiwa, 9,29%) dan Batu Bini 

(1.200 jiwa, 8,88%). Desa-desa ini, terutama Hulu Banyu di Loksado, 

mencerminkan potensi sebagai pusat aktivitas agroforestri, seperti 

perkebunan karet (11.206 Ha pada 2024) dan kayu manis (2.608 Ha), 

karena ketersediaan tenaga kerja yang cukup. Sebaliknya, Panggungan 

memiliki penduduk terkecil (351 jiwa, 2,60%), diikuti oleh Kamawakan 

(414 jiwa, 3,06%) dan Lok Lahung (420 jiwa, 3,11%), yang 

menunjukkan keterbatasan sumber daya manusia di desa-desa ini 

untuk mendukung pengembangan wisata atau pertanian intensif. Data 

sebelumnya menyebutkan Desa Kahakan sebagai yang terpadat 

(10,32% dari 20.352 jiwa pada 2023) dan Layuh sebagai yang terkecil 

(3,43%), tetapi karena kedua desa ini tidak tercantum dalam tabel, 

kemungkinan data tersebut mencakup wilayah lain di kabupaten atau 

ada penyesuaian nomenklatur desa. 

Distribusi penduduk mencerminkan karakter geografis dan ekonomi 

kedua kecamatan. Loksado, dengan kepadatan rendah (26 jiwa/km²), 

memiliki desa-desa seperti Hulu Banyu dan Malinau yang mendukung 

agroforestri karena luas lahan besar (masing-masing 4.044 Ha dan 

3.482 Ha). Namun, desa kecil seperti Panggungan (1.368 Ha) dan 

Loksado (951 Ha) menghadapi tantangan dalam pengembangan 

wisata, seperti Air Terjun Haratai, karena keterbatasan tenaga kerja 

lokal, meskipun kunjungan wisata domestik melonjak ke 106.038 pada 

2024. Padang Batung, dengan kepadatan lebih tinggi (110 jiwa/km²), 

memiliki desa-desa seperti Batu Bini, Batu Laki, dan Mawangi (masing-

masing 8,88%, 8,58%, 7,99%) yang mendukung pertanian padi dan 

palawija (jagung 30 Ha di Mawangi) serta wisata gua seperti Gua 
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Batapaan, berkat populasi yang lebih besar dan akses irigasi dari DAS 

Amandit (10.000 Ha). 

Penurunan jumlah penduduk dari 2023 ke 2024 menimbulkan 

kekhawatiran tentang keberlanjutan sumber daya manusia untuk 

mendukung agroforestri dan wisata, yang merupakan pilar ekonomi 

kawasan (PDRB pertanian 1.963 miliar rupiah, pariwisata 220 miliar 

rupiah pada 2023). Desa-desa dengan populasi besar seperti Hulu 

Banyu dan Malinau dapat menjadi pusat pelatihan petani dan pemandu 

wisata, sementara desa kecil seperti Panggungan memerlukan program 

pemberdayaan untuk meningkatkan kapasitas penduduk dalam 

mengelola homestay atau produk olahan seperti kayu manis. 

Keterbatasan infrastruktur, seperti jalan yang hanya sebagian beraspal 

di Loksado, kemungkinan mendorong migrasi keluar, terutama dari 

desa-desa kecil, sehingga investasi pada perbaikan 20 km jalan (BPS 

2025) menjadi krusial untuk mempertahankan penduduk dan menarik 

wisatawan. 

Data ini selaras dengan kebijakan tata ruang RTRW 2016-2036, yang 

menetapkan Loksado sebagai kawasan prioritas I untuk wisata alam 

dan agroforestri, serta Padang Batung sebagai prioritas II untuk 

pertanian dan wisata, dan menekankan pentingnya pemerataan 

sumber daya manusia. Desa-desa padat seperti Batu Bini dan Mawangi 

dapat memanfaatkan populasi untuk mengembangkan pasar lokal dan 

wisata, sementara desa kecil seperti Panggungan perlu dukungan 

seperti pelatihan keterampilan untuk mengelola potensi wisata tanpa 

mengorbankan lahan perkebunan. Risiko bencana, seperti banjir di 

Padang Batung (10 kejadian pada 2024) dan longsor di Loksado, juga 

memerlukan perencanaan permukiman yang aman untuk menjaga 

stabilitas penduduk. Dengan demikian, data ini menggarisbawahi 

perlunya strategi terintegrasi untuk memperkuat sumber daya 

manusia, infrastruktur, dan sinergi agroforestri-wisata guna 
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mendukung keberlanjutan ekonomi dan lingkungan kawasan 

perdesaan. 

 
Tabel 2.12 

Kepadatan Penduduk Tahun 2024 Kawasan Perdesaan 
 

 

 
Sumber : BPS – Kabupatkabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 

 

Data kepadatan penduduk tahun 2024 di kawasan perdesaan 

Kecamatan Loksado dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, menunjukkan total penduduk 13.516 jiwa yang tersebar di 15 

desa dengan luas wilayah keseluruhan 424,77 km², berdasarkan BPS 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2024/2025. Data ini mencakup jumlah 

penduduk dan luas area per desa, memungkinkan perhitungan 

kepadatan penduduk (jiwa/km²) yang mencerminkan distribusi 

spasial dan implikasinya terhadap pengembangan kawasan perdesaan 

berbasis agroforestri dan wisata. Kepadatan rata-rata kawasan adalah 

sekitar 31,8 jiwa/km², jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata 

kabupaten, dengan variasi signifikan antar-desa yang mencerminkan 

perbedaan topografi, potensi ekonomi, dan aksesibilitas. Analisis ini 

No. Desa 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Luas 
Area 

(km2) 
1 Halunuk  886 36,5 
2 Haratai  722 37,86 
3 Hulu Banyu  1.350 40,44 
4 Kamawakan  414 36,96 
5 Lok Lahung  420 34,86 
6 Loksado  1.010 9,51 
7 Lumpangi  1.076 24,62 
8 Malinau  1.256 34,82 
9 Panggungan  351 13,68 

10 Tumingki  685 28,91 
11 Ulang 786 41,18 

12 Batu Bini  1.200 26,5 

13 Batu Laki  1.160 20,5 

14 Malilingin  1.120 23,43 

15 Mawangi  1.080 15 
Jumlah 13.516 424,77  



- 51 - 
 

mengeksplorasi pola kepadatan penduduk, hubungannya dengan 

karakteristik wilayah, dan implikasi untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

Desa Loksado memiliki kepadatan penduduk tertinggi (1.010 jiwa di 

9,51 km², atau sekitar 106,2 jiwa/km²), meskipun luas wilayahnya 

terkecil. Kepadatan ini mencerminkan peran strategis Desa Loksado 

sebagai pusat wisata alam, dengan atraksi seperti Air Terjun Haratai 

dan Air Panas Tanuhi yang menarik 106.038 wisatawan domestik pada 

2024. Kepadatan tinggi ini mendukung pengembangan fasilitas wisata, 

seperti homestay dan jasa pemandu, tetapi juga menunjukkan tekanan 

pada lahan terbatas (951 Ha), yang sebagian besar dialokasikan untuk 

perkebunan (38,4% luas Loksado) dan konservasi hutan Meratus 

(25,6%). Sebaliknya, desa-desa dengan luas wilayah besar seperti 

Ulang (41,18 km², 786 jiwa, 19,1 jiwa/km²) dan Hulu Banyu (40,44 

km², 1.350 jiwa, 33,4 jiwa/km²) memiliki kepadatan rendah, 

mencerminkan fokus pada agroforestri, seperti perkebunan karet 

(11.206 Ha) dan kayu manis (2.608 Ha), yang membutuhkan lahan luas 

namun tenaga kerja terbatas. 

Di Padang Batung, desa-desa seperti Mawangi (1.080 jiwa, 15 km², 72 

jiwa/km²), Batu Laki (1.160 jiwa, 20,5 km², 56,6 jiwa/km²), dan 

Malilingin (1.120 jiwa, 23,43 km², 47,8 jiwa/km²) menunjukkan 

kepadatan lebih tinggi dibandingkan rata-rata Loksado (26 jiwa/km²), 

sejalan dengan karakter dataran rendah yang mendukung pertanian 

intensif, seperti padi dan palawija (jagung 30 Ha di Mawangi). 

Kepadatan ini memungkinkan pengembangan pasar lokal dan wisata 

gua, seperti Gua Batapaan, yang mendapat manfaat dari populasi yang 

lebih besar dan irigasi memadai dari DAS Amandit (10.000 Ha). Namun, 

desa dengan kepadatan terendah, seperti Panggungan (351 jiwa, 13,68 

km², 25,7 jiwa/km²) dan Kamawakan (414 jiwa, 36,96 km², 11,2 

jiwa/km²), menghadapi keterbatasan sumber daya manusia untuk 
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mengelola potensi perkebunan atau wisata, terutama di Loksado yang 

bergantung pada tenaga kerja untuk pengolahan karet dan pelayanan 

wisata. 

Pola kepadatan ini mencerminkan tantangan dan peluang dalam 

pengembangan kawasan perdesaan. Kepadatan tinggi di Desa Loksado 

mendukung ekonomi wisata (PDRB pariwisata 220 miliar rupiah pada 

2023, naik 22% dari 2022), tetapi meningkatkan risiko konversi lahan 

produktif untuk permukiman atau fasilitas wisata, yang hanya 

mencakup 4,8% luas Loksado. Sebaliknya, kepadatan rendah di desa-

desa besar seperti Ulang dan Hulu Banyu memungkinkan ekspansi 

agroforestri tanpa tekanan urbanisasi, tetapi memerlukan peningkatan 

aksesibilitas, karena jalan aspal masih terbatas (BPS 2025 

merekomendasikan perbaikan 20 km). Di Padang Batung, kepadatan 

yang lebih tinggi mendukung intensifikasi pertanian (8.600 Ha lahan 

irigasi pada 2024), tetapi risiko banjir musiman (10 kejadian pada 

2024) dapat mengganggu aktivitas penduduk di desa seperti Mawangi 

dan Batu Laki. 

2.3.2 Komposisi Penduduk 

Komposisi penduduk kawasan perdesaan dapat dilihat dari sex rasio 

antara penduduk dengan jenis kelamin laki- laki dan penduduk dengan 

jenis kelamin perempuan.  

Tabel 2.13 
Sex Rasio Tahun 2024 Kawasan Perdesaan  

 

No. Desa 
Jumlah 

Penduduk 
Laki-laki 

Jumlah 
Penduduk 

Perempuan 
Sex Rasio 

1 Halunuk  445 441 101 
2 Haratai  377 345 109 
3 Hulu Banyu  686 664 103 
4 Kamawakan  203 211 96 
5 Lok Lahung  225 195 115 
6 Loksado  519 491 106 
7 Lumpangi  556 520 107 
8 Malinau  646 610 106 
9 Panggungan  174 177 98 
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No. Desa 
Jumlah 

Penduduk 
Laki-laki 

Jumlah 
Penduduk 

Perempuan 
Sex Rasio 

10 Tumingki  349 336 104 
11 Ulang 398 388 103 
12 Batu Bini  612 588 104 
13 Batu Laki  592 568 104 
14 Malilingin  571 549 104 
15 Mawangi  551 529 104 

Jumlah 6.904 6.612 - 

Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 
 

Data sex rasio tahun 2024 di kawasan perdesaan Kecamatan Loksado 

dan Padang Batung, bersumber dari BPS Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 2024/2025, menunjukkan total penduduk 13.516 jiwa, dengan 

6.904 laki-laki dan 6.612 perempuan. Sex rasio rata-rata adalah 104 

(104 laki-laki per 100 perempuan), konsisten dengan data sebelumnya 

yang menyebutkan stabilitas rasio 104 pada 2024. Desa Lok Lahung 

memiliki sex rasio tertinggi (115), menunjukkan dominasi penduduk 

laki-laki, kemungkinan karena aktivitas agroforestri seperti 

perkebunan karet (11.206 Ha) yang lebih banyak melibatkan tenaga 

kerja pria. Sebaliknya, Kamawakan memiliki sex rasio terendah (96), 

mengindikasikan keseimbangan gender atau migrasi laki-laki keluar. 

Desa-desa di Padang Batung seperti Batu Bini, Batu Laki, Malilingin, dan 

Mawangi menunjukkan sex rasio seragam (104), mendukung aktivitas 

pertanian intensif (8.600 Ha lahan irigasi) yang melibatkan kedua 

gender. Di Loksado, sex rasio tinggi di desa seperti Haratai (109) dan 

Lumpangi (107) mencerminkan potensi tenaga kerja untuk wisata alam 

(106.038 kunjungan domestik) dan perkebunan. Data ini selaras 

dengan RTRW 2016-2036, menunjukkan perlunya pemberdayaan 

perempuan di desa-desa seperti Kamawakan untuk mendukung 

diversifikasi ekonomi, seperti pengolahan kayu manis, guna 

memperkuat sinergi agroforestri-wisata tanpa mengganggu 

keseimbangan demografis. 

2.3.3 Sosial Budaya Penduduk 
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Tabel 2.14 
Kelompok Tani Tahun 2024 di Kawasan Perdesaan  

 

No. Desa Gapoktan 
Jumlah 

Kelompok 
Tani 

Tahun 
Berdiri 

Jumlah 
Anggota 

Luas 
Sawah 
(Ha) 

1 Halunuk  1 5 2015 100 200 
2 Haratai  1 4 2016 80 180 
3 Hulu Banyu  1 5 2014 90 190 
4 Kamawakan  1 3 2017 60 150 
5 Lok Lahung  1 6 2013 120 220 
6 Loksado  2 8 2010 160 300 
7 Lumpangi  1 5 2015 100 200 
8 Malinau  1 4 2016 80 180 
9 Panggungan  1 3 2017 60 150 

10 Tumingki  1 3 2018 50 140 
11 Ulang 1 2 2019 40 120 
12 Batu Bini  1 3 2017 60 150 
13 Batu Laki  1 2 2018 40 120 
14 Malilingin  1 2 2019 30 100 
15 Mawangi  1 2 2020 30 100 

Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 
 

Data kelompok tani tahun 2024 di kawasan perdesaan Kecamatan 

Loksado dan Padang Batung, bersumber dari BPS Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan 2024/2025, menunjukkan peran penting kelompok tani 

dalam mendukung produksi agroforestri dan wisata. Total terdapat 15 

Gapoktan dengan 52 kelompok tani, melibatkan 1.000 anggota dan 

mengelola 2.500 Ha lahan sawah. Desa Loksado memiliki jumlah 

kelompok tani terbanyak (8 kelompok, 160 anggota, 300 Ha), 

mencerminkan peran sentralnya dalam agroforestri (karet 11.206 Ha, 

kayu manis 2.608 Ha) dan wisata (106.038 kunjungan domestik). 

Sebaliknya, desa-desa seperti Malilingin dan Mawangi (masing-masing 

2 kelompok, 30 anggota, 100 Ha) menunjukkan skala kecil, fokus pada 

pertanian padi dan palawija di Padang Batung (8.600 Ha lahan irigasi). 

Meskipun dokumen menyebut Desa Kahakan memiliki anggota 

Gapoktan terbanyak (509 orang), data tabel menyoroti Loksado 

sebagai pusat aktivitas tani. Kelompok tani, yang sebagian besar berdiri 

sejak 2010-2020, mendukung sinergi agroforestri-wisata sesuai RTRW 
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2016-2036, tetapi desa-desa kecil seperti Ulang dan Malilingin 

memerlukan pelatihan dan infrastruktur (jalan 20 km) untuk 

meningkatkan produktivitas dan integrasi dengan wisata, seperti 

pengolahan produk lokal untuk mendukung PDRB (1.963 miliar rupiah 

dari pertanian, 220 miliar dari wisata pada 2023). 

 

2.4 Indikator Desa (ID)  

Berdasarkan  Keputusan Menteri Desa Dan Pembangunan Daerah 

Tertinggal Republik Indonesia Nomor 343 Tahun 2025 Tentang Status 

Kemajuan Dan Kemandirian Desa Tahun 2025. Data skor Indeks Desa 

(ID) 2025 untuk kawasan perdesaan Kecamatan Loksado dan Padang 

Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, bersumber dari rekapitulasi 

open data, berdasarkan analisis data sektoral dan laporan kinerja 

kecamatan, kawasan ini masuk kategori "Desa Maju", mencerminkan 

potensi sumber daya dan kemampuan pengelolaannya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada masing-masing indeks, 

disesuaikan dengan data kontekstual dari Loksado (339,34 km², fokus 

agroforestri-wisata) dan Padang Batung (85,43 km², fokus pertanian-

wisata), dengan mempertimbangkan tantangan seperti aksesibilitas 

dan risiko bencana. 

Berdasarkan capaian kinerja pembangunan Desa, perkembangan nilai 

Indeks Desa dalam tahun berjalan, tahun 2025 terjadi peningkatan 

status Desa dan pertumbuhan nilai di semua indikator yang cukup 

signifikan. 
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Tabel 2.15 
Indeks Desa  

 

DESA 
STATUS ID 2025 

 
N Kategori 

Halunuk  72,28 MAJU 
Haratai  72,60 MAJU 

Hulu Banyu  74,96 MAJU 

Kamawakan  78,58 MAJU 

Lok Lahung  71,02 MAJU 

Loksado  68,50 BERKEMBANG 

Lumpangi  63,78 BERKEMBANG 

Malinau  72,44 MAJU 

Panggungan  87,56 MANDIRI 

Tumingki  64,72 BERKEMBANG 

Ulang 67,87 BERKEMBANG 

Batu Bini  74,33 MAJU 

Batu Laki  77,80 MAJU 

Malilingin  74,65 MAJU 

Mawangi  71,65 MAJU 

 

a. Indeks Kesehatan 

Indeks kesehatan di kawasan perdesaan Loksado dan Padang 

Batung menunjukkan kemajuan signifikan, didukung oleh akses ke 

fasilitas kesehatan seperti puskesmas pembantu (1 unit per 

kecamatan) dan posyandu aktif di setiap desa (15 desa). Data BPS 

2025 mencatat cakupan imunisasi anak mencapai 95% pada 2024, 

dengan angka harapan hidup rata-rata 70 tahun. Di Loksado, desa 

seperti Hulu Banyu (1.350 jiwa) memiliki akses lebih baik ke 

tenaga medis keliling, sementara Padang Batung, dengan 

kepadatan tinggi (110 jiwa/km²), mendapat manfaat dari 

kedekatan ke puskesmas di Kandangan. Namun, tantangan seperti 

risiko banjir di Padang Batung (10 kejadian pada 2024) dapat 

mengganggu distribusi layanan kesehatan. Indeks ini mendukung 

keberlanjutan wisata dengan memastikan kesehatan masyarakat 

lokal sebagai tenaga kerja pemandu dan pengelola homestay. 
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b. Indeks Pendidikan 

Indeks pendidikan menunjukkan peningkatan akses ke fasilitas 

pendidikan dasar, dengan 100% desa memiliki SD atau sederajat 

dan 80% memiliki akses ke SMP melalui program transportasi 

sekolah di Loksado. Tingkat partisipasi sekolah usia 7-12 tahun 

mencapai 98% pada 2024, sementara angka putus sekolah 

menurun 2% dari 2023. Desa Loksado (1.010 jiwa) memiliki peran 

strategis dengan program literasi wisata untuk mendukung 

kunjungan 106.038 wisatawan domestik. Namun, desa-desa kecil 

seperti Panggungan (351 jiwa) menghadapi keterbatasan guru, 

memengaruhi kualitas pendidikan. Indeks ini krusial untuk 

pemberdayaan sumber daya manusia dalam mengelola 

agroforestri (karet 11.206 Ha) dan wisata, seperti pelatihan 

pemandu di Meratus. 

c. Indeks Modal Sosial 

Indeks modal sosial mencerminkan kekuatan kelompok tani (52 

kelompok, 1.000 anggota) dan organisasi masyarakat, seperti 

Kerukunan Suku Dayak Meratus di Loksado. Data 2024 

menunjukkan 15 Gapoktan aktif, dengan Loksado memiliki anggota 

terbanyak (160 orang), mendukung sinergi agroforestri-wisata 

melalui produksi karet dan kayu manis. Musyawarah Desa 

(Musdes) dan Forum Group Discussion (FGD) memperkuat 

koordinasi antar-desa, sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan 

Bersama Kepala Desa No. 1/2025. Di Padang Batung, modal sosial 

terlihat pada kelompok tani padi di Mawangi (30 Ha jagung), 

meskipun keterbatasan infrastruktur jalan menghambat 

kolaborasi. Indeks ini mendukung pembangunan berbasis 

komunitas, meningkatkan PDRB pariwisata (220 miliar rupiah 

pada 2023). 
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d. Indeks Permukiman 

Indeks permukiman menunjukkan luas permukiman yang terbatas 

(4,8% di Loksado, 8% di Padang Batung), dengan cakupan listrik 

95% dan air bersih 90% pada 2024. Desa padat seperti Loksado 

(106,2 jiwa/km²) menghadapi tekanan konversi lahan untuk 

homestay, sementara desa seperti Ulang (19,1 jiwa/km²) memiliki 

permukiman tersebar yang mendukung agroforestri. Risiko banjir 

di Padang Batung dan longsor di Loksado memerlukan 

perencanaan permukiman aman, seperti relokasi zona rawan. 

Indeks ini penting untuk mendukung wisata dengan fasilitas 

penginapan tanpa mengganggu lahan produktif (38,4% 

perkebunan di Loksado). 

e. Indeks Ekonomi 

Indeks ekonomi didorong oleh perkebunan (18.861 Ha, naik 

30,98% dari 2023) dan wisata (106.088 kunjungan pada 2024). 

Karet (11.206 Ha) dan kayu manis (2.608 Ha) di Loksado, serta 

padi dan palawija di Padang Batung (8.600 Ha irigasi), 

menyumbang PDRB pertanian 1.963 miliar rupiah pada 2023. Desa 

Hulu Banyu dan Malinau menjadi pusat produksi, sementara 

Loksado dan Mawangi mendukung wisata. Tantangan seperti akses 

jalan terbatas (20 km perlu perbaikan) menghambat distribusi 

hasil tani. Indeks ini menunjukkan potensi diversifikasi ekonomi 

melalui produk olahan untuk wisatawan, seperti minyak kayu 

manis. 

f. Indeks Lingkungan 

Indeks lingkungan mencerminkan keseimbangan antara 

konservasi hutan Meratus (8.000 Ha, 25,6% luas Loksado) dan 

produktivitas lahan. Loksado memiliki tutupan lahan perlindungan 

setempat yang kuat, sementara Padang Batung rentan terhadap 

banjir (10 kejadian pada 2024) akibat sedimentasi DAS Amandit. 
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Reboisasi dan pengelolaan tanah Podsolik Merah Kuning di 

Loksado mendukung keberlanjutan agroforestri, sementara irigasi 

di Padang Batung meningkatkan produktivitas padi. Indeks ini 

krusial untuk menjaga daya tarik wisata alam dan ketahanan 

terhadap bencana, mendukung status Desa Maju sesuai UU No. 

3/2024. 

2.4.1 Sarana Pendidikan 

Sarana Pendidikan di Kawasan Perdesaan terdiri atas empat tingkatan 

yaitu TK atau sederajat, SD atau sederajat, SMP atau sederajat dan 

SMA/SMK atau sederajat. 

Tabel 2.16 
Sarana Pendidikan Tahun 2024 Kawasan Perdesaan  

 

Desa TK SD SMP 
SMA/ 
SMK 

RA MI Mts MA 

Halunuk  1 2   1 1   
Haratai  1 1   1 1   
Hulu Banyu  1 2   1 1   
Kamawakan  1 1       
Lok Lahung  1 2 1  1 1 1  
Loksado  2 3 1 1 2 2 1 1 
Lumpangi  1 2   1 1   
Malinau  1 1   1 1   
Panggungan  1 1       
Tumingki  1 1       
Ulang 1 1       
Batu Bini  1 1       
Batu Laki  1 1       
Malilingin  1 1       
Mawangi  1 1       

Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 
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Gambar 2.9 
Sarana Pendidikan  

Sumber: Survei Lapangan 2025 
 

2.4.2 Sarana Kesehatan 

 Sarana kesehatan di Kawasan Perdesaan terdiri atas sarana kesehatan 

Poskesdes dan Posyandu. Sarana kesehatan Poskesdes terdapat satu di 

masing- masing Desa kemudian sarana posyandu juga terdapat satu di 

masing-masing desa. 

Tabel 2.17 
Sarana Kesehatan Tahun 2024 Kawasan Perdesaan  
Agroforestri Wisata Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

 

Desa 
R
S 

Puskesma
s 

Pust
u 

Poskesde
s 

KK
B 

Polinde
s 

Posyand
u 

Halunuk    1 1  1 2 
Haratai    1 1  1 2 
Hulu Banyu    1 1  1 2 
Kamawakan     1  1 1 
Lok Lahung    1 1  1 2 
Loksado   1 1 2 1 2 3 
Lumpangi    1 1  1 2 
Malinau    1 1  1 2 
Panggungan     1  1 1 

Tumingki     1  1 1 

Ulang    1  1 1 
Batu Bini     1  1 1 
Batu Laki     1  1 1 

Malilingin     1  1 1 

Mawangi     1  1 1 
Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 
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Gambar 2.10 
Sarana Kesehatan di Lokasi Kawasan Perdesaan 

Sumber: Survei Lapangan 2025 
 
 

2.4.3 Sarana Ekonomi 

 Kawasan perdesaan Kecamatan Loksado dan Padang Batung di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki potensi ekonomi makro yang 

kuat, didorong oleh integrasi antara sektor pertanian, perkebunan, dan 

pariwisata yang saling memperkuat. Pada level makro, kawasan ini 

berkontribusi signifikan terhadap PDRB kabupaten, dengan sektor 

pertanian mencapai 1.963 miliar rupiah pada 2023 (naik dari 1.808 

miliar rupiah pada 2022) dan pariwisata yang melonjak menjadi 220 

miliar rupiah (peningkatan 22% dari tahun sebelumnya). Potensi ini 

tidak hanya bersumber dari sumber daya alam seperti hutan Meratus 

dan sungai Amandit, tetapi juga dari sinergi dengan infrastruktur 

irigasi (8.600 hektar pada 2024) dan kelompok tani (1.000 anggota di 

15 Gapoktan), yang mendukung produksi berkelanjutan dan 

diversifikasi ekonomi. 

Desa Loksado, sebagai episentrum wisata, menarik 106.038 wisatawan 

domestik pada 2024 (meningkat drastis dari 29.907 pada 2023), berkat 

keindahan alam seperti hutan hujan tropis, sungai jernih untuk arung 

jeram, dan Air Terjun Haratai yang menjadi ikon trekking dan 

eksplorasi alam. Budaya suku Dayak Meratus di desa ini, termasuk 
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rumah adat balai, tarian tradisional, dan kerajinan tangan, menambah 

nilai wisata budaya, menciptakan pengalaman holistik yang 

menggabungkan petualangan dan edukasi etnis. Pada skala makro, 

lonjakan kunjungan ini mendorong pertumbuhan sektor jasa, seperti 

penginapan dan transportasi, yang berkontribusi terhadap 

peningkatan PDRB pariwisata dan menciptakan multiplier effect bagi 

usaha kecil masyarakat. Desa-desa pendukung seperti Hulu Banyu dan 

Lok Lahung, dengan lanskap perbukitan serupa, berpotensi 

dikembangkan sebagai destinasi ekowisata sekunder, memanfaatkan 

hamparan perkebunan seluas 18.861 hektar (dengan karet 11.206 

hektar dan kayu manis 2.608 hektar) sebagai latar belakang agrowisata 

yang mendukung perekonomian regional. 

Secara makro, agrowisata menjadi pilar utama diversifikasi ekonomi, 

memungkinkan wisatawan untuk terlibat langsung dalam proses 

budidaya dan pengolahan komoditas seperti karet, kelapa sawit (1.755 

hektar), kakao, kopi, serta palawija seperti jagung (23 hektar di 

Mawangi) dan kacang tanah (72 hektar di Batu Laki). Tur kebun karet 

di Loksado, misalnya, tidak hanya mendidik tentang penyadapan getah, 

tetapi juga menghubungkan wisatawan dengan rantai pasok global, di 

mana karet dari kawasan ini mendukung ekspor provinsi Kalimantan 

Selatan. Di Padang Batung, wisata edukasi pertanian seperti panen 

bersama di Mawangi atau workshop pengolahan kacang tanah di Batu 

Bini dapat meningkatkan nilai tambah komoditas lokal, yang pada 

gilirannya memperkuat PDRB pertanian melalui pemasaran produk 

olahan sebagai suvenir. Sistem irigasi yang ditingkatkan (8.600 hektar) 

memastikan keberlanjutan produksi, menciptakan lanskap hijau yang 

menarik wisatawan dan mendukung ketahanan pangan makro di 

tingkat kabupaten. 
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Penduduk kawasan sebanyak 13.516 jiwa pada 2024 (6.904 laki-laki, 

6.612 perempuan, dengan sex rasio 104) dan kepadatan rata-rata 31,8 

jiwa/km² menjadi aset tenaga kerja utama, terutama usia produktif 

yang mayoritas petani. Di desa padat seperti Loksado (1.010 jiwa, 106,2 

jiwa/km²) dan Mawangi (1.080 jiwa, 72 jiwa/km²), penduduk dapat 

dilatih untuk mengelola wisata, seperti pemandu tur atau operator 

homestay, yang meningkatkan pendapatan rumah tangga dan PDRB 

jasa. Kelompok tani (1.000 anggota, dengan Loksado memiliki 160 

anggota dan 300 hektar sawah) berperan sebagai jembatan ekonomi 

makro, menghubungkan produksi lokal dengan pasar wisata dan 

ekspor, sehingga menciptakan sinergi yang berkelanjutan. 

Produk olahan seperti minyak kayu manis, cokelat dari kakao, atau 

makanan ringan dari kacang tanah tidak hanya menambah nilai 

komoditas, tetapi juga memperkuat ekonomi makro melalui rantai 

pasok terintegrasi, di mana perkebunan menyumbang 38,4% luas 

Loksado dan mendukung ketahanan ekspor provinsi. Namun, 

keterbatasan infrastruktur jalan (20 km memerlukan perbaikan, 

menurut BPS 2025) dan akses teknologi menghambat potensi penuh, 

terutama di desa-desa kecil seperti Panggungan (351 jiwa). Dengan 

dukungan pemerintah melalui RTRW 2016-2036, investasi pada 

pelatihan dan promosi dapat mengatasi tantangan ini, memperkuat 

daya saing kawasan sebagai model agroforestri-wisata yang 

berkontribusi pada PDRB nasional dan menciptakan lapangan kerja 

berkelanjutan bagi masyarakat lokal. 
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Gambar 2.11 
Sarana Ekonomi Wisata 

Sumber: Survei Lapangan 2025 
 

2.4.4 Sarana Produksi 

Sarana produksi di kawasan perdesaan terdapat penggilingan padi, 

terletak di beberapa Desa kawasan ; 

Tabel 2.18 
Sarana Produksi Tahun 2025 Kawasan Perdesaan  

 

No. Desa Sarana Produksi 
1 Halunuk  Traktor, penggilingan padi, gudang 
2 Haratai  Traktor, alat panen karet 
3 Hulu Banyu  Traktor, penggilingan padi 
4 Kamawakan  Alat panen karet, gudang 
5 Lok Lahung  Traktor, penggilingan padi, gudang 

6 
Loksado  Traktor, penggilingan padi, alat 

panen karet, gudang 
7 Lumpangi  Traktor, penggilingan padi 
8 Malinau  Traktor, alat panen karet 
9 Panggungan  Alat panen karet, gudang 

10 Tumingki  Alat panen karet 
11 Ulang Alat panen karet 
12 Batu Bini  Alat panen karet, gudang 
13 Batu Laki  Alat panen karet 
14 Malilingin  Alat panen karet 
15 Mawangi  Alat panen karet 

 Sumber: Survei Lapangan, 2025 

 
 

Berdasarkan data sarana produksi di 15 desa kawasan perdesaan pada 

tahun 2024, yaitu Halunuk, Haratai, Hulu Banyu, Kamawakan, Lok 
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Lahung, Loksado, Lumpangi, Malinau, Panggungan, Tumingki, Ulang, 

Batu Bini, Batu Laki, Malilingin, dan Mawangi, terlihat bahwa sarana 

produksi utama mendukung kegiatan pertanian dan perkebunan, 

dengan fokus pada alat panen karet, traktor, penggilingan padi, dan 

gudang penyimpanan. Distribusi sarana ini mencerminkan orientasi 

ekonomi desa-desa tersebut pada komoditas karet, jagung, kacang 

tanah, kedelai, kelapa sawit, kakao, dan kopi. 

Desa Loksado memiliki sarana produksi paling lengkap, meliputi 

traktor, penggilingan padi, alat panen karet, dan gudang. Hal ini sejalan 

dengan peran Loksado sebagai pusat produksi pangan dan perkebunan 

terbesar di kawasan, dengan luas areal jagung 60 hektar, kacang tanah 

25 hektar, kedelai 15 hektar, serta kontribusi signifikan pada karet dan 

kelapa sawit. Desa Halunuk dan Lok Lahung juga memiliki sarana yang 

cukup lengkap, masing-masing dengan traktor, penggilingan padi, dan 

gudang, mendukung produksi jagung (50 hektar di Halunuk, 55 hektar 

di Lok Lahung) dan komoditas pangan lainnya. 

Alat panen karet menjadi sarana produksi yang paling umum, tersedia 

di 12 desa (Haratai, Kamawakan, Loksado, Malinau, Panggungan, 

Tumingki, Ulang, Batu Bini, Batu Laki, Malilingin, Mawangi, dan 

Kamawakan). Hal ini konsisten dengan data perkebunan yang 

menunjukkan karet sebagai komoditas utama dengan luas areal 20.500 

hektar pada tahun 2024. Traktor, yang mendukung pengolahan lahan 

pertanian, tersedia di tujuh desa (Halunuk, Haratai, Hulu Banyu, Lok 

Lahung, Loksado, Lumpangi, dan Malinau), menunjukkan mekanisasi 

pertanian yang cukup baik untuk tanaman pangan seperti jagung, 

kacang tanah, dan kedelai. Penggilingan padi, yang penting untuk 

pengolahan pascapanen padi atau jagung, ditemukan di lima desa 

(Halunuk, Hulu Banyu, Lok Lahung, Loksado, dan Lumpangi), 

sementara gudang penyimpanan tersedia di enam desa (Halunuk, 

Kamawakan, Lok Lahung, Loksado, Panggungan, dan Batu Bini), 
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mendukung penyimpanan hasil panen untuk menjaga kualitas dan nilai 

jual. 

Desa-desa seperti Tumingki, Ulang, Batu Laki, Malilingin, dan Mawangi 

memiliki sarana produksi yang lebih terbatas, hanya alat panen karet, 

yang mengindikasikan ketergantungan yang lebih besar pada 

perkebunan karet dibandingkan tanaman pangan atau diversifikasi 

sarana. Hal ini kontras dengan desa-desa seperti Loksado dan Halunuk, 

yang memiliki infrastruktur lebih variatif untuk mendukung berbagai 

komoditas. 

Secara keseluruhan, sarana produksi di kawasan ini menunjukkan 

orientasi kuat pada perkebunan karet, dengan alat panen karet sebagai 

sarana paling dominan, serta dukungan mekanisasi pertanian melalui 

traktor dan penggilingan padi di beberapa desa. Keberadaan gudang 

penyimpanan di beberapa desa juga menunjukkan upaya untuk 

meningkatkan manajemen pascapanen. Namun, distribusi sarana yang 

tidak merata, terutama keterbatasan di desa-desa seperti Tumingki dan 

Mawangi, menunjukkan perlunya investasi tambahan untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi di seluruh kawasan. Dengan 

penguatan sarana produksi, seperti penambahan traktor atau 

penggilingan padi di desa-desa yang masih terbatas, serta peningkatan 

akses ke teknologi pertanian modern, kawasan ini dapat lebih optimal 

dalam mendukung ekonomi berbasis pertanian dan perkebunan. 
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Gambar 2.12 
Sarana Wisata dan Sarana Budidaya 

Sumber: Survei Lapangan 2025 

 
 

2.4.5 Sarana Sosial Budaya 

Sarana sosial budaya di Kawasan Perdesaan dapat dilihat dengan 

adannya sarana peribadatan. Sarana peribadatan di kawasan 

Perdesaan yaitu berupa masjid dan langgar mengingat semua warga 

memeluk agama islam. Selain sarana ibadah terdapat juga sarana 

olahraga yaitu berupa lapangan sepak bola dan lapangan bulu tangkis. 

Tabel 2.19 
Sarana Peribadatan Tahun 2024 

 

Desa Masjid Musholla 
Halunuk  2 4 
Haratai  2 3 
Hulu Banyu  2 4 
Kamawakan  1 3 
Lok Lahung  2 5 
Loksado  3 6 
Lumpangi  2 4 
Malinau  2 3 
Panggungan  1 3 
Tumingki  1 2 
Ulang 1 2 
Batu Bini  1 2 
Batu Laki  1 2 
Malilingin  1 2 
Mawangi  1 2 

 Sumber: Survei Lapangan 2025 
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Gambar 2.13 
Sarana Peribadatan Masjid  

Sumber: Survei Lapangan 2025 
 

2.4.6 Sarana Pemerintahan 

Sarana pemerintahan di Kawasan Perdesaan yaitu berupa Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dan Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (LPMD).  

 

Tabel 2.20 
Sarana Pemerintahan Tahun 2025 

 
Nama desa BPD LPMD 

Halunuk  1 1 
Haratai  1 1 
Hulu Banyu  1 1 
Kamawakan  1 1 
Lok Lahung  1 1 
Loksado  1 1 
Lumpangi  1 1 
Malinau  1 1 
Panggungan  1 1 
Tumingki  1 1 
Ulang 1 1 
Batu Bini  1 1 
Batu Laki  1 1 
Malilingin  1 1 
Mawangi  1 1 

Sumber: Survei Lapangan 2025 
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Gambar 2.14 
Sarana Pemerintahan Desa  

Sumber: Survei Lapangan 2025 

 

2.4.7 Sarana dan Prasarana Transportasi 

Jaringan transportasi darat, seperti jalan desa, menjadi tulang 

punggung untuk mengangkut komoditas pertanian dan perkebunan. 

Misalnya, Desa Loksado, dengan luas areal pertanian dan perkebunan 

terbesar, membutuhkan akses jalan yang memadai untuk mengangkut 

jagung, kacang tanah, kedelai, serta karet dan kelapa sawit ke pasar 

atau gudang penyimpanan. Desa-desa seperti Halunuk dan Lok Lahung, 

yang juga memiliki gudang dan penggilingan padi, bergantung pada 

jalan desa untuk mendistribusikan hasil panen ke pusat pengolahan 

atau pasar di wilayah yang lebih luas, seperti kota kecamatan atau 

kabupaten. Namun, berdasarkan konteks pembangunan perdesaan, 

jaringan jalan di banyak kawasan perdesaan sering kali masih terbatas, 

dengan kondisi jalan tanah atau berbatu yang dapat menghambat 

efisiensi transportasi, terutama pada musim hujan. 

Selain jalan, angkutan perdesaan seperti truk kecil, sepeda motor, atau 

kendaraan roda tiga kemungkinan digunakan untuk mengangkut hasil 

panen dalam jumlah kecil, terutama di desa-desa dengan sarana 

produksi terbatas seperti Tumingki, Ulang, Batu Laki, Malilingin, dan 

Mawangi, yang hanya memiliki alat panen karet. Untuk komoditas 

ekspor seperti karet dan kelapa sawit, konektivitas ke pelabuhan atau 
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pusat logistik regional di Kalimantan Selatan, seperti Pelabuhan 

Banjarmasin, menjadi krusial. Meskipun data spesifik tidak 

menyebutkan pelabuhan di 15 desa ini, keberadaan sungai di wilayah 

Loksado dan sekitarnya, seperti Sungai Amandit, memungkinkan 

penggunaan transportasi air (misalnya, perahu atau kapal kecil) untuk 

mendistribusikan hasil perkebunan ke pusat perdagangan yang lebih 

besar. 

Desa Loksado merupakan pusat potensi pariwisata di kawasan ini, 

dengan daya tarik berupa hutan hujan tropis, sungai untuk arung jeram, 

air terjun, dan budaya suku Dayak Meratus (rumah adat balai, tarian 

tradisional, dan kerajinan tangan). Pariwisata di Loksado bergantung 

pada akses transportasi yang memadai untuk menarik wisatawan 

domestik dan mancanegara. Jalan darat dari kota terdekat, seperti 

Kandangan atau Banjarmasin, menjadi akses utama menuju Loksado. 

Namun, berdasarkan konteks umum pengembangan pariwisata, 

aksesibilitas ke destinasi wisata perdesaan sering kali terhambat oleh 

kondisi jalan yang kurang memadai, terutama di daerah pegunungan 

seperti Loksado.  

Transportasi air juga berperan penting dalam pariwisata Loksado, 

khususnya untuk kegiatan arung jeram di Sungai Amandit. 

Infrastruktur seperti dermaga sederhana atau fasilitas penyewaan 

perahu kemungkinan tersedia di Loksado untuk mendukung aktivitas 

wisata ini. Selain itu, desa-desa lain seperti Hulu Banyu dan Lok Lahung, 

dengan lanskap alam yang serupa, memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai destinasi ekowisata atau agrowisata. Namun, 

keterbatasan infrastruktur transportasi, seperti jalan yang sempit atau 

kurangnya angkutan umum, dapat menghambat pengembangan 

pariwisata di desa-desa ini. 

Program seperti pengembangan angkutan antarmoda dan pelabuhan 

penyeberangan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan konektivitas 

https://dephub.go.id/post/read/transportasi-sebagai-pendukung-sasaran-pembangunan-nasional
https://dephub.go.id/post/read/transportasi-sebagai-pendukung-sasaran-pembangunan-nasional
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di kawasan ini. Misalnya, pengembangan angkutan umum perdesaan 

atau bus wisata dapat mempermudah akses wisatawan ke Loksado dan 

desa-desa sekitarnya. 

Sarana dan prasarana transportasi di 15 desa ini memiliki peran ganda: 

mendukung distribusi hasil pertanian/perkebunan dan memfasilitasi 

mobilitas wisatawan. Jalan desa yang menghubungkan lahan pertanian 

ke pasar juga dapat digunakan untuk akses wisata, seperti tur 

agrowisata ke kebun karet, kelapa sawit, kakao, atau kopi. Desa-desa 

seperti Halunuk, Lok Lahung, dan Loksado, dengan sarana produksi 

yang lebih lengkap (traktor, penggilingan padi, gudang), dapat 

memanfaatkan infrastruktur jalan untuk mengembangkan wisata 

edukasi pertanian, seperti workshop pengolahan kacang tanah atau 

kopi. Namun, desa-desa dengan sarana terbatas, seperti Tumingki dan 

Mawangi, membutuhkan peningkatan infrastruktur jalan untuk 

mendukung baik distribusi komoditas maupun pengembangan 

pariwisata. 

Tantangan utama dalam pengembangan sarana dan prasarana 

transportasi di kawasan ini meliputi kondisi jalan yang belum optimal, 

terutama di desa-desa terpencil seperti Malilingin dan Mawangi, serta 

keterbatasan angkutan umum untuk wisatawan. Musim hujan dapat 

memperburuk akses jalan tanah, menghambat distribusi komoditas 

dan kunjungan wisatawan. Selain itu, kurangnya dermaga modern atau 

pelabuhan kecil di sungai-sungai lokal dapat membatasi potensi 

transportasi air untuk pariwisata dan ekonomi. 

Namun, peluang pengembangan cukup besar. Pemerintah dapat 

memanfaatkan program pembangunan perdesaan, seperti yang diatur 

dalam UU No. 6/2014 tentang Desa, untuk meningkatkan sarana 

transportasi, termasuk jalan desa dan angkutan perintis. 

Pengembangan agrowisata dapat didukung dengan pembangunan jalur 

khusus untuk wisatawan, seperti jalur trekking atau jalur sepeda di 
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kawasan perkebunan. Selain itu, sinergi dengan sektor swasta untuk 

membangun fasilitas transportasi, seperti pelabuhan penyeberangan 

kecil atau terminal angkutan desa, dapat meningkatkan konektivitas. 

 

 

Gambar 2.15 
Jalan lintas di Kawasan Pedesaan 

Sumber: Survei Lapangan 2025 
 

 
 

2.4.8 Sarana dan Prasarana Energi 

 Kawasan Perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan sudah 

menggunakan energi listrik dari Perusahaan Listrik Negara (PLN). 

Hampir semua rumah di kawasan Perdesaan sudah teraliri listrik 

kecuali ada sebagian kecil belum teraliri listrik. Sarana tiang listrik yang 

terletak menyebar di sekitar jalan lokal desa.  

Tabel 2.21 
Jumlah Rumah Tangga Berlangganan PLN dan Rumah Tangga  

Tanpa Listrik Tahun 2024 Kawasan Perdesaan  
 

Desa 
Jumlah keluarga 
pengguna listrik 

PLN 

Jumlah 
Keluarga 
Pengguna 

Listrik Non 
PLN 

Jumlah 
Keluarga 

Tanpa Listrik 

Halunuk  360 20 - 
Haratai  315 15 - 
Hulu Banyu  340 20 - 



- 73 - 
 

Kamawakan  285 15 - 
Lok Lahung  380 20 - 
Loksado  450 30 - 
Lumpangi  350 20 - 
Malinau  325 15 - 
Panggungan  305 15 - 
Tumingki  295 15 - 
Ulang 275 15 - 
Batu Bini  270 10 - 
Batu Laki  260 10 - 
Malilingin  250 10 - 
Mawangi  240 10 - 

Sumber : BPS – Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 
 

Mayoritas desa di kawasan ini kemungkinan besar bergantung pada 

jaringan listrik PLN untuk kebutuhan rumah tangga dan usaha kecil, 

seperti penggilingan padi atau pengolahan hasil perkebunan. Potensi 

energi terbarukan, seperti pembangkit listrik tenaga mikrohidro 

(PLTMH), panel surya, biogas, dan biomassa, sangat relevan untuk 

kawasan perdesaan ini, mengingat ancaman krisis energi global dan 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. Sungai Amandit di Loksado, 

misalnya, memiliki potensi untuk PLTMH, yang dapat menghasilkan 

listrik untuk kebutuhan lokal. Energi terbarukan memiliki potensi 

besar untuk pariwisata berkelanjutan. Misalnya, PLTMH atau panel 

surya dapat digunakan untuk menciptakan desa wisata mandiri energi, 

seperti yang dipromosikan dalam program Desa Mandiri Energi. Ini 

akan meningkatkan daya tarik Loksado sebagai destinasi ekowisata, 

sekaligus mengurangi ketergantungan pada energi fosil. 
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Gambar 2.16 
Tiang Listrik  

Sumber: Survei Lapangan 2025 
 
 
 
 
 

 

2.4.9 Sarana dan Prasarana Informasi dan Telekomunikasi 

Tabel 2.22 
Jumlah Rumah Tangga Berlangganan Telepon dan Kondisi Sinyal  

 

Desa 
Keluarga 

Berlangganan 
Telepon Kabel 

Sinyal 

Halunuk  - Kuat (4G) 
Haratai  - Kuat (4G) 
Hulu Banyu  - Kuat (4G) 
Kamawakan  - Kuat (4G) 
Lok Lahung  - Kuat (4G) 
Loksado  10 Kuat (4G) 
Lumpangi  - Kuat (4G) 
Malinau  - Kuat (4G) 
Panggungan   Kuat (4G) 
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Sumber: Survei Lapangan 2025 

 

Sarana dan prasarana informasi serta telekomunikasi di kawasan 

perdesaan Kecamatan Loksado dan Padang Batung menunjukkan 

kemajuan signifikan pada tahun 2024, sebagaimana tercatat dalam 

Survei Lapangan 2025.  

Kehadiran sinyal 4G merata di desa-desa seperti Lok Lahung dan Batu 

Bini memperkuat koordinasi 1.000 anggota kelompok tani di 15 

Gapoktan, memfasilitasi akses informasi pasar dan pelatihan digital. 

Namun, minimnya langganan telepon kabel di 14 desa menunjukkan 

ketergantungan pada telepon seluler, yang dapat menghambat 

komunikasi di daerah terpencil seperti Panggungan (351 jiwa). 

Investasi dalam menara BTS tambahan dan Wi-Fi komunal, sejalan 

dengan program Desa Digital dan RTRW 2016-2036, akan 

meningkatkan akses teknologi, mendukung pemasaran produk olahan 

(minyak kayu manis, makanan ringan kacang tanah), dan memperkuat 

daya saing ekonomi makro kawasan melalui sinergi agroforestri-

wisata. 

 

Tumingki  - Kuat (4G) 
Ulang - Kuat (4G) 
Batu Bini  - Kuat (4G) 
Batu Laki  - Kuat (4G) 
Malilingin  - Kuat (4G) 
Mawangi  - Kuat (4G) 
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Gambar 2.17 
BTS 

Sumber: Survei Lapangan 2025 
 

2.4.10 Sarana dan Prasarana Air Bersih 

 Berdasarkan data tahun 2024, di kawasan Perdesaan menggunakan 

sumber air minum yang berasal dari air ledeng. Selain menggunakan 

air ledeng warga masih ada juga yang menggunakan sumur bor atau 

pompa untuk keperluan mandi dan cuci baju. 

 
 

Tabel 2.23 
Sumber Air Minum dan Air Mandi/Cuci Tahun 2024 

 

Desa Sumber Air Minum Sumber Air Mandi/Cuci 
Halunuk  Sumur Bor/pompa, Air 

Sumur 
Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur, Sungai 

Haratai  Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur 

Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur, Sungai 

Hulu Banyu  Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur 

Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur, Sungai 

Kamawakan  Air Sumur Air Sumur, Sungai 
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Lok Lahung  Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur 

Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur, Sungai 

Loksado  Air ledeng dg meteran 
PAM/DPAM, Sumur 
Bor/pompa 

Air ledeng dg meteran 
PAM/DPAM, Sumur 
Bor/pompa 

Lumpangi  Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur 

Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur, Sungai 

Malinau  Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur 

Sumur Bor/pompa, Air 
Sumur, Sungai 

Panggungan  Air Sumur Air Sumur, Sungai 
Tumingki  Air Sumur Air Sumur, Sungai 
Ulang Air Sumur Air Sumur, Sungai 
Batu Bini  Air Sumur Air Sumur, Sungai 
Batu Laki  Air Sumur Air Sumur, Sungai 
Malilingin  Air Sumur Air Sumur, Sungai 
Mawangi  Air Sumur Air Sumur, Sungai 

Sumber : IDM Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2024 
 

 

Sarana dan prasarana air bersih sangat penting untuk mendukung 

kehidupan masyarakat, kegiatan ekonomi, dan pariwisata di kawasan 

perdesaan. Air bersih diperlukan untuk kebutuhan rumah tangga, 

irigasi pertanian (8.600 hektar lahan irigasi pada tahun 2024), 

pengolahan hasil perkebunan seperti kakao dan kopi, serta fasilitas 

wisata seperti homestay dan restoran di Loksado. Berdasarkan data 

nasional, akses air bersih di Indonesia mencapai 91,66% pada tahun 

2024, tetapi di kawasan perdesaan, tantangan seperti kualitas air yang 

buruk, distribusi yang tidak merata, dan infrastruktur yang terbatas 

masih sering dijumpai. Diperkirakan desa-desa ini, terutama yang lebih 

terpencil seperti Malilingin dan Mawangi, menghadapi kendala serupa, 

dengan ketergantungan pada sumber air alami seperti sungai atau 

sumur. 

2.4.11 Sarana dan Prasarana Irigasi dan Sistem Manajemen Air 

 Sistem irigasi di Kawasan Perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

kebanyakan masih menggunakan irigasi permukaan, yaitu dengan 

mengambil air dari sumbernya, biasanya sungai, menggunakan 

bangunan berupa bendungan atau pengambilan bebas. Air kemudian 
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disalurkan ke lahan pertanian menggunakan pipa atau selang 

memanfaatkan daya gravitasi, sehingga tanah yang lebih tinggi akan 

terlebih dahulu mendapat asupan air. Fungsi sistem irigasi utama yaitu 

untuk pengairan lahan pertanian. Pengairan lahan pertanian 

menggunakan sistem pasang surut air yang sangat tergantung pada 

aliran irigasi dan curah hujan. Pengaliran irigasi di kawasan Perdesaan 

yaitu melalui saluran irigasi primer dan sekunder yang berasal dari 

Daerah Irigasi (DI) Hulu Sungai Selatan yang mempunyai lebar sekitar 

15-20 meter. 

 

Gambar 2.18 
Saluran Irigasi di Kawasan Pedesaan 

Sumber: Survei Lapangan 2025 

 
 

 
 

 

2.4.12 Sarana dan Prasarana Sanitasi 

 Tempat buang air besar di kawasan Perdesaan sebagian besar 

termasuk dalam jamban sendiri menurut data tahun 2023. Sedangkan 

tempat buang sampah menggunakan sistem lubang atau dibakar. 

Tempat pembuangan sampah yang masih konvensional ini belum 

seluruhnya menggunakan sistem TPS yang komunal. 
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Tabel 2.24 
Tempat Buang Air Besar dan Persampahan Tahun 2023 

 

Desa Tempat Buang Air Besar 
Tempat Buang 

Sampah 
TPS 

sementara 
Halunuk  Jamban Sendiri 360 KK, 

Jamban Bersama 20 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Haratai  Jamban Sendiri 315 KK, 
Jamban Bersama 15 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Hulu Banyu  Jamban Sendiri 340 KK, 
Jamban Bersama 20 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Kamawakan  Jamban Sendiri 285 KK, 
Jamban Bersama 15 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Lok Lahung  Jamban Sendiri 380 KK, 
Jamban Bersama 20 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Loksado  Jamban Sendiri 450 KK, 
Jamban Bersama 30 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

TPS dan 
diangkut 

Ada 

Lumpangi  Jamban Sendiri 350 KK, 
Jamban Bersama 20 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Malinau  Jamban Sendiri 325 KK, 
Jamban Bersama 15 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Panggungan  Jamban Sendiri 305 KK, 
Jamban Bersama 15 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Tumingki  Jamban Sendiri 295 KK, 
Jamban Bersama 15 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Ulang Jamban Sendiri 275 KK, 
Jamban Bersama 15 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 
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Batu Bini  Jamban Sendiri 270 KK, 
Jamban Bersama 10 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Batu Laki  Jamban Sendiri 260 KK, 
Jamban Bersama 10 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Malilingin  Jamban Sendiri 250 KK, 
Jamban Bersama 10 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Mawangi  Jamban Sendiri 240 KK, 
Jamban Bersama 10 KK, 
Jamban Umum 20 KK, 
Bukan Jamban 0 

Lobang dan di 
bakar 

Tidak Ada 

Sumber : Survei Lapangan 2025  

2.5.  Kelembagaan 

Di 15 desa kawasan perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

(Halunuk, Haratai, Hulu Banyu, Kamawakan, Lok Lahung, Loksado, 

Lumpangi, Malinau, Panggungan, Tumingki, Ulang, Batu Bini, Batu Laki, 

Malilingin, dan Mawangi), sinergi antara sumber daya manusia (SDM) 

dan kelembagaan menjadi kunci dalam peningkatan kapasitas 

(capacity building) untuk mendukung kegiatan ekonomi berbasis 

pertanian, perkebunan, dan pariwisata. Peningkatan kapasitas SDM 

dicapai melalui pendampingan dari pemerintah, seperti program 

penyuluhan pertanian, atau ahli yang memberikan pelatihan tentang 

proses pertanian dan perkebunan dari hulu hingga hilir, termasuk 

budidaya jagung (641 hektar), kacang tanah (245 hektar), kedelai (117 

hektar), karet (20.500 hektar), kelapa sawit (15.500 hektar), kakao 

(2.100 hektar), dan kopi (1.600 hektar). Kelembagaan, seperti koperasi 

petani atau kelompok tani, berperan sebagai wadah yang mendampingi 

dan mengawasi seluruh proses produksi hingga pemasaran, sehingga 

petani tidak lagi hanya mengandalkan kemampuan individu, tetapi 

didukung oleh sistem yang terorganisir. 
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Pada awal tahun 2025, perencanaan pengembangan kawasan 

perdesaan di 15 desa ini bertujuan membentuk sistem pertanian dan 

perkebunan hulu-hilir yang produktif dan berkelanjutan. Semua 

elemen perencanaan, termasuk infrastruktur (jalan desa, sistem irigasi 

seluas 8.600 hektar, sarana air bersih), produktivitas (peningkatan 

hasil panen dan pengolahan pascapanen), diversifikasi (pengembangan 

agrowisata dan produk olahan), serta SDM dan kelembagaan, saling 

bersinergi untuk menciptakan sistem yang kokoh. Infrastruktur, 

seperti jalan untuk distribusi komoditas dan listrik untuk penggilingan 

padi di desa seperti Loksado dan Halunuk, berfungsi sebagai kekuatan 

eksternal yang mendukung dari luar. Sementara itu, SDM yang terlatih 

dan kelembagaan yang solid, seperti kelompok tani di desa-desa 

penghasil karet, menjadi kekuatan internal yang memperkuat sistem 

dari dalam. 

Khususnya di Desa Loksado, yang juga menjadi pusat pariwisata 

dengan atraksi alam dan budaya Dayak Meratus, sinergi ini mendukung 

pengembangan agrowisata, seperti tur kebun karet atau workshop 

pengolahan kopi. Total penduduk 24.000 jiwa dengan sex rasio 104 di 

kawasan ini menjadi tenaga kerja potensial yang dapat diberdayakan 

melalui pelatihan untuk meningkatkan produktivitas dan diversifikasi, 

baik dalam pertanian maupun pariwisata. Kombinasi kekuatan 

eksternal (infrastruktur) dan internal (SDM dan kelembagaan) 

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas pertanian dan 

perkebunan, memperluas diversifikasi ekonomi melalui pariwisata, 

serta memastikan keberlanjutan sistem hulu-hilir di 15 desa ini. 
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Gambar 2.19 

Skema Sinergisme Secara Rinci Per Komponen  
 Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado 

Sumber: Analisis, 2025 

 

Optimalisasi produktivitas dan diversifikasi ekonomi di 15 desa 

kawasan perdesaan Kecamatan Loksado dan Padang Batung (Halunuk, 

Haratai, Hulu Banyu, Kamawakan, Lok Lahung, Loksado, Lumpangi, 

Malinau, Panggungan, Tumingki, Ulang, Batu Bini, Batu Laki, Malilingin, 

Mawangi) bertujuan meningkatkan ketahanan ekonomi dan 

keberlanjutan melalui integrasi pertanian, perkebunan, dan pariwisata 

hingga 2029. Berbasis data BPS 2024/2025 dan tabel terkait, strategi 

ini memanfaatkan potensi lokal seperti lahan perkebunan (18.861 Ha) 

dan kunjungan wisata (106.038 domestik pada 2024), sambil 

mengatasi tantangan infrastruktur dan kapasitas sumber daya manusia 

(SDM) untuk mendukung PDRB pertanian (1.963 miliar rupiah) dan 

pariwisata (220 miliar rupiah pada 2023). 

Optimalisasi Produktivitas 



- 83 - 
 

 Pertanian: Produktivitas tanaman palawija, seperti jagung (23 Ha, 

terutama di Mawangi), kacang tanah (72 Ha di Batu Laki), dan 

singkong, ditingkatkan melalui irigasi (8.600 Ha pada 2024) 

dengan target ekspansi hingga 2029 di desa-desa seperti Malilingin 

dan Mawangi. Adopsi teknologi pertanian, seperti IoT untuk 

monitoring tanaman di Loksado (Tahun 4-2028), dan pelatihan 

SDM (Tahun 3-2027) meningkatkan efisiensi panen dan 

pengolahan pascapanen di penggilingan padi yang tersedia di desa 

seperti Batu Bini. 

 Perkebunan: Produktivitas karet (11.206 Ha), kelapa sawit (1.755 

Ha), kakao (44 Ha), dan kopi (69 Ha) dioptimalkan melalui teknik 

budidaya modern di desa-desa seperti Halunuk dan Loksado, yang 

memiliki gudang penyimpanan. Perbaikan jalan (20 km, Tahun 2-

2026) dan pembentukan koperasi petani (Tahun 4-2028) 

memperlancar distribusi ke pasar lokal dan ekspor. 

 Pariwisata: Produktivitas wisata di Loksado ditingkatkan melalui 

pengembangan atraksi seperti arung jeram dan tur budaya Dayak 

Meratus, didukung sinyal 4G di semua desa untuk promosi digital 

(Tahun 4-2028). Pelatihan pemandu wisata dan pengelola 

homestay (Tahun 3-2027) meningkatkan kualitas layanan, 

menarik lebih banyak kunjungan dan memperpanjang durasi 

tinggal wisatawan. 

Diversifikasi 

a. Pertanian: Diversifikasi dilakukan melalui pengolahan produk 

turunan, seperti makanan ringan dari kacang tanah dan singkong, 

yang dipasarkan melalui agrowisata di Mawangi dan Batu Laki 

(Tahun 2-2026). Gudang di Loksado dan Halunuk mendukung 

penyimpanan dan pengemasan produk ini. 

b. Perkebunan: Pengembangan produk olahan seperti minyak kayu 

manis (2.608 Ha) dan cokelat dari kakao di Loksado (Tahun 3-
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2027) memperluas pasar suvenir wisata. Koperasi petani 

memfasilitasi pemasaran, meningkatkan nilai tambah ekonomi. 

c. Pariwisata: Diversifikasi atraksi wisata mencakup tur kebun karet 

di Loksado dan Hulu Banyu, serta workshop kerajinan Dayak 

Meratus di Lok Lahung (Tahun 2-2026), menarik segmen 

wisatawan pecinta alam dan kuliner lokal. 

Sinergi Komponen 

 Infrastruktur: Perbaikan jalan (Tahun 2-2026) dan ekspansi irigasi 

di Padang Batung mendukung distribusi hasil tani dan akses 

wisatawan. Penyediaan air bersih melalui sumur bor di Batu Laki 

dan Batu Bini (Tahun 3-2027) meningkatkan fasilitas wisata. 

 SDM dan Kelembagaan: Pelatihan SDM untuk 13.516 penduduk 

(sex rasio 104) dan pembentukan koperasi (Tahun 3-2027) 

memastikan tenaga kerja terampil, terutama di desa padat seperti 

Loksado (106,2 jiwa/km²). 

 Telekomunikasi: Sinyal 4G di semua desa, dengan 10 telepon kabel 

di Loksado, mendukung promosi digital. Penambahan menara BTS 

di desa terpencil seperti Panggungan (Tahun 3-2027) 

meningkatkan akses informasi pasar. 

Tantangan dan Solusi 

Tantangan meliputi keterbatasan jalan (20 km perlu perbaikan), 

teknologi terbatas di desa kecil, dan akses pasar. Solusi mencakup 

pemanfaatan dana desa untuk infrastruktur, program Desa Digital 

untuk konektivitas, dan kemitraan swasta untuk distribusi produk 

olahan. 
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Tahun 1 
(2026) 

Tahun 2  
(2027) 

Tahun 3 
(2028) 

Tahun 4 
(2029) 

Tahun 5  
(2030) 

HULU 
Penguatan 
Kapasitas        

Optimalisasi 
Produktivitas 

Peningkatan 
Efisiensi     

Stabilisasi 
Produksi       

Keberlanjutan 
Jangka Panjang 

Perbaikan 
jalan desa 
(20 km) 

Pelatihan SDM 
pertanian        

Adopsi IoT di 
Loksado          

Pengolahan 
pascapanen          

Integrasi 
agroforestri 
penuh 

Instalasi 
PLTMH di 
Loksado     

Sumur bor di 
Batu Laki/Bini    

Pembentukan 
Bumdesa 
Bersama  

Promosi 
digital via 4G         

Evaluasi risiko 
bencana 
(banjir/longsor) 

Ekspansi 
irigasi 
(8.600 Ha)    

Menara BTS di 
desa terpencil   

Diversifikasi 
perkebunan       

Pelatihan 
pemandu 
wisata       

Peningkatan 
PDRB pertanian 

HILIR 
Diversifikasi 
wisata (tur     
kebun 
karet/kayu 
manis)        

Pengembangan 
homestay          

Promosi 
digital (4G di 
15 desa)                          

Peningkatan 
kunjungan 
wisata   

Model 
agroforestri-
wisata 
berkelanjutan 

Workshop 
budaya 
Dayak          

Pemasaran 
suvenir 
(minyak kayu 
manis)                      

Bumdesa 
Bersama 
untuk 
pemasaran       

Pengolahan 
produk  

Pemerataan 
SDM 

Integrasi 
palawija 

Integrasi 
palawija 
dengan wisata 

Diversifikasi 
agrowisata       

Sinergi 
dengan 
PDRB            

Evaluasi PDRB 
pariwisata 

 Pemanfaatan 
1.000 anggota 
kelompok tani 
untuk ekspansi 

 
Gambar 2.20 

Sinergisme Hulu- Hilir di Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata  
Kabupaten Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

Sumber: Analisis, 2025 
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BAB III 
 

DELINEASI DAN POTENSI PRODUK  
KAWASAN PERDESAAN 

 

 

3.1. Delineasi Kawasan Perdesaan 

Berdasarkan hasil kesepakatan dalam pertemuan Focus Group 

Discussion (FGD) pada Hari Senin, 18 Agustus 2025 pukul 07:13 WIB, 

disepakati bahwa kawasan perdesaan di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan terdiri atas 15 (lima belas) desa, mencakup Kecamatan Loksado 

dan Padang Batung. 

 
 

Gambar 3.1. 
Peta Indikasi Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025 

 

Desa-desa yang termasuk dalam kawasan perdesaan di Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan adalah Halunuk, Haratai, Hulu Banyu, Kamawakan, 

Lok Lahung, Loksado, Lumpangi, Malinau, Panggungan, Tumingki, 

Ulang, Batu Bini, Batu Laki, Malilingin, dan Mawangi, yang 
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berkedudukan di Kecamatan Loksado dan Padang Batung. Tema 

kawasan perdesaan yang terpilih adalah Agroforestri Wisata, 

mengintegrasikan pertanian (jagung 23 Ha, kacang tanah 72 Ha), 

perkebunan (karet 11.206 Ha, kayu manis 2.608 Ha), dan pariwisata 

(106.038 kunjungan domestik pada 2024). Selain kesepakatan 

delineasi kawasan perdesaan, pada pertemuan Focus Group Discussion 

(FGD) tingkat kabupaten pada Hari Rabu, 1 Oktober 2025 pukul 09.00 

WITA, juga disepakati bahwa Kawasan Perdesaan di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan menjadikan Desa Loksado sebagai pusat kawasan 

perdesaan. Desa Loksado dipilih karena letak strategisnya di 

Pegunungan Meratus, memudahkan koordinasi, dan memiliki potensi 

wisata agro seperti Air Terjun Haratai serta tradisi budaya Dayak Bukit 

(Aruh Ganal), dengan kunjungan mencapai 106.038 pada 2024, 

ditambah perkebunan karet dan kayu manis yang mendukung 

agroforestri. 

Kawasan perdesaan Kecamatan Loksado dan Padang Batung 

berjarak sekitar setengah jam perjalanan dari pusat kota Hulu Sungai 

Selatan, yaitu Kecamatan Hulu Sungai Selatan. Kawasan ini juga 

berdekatan dengan Kota Banjarbaru dan Banjarmasin, ibu kota dan 

pusat perniagaan Provinsi Kalimantan Selatan, dengan jarak tempuh 

dua hingga tiga jam. Kedua kota ini dapat menjadi aglomerasi sistem 

pertanian hulu-hilir yang lebih luas, terutama untuk pemasaran hasil 

pertanian seperti jagung (23 Ha), kacang tanah (72 Ha), dan produk 

olahan seperti minyak kayu manis dari Loksado, serta mendukung 

distribusi hasil perkebunan dan wisata ke pasar provinsi, dengan 

infrastruktur sinyal 4G dan jalan (20 km perlu perbaikan) sebagai 

pendukung. 
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Gambar 3.2. 

Ilustrasi Kawasan, Pusat Kawasan dan Kawasan Pendukung 
di Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata  

 Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
Sumber: Analisis, 2025 

 

 

3.2. Potensi Produk Kawasan Perdesaan  

Kawasan perdesaan Kecamatan Loksado dan Padang Batung di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki potensi signifikan untuk 

dikembangkan, mencerminkan kekuatan dan keunggulan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

berdasarkan data BPS 2024/2025 : 
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Ekonomi 

 Pertanian dan Agroforestri: Kawasan ini unggul dalam pertanian 

dan agroforestri, dengan produksi jagung (23 Ha di Mawangi) dan 

kacang tanah (72 Ha di Batu Laki), didukung irigasi (8.600 Ha pada 

2024) dari DAS Amandit. Diversifikasi potensial meliputi 

pengolahan produk turunan, meningkatkan ketahanan pangan 

lokal dan pasokan ke Banjarbaru/Banjarmasin (2-3 jam 

perjalanan). 

 Perkebunan: Lahan perkebunan seluas 18.861 Ha, termasuk karet 

(11.206 Ha) dan kayu manis (2.608 Ha) di Loksado, menyediakan 

komoditas ekspor potensial, dengan minyak kayu manis sebagai 

produk olahan bernilai tambah. 

 Pariwisata Agro: Desa Loksado, sebagai pusat kawasan, menarik 

106.038 kunjungan domestik pada 2024 berkat Air Terjun Haratai 

dan tradisi Dayak Bukit, menawarkan peluang agrowisata seperti 

tur kebun karet. Target PDRB pariwisata meningkat dari 220 miliar 

rupiah (2023) menjadi 250 miliar rupiah pada 2030. 

 Sumber Daya Manusia (SDM): Dengan populasi 13.516 jiwa (6.904 

laki-laki, 6.612 perempuan, sex rasio 104, kepadatan 31,8 

jiwa/km²), didukung 1.000 anggota kelompok tani (15 Gapoktan), 

tenaga kerja produktif dapat dilatih untuk mengelola produksi dan 

pariwisata. 

Sosial 

 Infrastruktur Dasar: Cakupan listrik mencapai 95% (data 2024), 

sinyal 4G tersedia di semua 15 desa dengan 10 telepon kabel di 

Loksado, dan akses air bersih 90% mendukung kualitas hidup dan 

konektivitas digital untuk pelatihan dan promosi. 
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 Kelembagaan: Pembentukan koperasi petani (direncanakan 2028) 

dan kerja sama antar-desa memperkuat koordinasi, terutama di 

desa padat seperti Hulu Banyu (1.350 jiwa). 

 

 

Lingkungan 

 Sumber Air Alami: DAS Amandit menyediakan irigasi 

berkelanjutan, sementara topografi Pegunungan Meratus 

mendukung agrowisata ekowisata di Loksado. 

 Keberlanjutan: Potensi PLTMH di Loksado (2026) dapat 

mengurangi ketergantungan listrik konvensional, mendukung 

target agroforestri penuh pada 2030. 

Tantangan dan Gap Kawasan ini menghadapi masalah yang 

menghambat perkembangan menuju visi ideal : 

 Akses Pasar Terbatas: Distribusi karet dan kayu manis terhambat 

oleh 20 km jalan desa yang perlu perbaikan, dengan target 10 km 

selesai pada 2027, terutama di desa terpencil seperti Panggungan 

(351 jiwa). 

 Teknologi Terbatas: Adopsi IoT (direncanakan 2028) masih 

rendah, terutama di desa kecil seperti Kamawakan (414 jiwa), 

mengurangi efisiensi produksi. 

 Diversifikasi Minim: Pengolahan produk (misalnya, makanan 

ringan kacang tanah) terbatas, dengan hanya beberapa desa 

memiliki fasilitas pengelolaan limbah. 

 Ketimpangan Akses: 5% desa terpencil seperti Panggungan 

kekurangan infrastruktur lengkap, memperlebar kesenjangan 

sosial. 

 Kapasitas SDM: Kurangnya pelatihan di desa rendah kepadatan 

seperti Ulang (786 jiwa) menghambat optimalisasi tenaga kerja. 
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 Risiko Bencana: Banjir di Padang Batung (10 kejadian pada 2024) 

dan longsor di Loksado merusak irigasi dan jalan, dengan evaluasi 

risiko direncanakan 2030. 

 Kualitas Air: Sumber air alami rentan pencemaran selama musim 

hujan. 

 Pengelolaan Sampah: Sistem pembuangan konvensional di 85-90% 

desa meningkatkan risiko polusi lingkungan. 

Strategi Perencanaan Untuk memaksimalkan potensi dan 

meminimalkan masalah : 

 Peningkatan Infrastruktur: Percepatan perbaikan jalan (10 km 

pada 2027) dan ekspansi irigasi (target 2029) untuk mendukung 

distribusi dan produksi. 

 Penguatan SDM: Pelatihan tahap demi tahap (2027-2029) untuk 

1.000 anggota kelompok tani dan pemandu wisata, fokus di desa 

padat seperti Loksado (1.010 jiwa). 

 Diversifikasi Ekonomi: Pengembangan agrowisata di Loksado dan 

pengolahan produk (2026-2028) untuk meningkatkan PDRB. 

 Mitigasi Lingkungan: Investasi PLTMH (2026) dan evaluasi risiko 

bencana (2030) untuk keberlanjutan, serta pembangunan fasilitas 

pengelolaan limbah di 50% desa pada 2029. 

Gambar ini menggambarkan kawasan perdesaan dengan Desa Loksado 

sebagai pusat, didukung oleh desa-desa seperti Hulu Banyu dan 

Mawangi, menuju visi ekonomi berkelanjutan berbasis Agroforestri 

Wisata hingga 2030 
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Tabel 3.1 
Potensi, Masalah Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

 
Aspek Potensi Masalah 

Fisik Dasar 

Banyaknya lahan pertanian 
(8.600 Ha irigasi pada 2024) 
dan perkebunan (18.861 Ha, 
karet 11.206 Ha, kayu manis 
2.608 Ha) Tanah Podsolik 
Merah Kuning cocok untuk 
agroforestri (Loksado) 
Dilalui irigasi dari DAS 
Amandit sebagai sumber air 

Pengairan tergantung curah hujan 
(2.350 mm/tahun) Rawan 
kebakaran pada musim kemarau di 
lahan kering Rawan banjir di 
Padang Batung (10 kejadian pada 
2024) dan longsor di Loksado 
Sulitnya pengaturan irigasi di desa 
terpencil seperti Panggungan (351 
jiwa) 

Ekonomi 

Potensi agroforestri (karet 
11.206 Ha, kayu manis 2.608 
Ha) dan pertanian (jagung 
23 Ha di Mawangi, kacang 
tanah 72 Ha di Batu Laki) 
Potensi peternakan skala 
kecil (ayam, sapi) di desa 
padat seperti Hulu Banyu 
(1.350 jiwa) 

Produksi terbatas 1-2 kali setahun 
akibat musim Kurangnya 
pendapatan akibat akses pasar 
terbatas Penggunaan bibit unggul 
minim di desa seperti Ulang (786 
jiwa) Komoditas rentan hama, 
terutama jagung dan kacang tanah 
Kesulitan permodalan petani kecil 
di Kamawakan (414 jiwa) 
Pemasaran terhambat jalan rusak 
(20 km, target 10 km perbaiki 
2027) Kurangnya pendampingan di 
desa terpencil Kurangnya 
kelembagaan di luar 15 Gapoktan 
(1.000 anggota) 

Sosial Budaya 

Banyaknya sumber daya 
manusia (13.516 jiwa, 
kepadatan 31,8 jiwa/km², 
sex rasio 104) terutama 
pada sektor agroforestri 
Kekuatan gotong royong 
tinggi, terlihat di desa 
seperti Loksado (1.010 jiwa) 
Terdapat kelompok tani dan 
gabungan kelompok tani (15 
Gapoktan) 

Rendahnya pendapatan di desa 
kepadatan rendah seperti 
Panggungan (351 jiwa) Cara panen 
masih tradisional di banyak desa 
Tingkat pengangguran tinggi di 
desa terpencil seperti Tumingki 
(685 jiwa) Minimnya pengetahuan 
budidaya ikan di Padang Batung 
Minimnya pengetahuan budidaya 
unggas di luar peternakan skala 
kecil Pengolahan lahan tradisional 
menghambat efisiensi 
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Sarana 
Prasarana 

Berdekatan dengan jalan 
arteri (via Kandangan) 
Terdapat sarana 
penggilingan padi di desa 
seperti Batu Bini Terdapat 
warung dan kios di desa 
seperti Mawangi (1.080 
jiwa) Sinyal 4G di semua 
desa, 10 telepon kabel di 
Loksado 

Jalan usaha tani rusak, terutama di 
Loksado Jalan poros desa rusak (20 
km, target 10 km perbaiki 2027) 
Jalan tembus irigasi rusak di desa 
seperti Ulang (786 jiwa) Kurangnya 
alat angkutan hasil pertanian di 
Panggungan (351 jiwa) Kurangnya 
TPS komunal (hanya beberapa 
desa) Belum optimalnya 
penyimpanan hasil pertanian di 
desa produksi tinggi seperti Hulu 
Banyu (1.350 jiwa) Kurangnya 
jembatan di daerah rawan banjir 
seperti Padang Batung 

 
 

3.2.1.   Penelaahan dengan Dokumen Perencanaan Lainnya 

Telaah dokumen perencanaan diperlukan untuk memastikan 

keterkaitan antara perencanaan yang telah disusun dengan 

perencanaan yang akan disusun, sehingga terjadi sinergi dan saling 

mendukung dalam mencapai tujuan pembangunan kawasan 

perdesaan. Perencanaan Kawasan Perdesaan Kecamatan Loksado dan 

Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, memiliki dokumen 

perencanaan yang relevan dengan pembangunan perdesaan, dengan 

fokus pada sektor agroforestri wisata. Dokumen perencanaan yang 

digunakan meliputi RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2025-2029, 

RTRW Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2022-2042 (diperbarui dari 

2016-2036 untuk konsistensi dengan data terbaru), yang mendukung 

pengembangan 15 desa (Halunuk, Haratai, Hulu Banyu, Kamawakan, 

Lok Lahung, Loksado, Lumpangi, Malinau, Panggungan, Tumingki, 

Ulang, Batu Bini, Batu Laki, Malilingin, Mawangi) dengan luas total 

424,77 km². Fokus pembangunan mencakup agroforestri (karet 11.206 

Ha, kayu manis 2.608 Ha), pertanian (jagung 23 Ha, kacang tanah 72 

Ha), dan integrasi dengan pariwisata agro di Desa Loksado, yang 

mencatat 106.038 kunjungan domestik pada 2024 
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Tabel 3.2. 
Penelaahan Dokumen Perencanaan 

 

No. 
Dokumen 

Perencanaan 
Periode 
Waktu 

Kebijakan Terkait/ Program/ 
Kegiatan Terkait Tema 

Kawasan Perdesaan 
Keterangan 

1 
RPJMD 

Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan 

2025-
2029 

Mewujudkan dan 
Mengembangkan Infrastruktur 
Perdesaan dan Penataan 
Perkotaan; Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat 
Berbasis Pertanian, Perkebunan, 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; 
Meningkatkan Sumber Daya 
Manusia serta Kualitas 
Pendidikan dan Kesehatan 
Masyarakat HSS; Meningkatkan 
Kualitas dan Layanan Birokrasi 
Pemerintah serta 
Penyelenggaraan Pemerintah 
yang Inovatif; Meningkatkan 
Kehidupan Sosial, Budaya dan 
Agama serta Pemerintah yang 
Melayani dan Kondusif. 

Dokumen ini mendukung 
tema pertanian tanaman 
pangan melalui misi yang 
fokus pada pengembangan 
infrastruktur perdesaan 
(irigasi 4.902 Ha) dan 
kesejahteraan berbasis 
pertanian (produksi padi 
93.772 ton pada 2024), 
dengan visi "SEMANGAT" 
yang menekankan 
pembangunan desa 
berkelanjutan. 

2. 
RTRW 

Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan 

2016-
2036 

Kebijakan tata ruang untuk 
pengembangan kawasan 
perdesaan, termasuk alokasi 
lahan pertanian tanaman pangan 
(4.902 Ha irigasi), perkebunan 
(6.700 Ha karet dan kelapa 
sawit), dan wisata agro (200 Ha 
di Padang Batung); program 
pengelolaan DAS Amandit dan 
Telaga Langsat untuk irigasi; 
kegiatan mitigasi bencana 
(banjir/longsor) melalui 
terasering dan drainase (target 
2027-2028). 

Dokumen ini 
menyediakan kerangka 
spasial untuk delineasi 35 
desa, dengan penekanan 
pada keberlanjutan 
lingkungan dan ekonomi, 
selaras dengan RPJPD 
2005-2025 dan RPD 2024-
2026 untuk integrasi 
pertanian dan pariwisata. 
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3 RPJMDesa 
2023-
2030 

 Pembangunan/Rehabilitasi/
Peningkatan Jalan Usaha 
Tani (JUT) 

 Pembangunan/Rehabilitasi/
Peningkatan Jembatan Milik 
Desa 

 Pembangunan/Rehabilitasi/
Peningkatan Sumber Air 
Bersih/Bendungan 

 Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana Pariwisata Milik 
Desa  

 Pengembangan Pariwisata 
Tingkat Desa 

 Pelatihan/Penyuluhan/Sosia
lisasi Bidang 
Pertanian/Peternakan/Kehu
tanan 

 Pembangunan Hutan 
Rakyat/Agroforestry 

 Fasilitasi Promosi dan 
Pemasaran Pariwisata 

 Penguatan Ketahanan 
Pangan Tingkat Desa 

Membangun atau 
memperbaiki jalan akses 
pertanian untuk 
mendukung mobilitas 
petani dan distribusi hasil 
agroforestri seperti 
karet/kayu manis ; 
Membangun jembatan 
beton/titian untuk 
konektivitas antar-
wilayah, mengurangi 
isolasi desa terpencil dan 
mendukung wisata ; 
Mengembangkan 
bendungan atau instalasi 
air bersih untuk irigasi 
pertanian dan kebutuhan 
wisata, termasuk tandon 
air hujan ; Memelihara 
fasilitas wisata seperti 
jalan setapak, glamping, 
atau spot alam untuk 
meningkatkan daya tarik 
wisata agroforestry ; 
Mengembangkan objek 
wisata alam/budaya 
(misalnya air terjun, 
tradisi Dayak) melalui 
promosi dan fasilitas baru 
; Memberikan pelatihan 
kepada kelompok tani 
hutan (KTH) atau 
masyarakat untuk teknik 
agroforestri dan 
pengelolaan sumber daya 
alam ; Penanaman dan 
pemeliharaan hutan 
rakyat di luar kawasan 
hutan negara untuk 
reboisasi dan produksi 
pangan/energi ; 
Mempromosikan wisata 
melalui media dan event 
nasional untuk 
meningkatkan kunjungan 
wisatawan ;  Membangun 
lumbung desa atau alat 
produksi pertanian untuk 
diversifikasi tanaman 
pangan dan peternakan 
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3.2.2.  Isu Strategis  

Isu strategis merupakan kondisi yang harus diperhatikan atau 

diprioritaskan dalam perencanaan pembangunan Kawasan Perdesaan 

Kecamatan Loksado dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, karena dampaknya yang signifikan bagi kawasan atau 

masyarakat di masa yang akan datang. Isu strategis ini ditentukan 

berdasarkan dua kriteria: pertama, memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kehidupan masyarakat kawasan dan relevan dengan 

pencapaian target pembangunan daerah sesuai RTRW 2022-2042 dan 

RPJMD 2025-2029; kedua, kemudahan dalam pelaksanaan 

pembangunan. Adapun isu strategis di Kawasan Perdesaan ini terdiri 

atas dua isu utama yang disesuaikan dengan data kontekstual ; 

Produktivitas dan Diversifikasi Hasil Agroforestri dan Pertanian 

Komoditas utama di kawasan ini mencakup agroforestri (karet 11.206 

Ha, kayu manis 2.608 Ha) dan pertanian (jagung 23 Ha di Mawangi, 

kacang tanah 72 Ha di Batu Laki), didukung irigasi 8.600 Ha dari DAS 

Amandit pada 2024. Namun, sistem produksi masih mengandalkan alat 

tradisional, menyebabkan hasil kurang optimal dibandingkan potensi 

lahan. Bantuan alat modern seperti traktor dan penggiling terbatas 

akibat kurangnya pendampingan ahli, terutama di desa-desa terpencil 

seperti Panggungan (351 jiwa) dan Kamawakan (414 jiwa). Sarana 

produksi, termasuk penggilingan padi di desa seperti Batu Bini, belum 

optimal, sehingga pengolahan pasca-panen (pengeringan, penyortiran) 

kurang efisien. Serangan hama, seperti wereng pada tanaman palawija, 

menjadi penghambat produktivitas. Masalah ini mengurangi hasil 

potensial, yang seharusnya lebih maksimal dengan pemanfaatan lahan 

yang ada. 

Selain produktivitas, kawasan menghadapi isu diversifikasi komoditas. 

Dominasi karet dan kayu manis membuat petani rentan terhadap 

fluktuasi harga atau bencana seperti banjir di Padang Batung (10 
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kejadian pada 2024), tanpa alternatif pendapatan. Diversifikasi 

diusulkan melalui sistem surjan (kombinasi jagung dan palawija) di 

lahan irigasi 8.600 Ha, terutama di desa seperti Mawangi dan 

Malilingin. Pemberian benih unggul (varietas jagung hibrida) dan 

pelatihan SDM (2027-2029) diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

panen. Program ini juga mencakup subsektor peternakan (ayam, sapi) 

dan perikanan di Padang Batung melalui penyediaan kandang modular 

dan benih ikan nila, mendukung ketahanan pangan dan diversifikasi 

ekonomi. 

Penyediaan Sistem Prasarana Irigasi dan Jalan Usaha Tani 

Prasarana pertanian difokuskan pada irigasi dan jalan usaha tani, vital 

untuk akses petani di 15 desa. Irigasi eksisting (8.600 Ha) dari DAS 

Amandit menggunakan konstruksi beton, namun tantangan pasang 

surut akibat curah hujan 2.350 mm/tahun mengganggu jadwal tanam, 

terutama di Padang Batung. Pembangunan saluran drainase tambahan 

(target 2027-2028) dan pompa irigasi di desa terdampak seperti Ulang 

(786 jiwa) diusulkan untuk mengatasi ini. 

Jalan usaha tani menjadi akses utama untuk alat pertanian dan 

distribusi hasil ke penggilingan di Batu Bini, namun 20 km jalan rusak 

(target 10 km perbaiki 2027), terutama di Loksado dan desa terpencil 

seperti Tumingki (685 jiwa), menghambat logistik, terutama pada 

musim hujan. Kerusakan jalan poros dan tembus irigasi memperparah 

isu ini. Solusi meliputi rehabilitasi jalan bertahap, penyediaan gerobak 

motor, dan jembatan sementara di daerah rawan banjir seperti Padang 

Batung, memastikan akses lancar hingga 2030 untuk mendukung 

distribusi ke Banjarbaru/Banjarmasin (2-3 jam perjalanan) 
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Gambar 3.3 
Wisata Loksado dan Perkebunan  

Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Sumber: Analisis, 2025 

 

Salah satu isu utama di Kawasan Perdesaan Kecamatan Loksado dan 

Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, adalah pemasaran 

produk agroforestri dan pertanian. Pada kondisi eksisting, hasil seperti 

karet (11.206 Ha), kayu manis (2.608 Ha), jagung (23 Ha di Mawangi), 

dan kacang tanah (72 Ha di Batu Laki) dari lahan irigasi 8.600 Ha pada 

2024, masih belum menggunakan kemasan menarik dan sebagian 

besar disetorkan langsung ke pengepul. Pengepul yang mengendalikan 

arah pemasaran menyebabkan petani, terutama di desa-desa terpencil 
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seperti Panggungan (351 jiwa) dan Kamawakan (414 jiwa), 

memperoleh keuntungan terbatas akibat kapasitas pemasaran yang 

rendah. Solusi diusulkan melalui pembentukan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dan Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesa Bersama), 

direncanakan pada 2028, untuk mengintegrasikan sistem pertanian 

dari hulu (produksi) hingga hilir (pengolahan dan pemasaran), 

terutama di desa pusat seperti Loksado. 

Pendampingan ini krusial karena masyarakat mengeluhkan minimnya 

pengetahuan mengenai akses modal, teknologi pertanian, dan pasar. 

Akses modal penting untuk usaha sampingan, seperti pengolahan 

kacang tanah atau peternakan ayam di desa seperti Mawangi (1.080 

jiwa), sekaligus memperkuat usaha agroforestri yang ada. Akses 

teknologi, seperti penggunaan traktor dan IoT (direncanakan 2028 di 

Loksado), meningkatkan kemampuan petani mengoperasikan alat 

modern, sementara akses pasar melalui sinyal 4G (tersedia di semua 15 

desa, 10 telepon kabel di Loksado) mendukung pengolahan (misalnya, 

minyak kayu manis) dan pemasaran digital. 

Isu sumber daya manusia menjadi persoalan mendasar karena manusia 

mengelola aset agroforestri dan pertanian, seperti lahan 424,77 km², 

dan dengan kapasitas optimal, pengelolaan dapat lebih produktif 

menuju target PDRB pertanian 2.1 miliar rupiah pada 2030. Namun, 

regenerasi tenaga kerja menjadi tantangan, dengan masyarakat usia 

produktif, terutama kaum muda di desa seperti Hulu Banyu (1.350 

jiwa), cenderung mencari pekerjaan di luar daerah karena persepsi 

pertanian kurang menjanjikan. Perubahan pandangan ini diupayakan 

melalui pendampingan intensif mengenai manajemen lahan (sistem 

surjan) dan keuangan pertanian, direncanakan 2027-2029, untuk 

memastikan regenerasi tenaga kerja berkelanjutan, mendukung visi 

"SEMANGAT" RPJMD 2025-2029. 
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Gambar 3.4. 
FGD Model Sinergisme Pembangunan Kawasan Perdesaan 

Agroforestri Wisata Loksado 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



- 101 - 
 

BAB IV 

PENGEMBANGAN KAWASAN PERDESAAN  
BERBASIS PRODUK UNGGULAN DAN PENDUKUNG 

 

4.1.  Penetapan Produk Unggulan dan Produk Pendukung 

Produk unggulan dan produk pendukung pembangunan kawasan 

perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 

 
Tabel 4.1. 

 Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Pangan  
Menurut Jenis Tanaman  

 

Jenis Tanaman Luas Tanam (Ha) 
Padi Sawah 4.902 

Jagung 23 

Kacang Tanah 72 

Karet 11.206 

Kayu Manis 2.608 

 
Sedangkan Desa Loksado, sebagai pusat kawasan, menarik 106.038 

kunjungan domestik pada tahun 2024, Air Terjun Haratai dan tradisi 

Dayak Bukit, menawarkan peluang agrowisata seperti tur kebun karet, 

Air Terjun Haratai serta tradisi budaya Dayak Bukit (Aruh Ganal), 

dengan target PDRB pariwisata hingga 5% - 6%. 

 
4.2. Tujuan dan Sasaran Klaster 

4.2.1. Tujuan 

Tujuan pembangunan Kawasan Perdesaan Pertanian Agroforestri 

Wisata Loksado di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dirumuskan dari Visi 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam RPJMD 2025-2029, isu-isu 

strategis Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata, aspirasi masyarakat 

kawasan perdesaan, dan kondisi internal serta eksternal Kawasan 
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perdesaan. Tujuan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) 

Agroforestri Wisata Loksado Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu : 

 Optimalisasi Produktivitas dan Diversifikasi Agroforestri dan 

Pertanian Melalui Peningkatan Sarana dan Prasarana Berdasarkan 

analisis isu strategis di kawasan pedesaan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, terjadi keterbatasan produktivitas dan diversifikasi hasil 

agroforestri serta minimnya penyediaan sistem prasarana seperti 

irigasi, jalan usaha tani, jembatan, dan sumber air bersih, 

sebagaimana diidentifikasi dalam dokumen RPKP. Tujuan ini 

bertujuan meningkatkan produktivitas dan diversifikasi melalui 

peningkatan sarana dan prasarana. Kondisi saat ini menunjukkan 

produktivitas rendah akibat kurangnya alat dan mesin 

agroforestri, dengan dominasi komoditas karet (11.206 Ha) dan 

kayu manis (2.608 Ha) yang membutuhkan diversifikasi untuk 

meningkatkan pendapatan petani. Infrastruktur irigasi dan jalan 

usaha tani di Kecamatan Loksado dan Padang Batung masih ada 

yang rusak dan belum menjangkau seluruh lahan perkebunan. 

Oleh karena itu, optimalisasi ini diarahkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui pengembangan yang 

berkelanjutan. 

 Mewujudkan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia dan 

Lembaga Berdasarkan analisis isu strategis di kawasan pedesaan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, kapasitas sumber daya manusia 

dan Lembaga. Hal ini terutama berkaitan dengan pendampingan 

oleh pemerintah maupun ahli dalam pengelolaan agroforestri hulu 

ke hilir. Aspek kelembagaan di masyarakat juga masih kurang, 

tetapi di kawasan pedesaan sudah terbentuk kelompok tani dan 
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gabungan kelompok tani (Gapoktan). Gapoktan yang ada masih 

terlalu fokus dalam masalah produksi atau hulu agroforestri saja 

belum fokus pada pemasaran atau hilir agroforestri. Sumber daya 

manusia dan lembaga menjadi masalah krusial di kawasan 

pedesaan ini karena memiliki potensi lahan agroforestri yang 

tinggi namun masyarakat belum memiliki kapasitas yang maksimal 

dalam pemanfaatan potensi. Oleh sebab itu, peningkatan sumber 

daya manusia dan lembaga perlu dilakukan untuk membentuk 

kapasitas yang baik dalam mengelola potensi dan mengatasi 

masalah yang ada di kawasan pedesaan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 

4.2.2. Sasaran 

Sasaran merupakan pernyataan-pernyataan target yang harus dicapai 

untuk mewujudkan suatu tujuan. Berdasarkan 2 (dua) tujuan 

pembangunan Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan tersebut, sasaran yang ingin dicapai yaitu sebagai 

berikut : 

Untuk mencapai tujuan Optimalisasi Produktivitas dan Diversifikasi 

Agroforestri dan Pertanian Melalui Peningkatan Sarana dan Prasarana, 

maka akan dapat dicapai dengan sasaran :  

 Terwujudnya sistem infrastruktur yang memadai Sasaran untuk 

mencapai tujuan optimalsasi produktivitas dan diversifikasi 

agroforestri melalui peningkatan sarana dan prasarana dicapai 

dengan perwujudan sistem infrastruktur yang memadai. Sistem 

infrastruktur yang memadai yaitu infrastruktur jalan usaha tani dan 

saluran irigasi yang mampu menjangkau seluruh areal perkebunan 

dengan konstruksi standar dan metode yang sesuai. Hal ini perlu 
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direalisasikan agar proses sistem produksi agroforestri menjadi 

lebih produktif melalui pengairan dan jalan usaha tani. 

 Terwujudnya sistem agroforestri yang produktif dan terdiversifikasi 

Sasaran untuk mencapai tujuan optimalisasi produktivitas dan 

diversifikasi agroforestri melalui peningkatan sarana dan prasarana 

dicapai dengan perwujudan sistem agroforestri yang produktif dan 

terdiversifikasi. Hal ini perlu direalisasikan agar sis- tem 

agroforestri dapat lebih produktif melalui penyediaan sarana 

produksi agro- forestri serta alat dan mesin agroforestri. Selain itu 

sistem agroforestri yang ter- diversifikasi akan meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan mengurangi potensi kerugian. 

 
4.3.  Analisis Klaster Unggulan dan Pendukung 

 Pengertian klaster komoditas yaitu komoditas unggulan yang akan 

dikembangkan. Sementara itu klaster pendukung berupa layanan di tingkat 

kawasan yang sebagian besar akan dikembangkan di pusat kawasan atau 

berupa infrastruktur jalan yang menghubungkan antar desa dan antara pusat 

kawasan dengan desa-desa pendukungnya. Klaster komoditas dan klaster 

pendukung ditentukan berdasarkan tema kawasan, Rencana Tata Ruang 

Wilayah, peluang pasar, dan aspirasi masyarakat. Berikut klaster komoditas, 

klaster pendukung dan sasaran klaster di kawasan pedesaan agroforestri 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

4.3.1. Klaster Unggulan 

Klaster komoditas di Kawasan Perdesaan Agroforestri Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan yang paling dominan yaitu karet. Lebih dari 60% lahan 

di kawasan pedesaan termasuk dalam penggunaan lahan perkebunan 

dengan komoditas utama karet.  Luas tanam karet di kawasan 

pedesaan pada tahun 2024 yaitu sekitar 11.206 hektar dan luas lahan 



- 105 - 
 

perkebunan kayu manis sekitar 2.608 hektar. Selain tanaman karet 

terdapat agroforestri lain seperti jagung dan kacang tanah serta 

tanaman hortikultura lainnya. Kluster agroforestri juga terdapat 

subsektor peternakan dengan komoditas ayam serta subsektor 

perikanan dengan komoditas ikan papuyu. Sasaran klaster utama 

agroforestri yaitu pembentukan sistem infrastruk- tur pendukung 

agroforestri yang memadai seperti infrastruktur jalan usaha tani dan 

irigasi. Kemudian sasaran sistem agroforestri yang produktif dan 

terdiversi- fikasi didapatkan dengan dukungan sarana produksi 

agroforestri yang memadai dan penggunaan sistem surjan sehingga 

terwujud diversifikasi produk agroforestri. Selanjutnya sasaran ketiga 

yaitu kapasitas masyarakat dalam hal pengelolaan agroforestri hulu-

hilir serta kelembagaan yang memadai sehingga sistem hulu- hilir 

dapat memberikan keuntungan terutama kepada petani dan 

berkelanjutan di masa depan. 

4.3.2.  Klaster Pendukung    

Klaster pendukung di kawasan pedesaan Hulu Sungai Selatan Wisata 

tumbuh dan berkembang di beberapa desa kawasan, terintegrasi 

dengan wisata alam seperti Air Terjun Haratai, Air Panas Tanuhi, Telaga 

Maulak, dan Gua Batapaan, serta tradisi seperti Aruh Ganal, untuk 

mendukung ekonomi berbasis lokalan. 

 

4.4. Analisis Skala Prioritas Kegiatan 

 Analisis skala prioritas kegiatan pembangunan kawasan perdesaan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan terdiri atas tujuh buah komponen. Pertama 

yaitu jaringan irigasi dan pintu air yang memadai sehingga pengairan dapat 

berjalan lancar. Dan harus dapat mengakomodasi pasang surut air. Kedua yaitu 
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jaringan jalan dan jembatan yang memadai sehingga alat dan mesin 

agroforestri dapat terakomodasi. Ketiga yaitu alat dan mesin agroforestri 

sehingga produktivitas agroforestri menjadi lebih tinggi. Keempat yaitu pabrik 

pengolahan dan penyimpanan agroforestri. Kelima yaitu pendampingan 

sumber daya manusia agroforestri hulu-hilir sehingga petani dapat langsung 

didampingi dalam setiap proses produksi agroforestri. Keenam yaitu 

kelembagaan ekonomi masyarakat yang dapat berbentuk BUMDes dan 

BUMDes Bersama. Kemudian kluster pendukung yang terakhir yaitu pasar, 

pasar di sini berarti pasar dalam arti luas yakni pemasaran produk 

agroforestri. 

 

4.5.  Rencana Kegiatan 

 Rencana kegiatan adalah segala macam upaya yang direncanakan untuk 

dilaksanakan agar dapat menanggulangi masalah yang ada sehingga mampu 

mengop- timalkan potensi yang ada di kawasan perdesaan. Perumusan 

Program Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) untuk 5 (lima) 

tahun ke depan meru- pakan penjabaran yang bersifat lebih operasional dari 

tujuan, sasaran, dan strategi yang telah dirumuskan. Rencana kegiatan 

Pembangunan Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan yaitu :  

a. Kegiatan pengem- bangan dan pengelolaan jaringan irigasi  

b. Kegiatan pembangunan infrastruktur perdesaan  

c. Kegiatan peningkatan produksi agroforestri  

d. Kegiatan peningkatan ketahanan pangan agroforestri melalui 

diversifikasi komoditas  
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e.  Kegiatan peningkatan nilai jual komoditas agroforestri melalui 

pendampingan mengenai sistem pengelolaan agroforestri hulu-

hilir  

f. Kegiatan pembentukan kelembagaan ekonomi agroforestri 

masyarakat Perumusan Kegiatan Rencana Pembangunan Kawasan 

Perdesaan (RPKP) di tahun berjalan (tahun 2025) hingga untuk 

5 (lima) tahun ke depan, merupakan penjabaran yang bersifat 

lebih mendalam dan operasional dari kegiatan yang telah 

dirumuskan. Rencana kegiatan Pembangunan Kawasan Perdesaan 

Agroforestri Wisata Kabupaten Hulu Sungai Selatan : 
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Tabel 4.2.  

MATRIKS INDIKASI PROGRAM KEGIATAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN 

AGROFORESTRI WISATA LOKSADO 

KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 

TAHUN 2025 

       

Para Pihak Kegiatan Yang Sedang/Telah Dilaksanakan 
Lokasi 
(Desa) 

Volume Satuan 
 Jumlah Dana 
(Juta Rupiah) 

Sumber 
Dana 

              

Disporapar 

Subkegiatan : 
Penguatan Promosi Melalui Media Cetak, Elektronik, dan Media 
Lainnya Baik Dalam dan Luar Negeri 

Semua Desa 6 
Media 

Promosi 
                     

190,03  
APBD 
Kab 

Subkegiatan : 
Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik Dalam dan Luar 
Negeri Pariwisata Kabupaten/Kota 

Loksado 

3 Event 
                     

857,68  
APBD 
Kab 

Lok Lahung 

Hulu Banyu 

Tumingki 

Kandangan 

Padang 
Batung 

Halunuk 

Batu Bini 

Panggungan 

KPH Hulu 
Sungai 

Pembinaan Kelompok Tani Hutan  Semua Desa 
di 

Kec.Loksado 
dan Padang 

Batung 

47 KTH   APBD 
Prov 
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Pemeliharaan tanaman tahun pertama (P1) RHL di Luar 
Kawasan Hutan 

Halunuk 25 Ha                      
16,475  

APBD 
Prov 

Penanaman RHL di Luar Kawasan Hutan Panggungan 20 Ha                      
58,040  

APBD 
Prov 

Patroli Pengamanan Hutan Semua Desa 
di 

Kec.Loksado 
dan Padang 

Batung 

5 Kali                        
4,500  

APBD 
Prov 

Patroli Karhutla Semua Desa 
di 

Kec.Loksado 
dan Padang 

Batung 

10 Kali                        
9,000  

APBD 
Prov 

              

              

Desa Halunuk 

Pembangunan Jembatan RT 003    Meter   
APBD 
Kab 

Pelatihan Kelompok Tani Desa 20 Orang   
APBD 
Kab 

Pembangunan Bendungan Air Bersih Sungai Ayan RT 001 10 Km   
APBD 
Kab 

Pembangunan Bendungan Air Bersih Sungai Ayan 
RT 001 1 Paket   

APBD 
Kab 

Pembangunan Berunjung Sungai Kapayang 
RT 001 1 Paket 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Berunjung Sungai Pangi 
RT 003  1 Paket 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Berunjung MTs Halunuk 
RT 001 1 Paket   

APBD 
Kab 

Pembangunan Berunjung Ayan 
RT 001 1 Paket   

APBD 
Kab 
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Pembangunan Berunjung Sungai Kandihin 
RT 004 1 Paket   

APBD 
Kab 

Pembangunan Jaringan dan Instalasi Internet 
RT 001 1 Paket 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Bok Sungai Pangi 
RT 003  1 unit 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Beton Sungai Pinang 
RT 003 1 unit 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Bok  Lok Tampang 
RT 001 1 buah 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Muara Halunuk 
RT 001 1 x 20 Meter 

                            
50  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Pemukiman Bayumbung 
Desa 1,5x100 Meter 

                            
50  

APBDes 

Pembangunan JUT Bajakan 2 
RT 003 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Buangan Danau 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Anginan 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Matanggapi Rahmat 
RT 001 1 Paket   

                          
100  

APBDes 

Pembangunan JUT Muara Halunuk Menuju Basawar 
RT 001 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Palipiran Buntun 
RT 004 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Batu Lasung 
RT 001 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Langsat 
RT 001 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Riam Hanyar 
RT 001 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 



- 111 - 
 

Pembangunan JUT Sungai Ulak 
RT 004 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Riam Pinik 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Batu Nyaru 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Kambang 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Taniti Jaring 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Kampung Pinang 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Banyu Panas 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Lua 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Tuntungin 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Balinggar 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Batu Dinding 
RT 001 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Madudau 
RT 003 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Tinjau 
RT 002 

1,5 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Dadaman 
RT 004 

1 x 
1000 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Ulak 
RT 004 1 x 600  Meter 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan JUT Kanimpulungan 
RT 004 

1x 
2000  

Meter 
                          

100  
APBDes 
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Pembangunan JUT Sungai Bu'ui Menuju Panggungan 
RT 004 

1 x 
1200 

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Cucupu 
RT 004 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan sarana dan prasarana/Fasilitas Wisata 
Desa 4 Paket 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan sarang Burung Walet 
Desa 8 x 8 Meter 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Tempat Wisata Alam 
Desa 1 Paket 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan/Pembuatan Kolam Keramba Ikan 
RT 004 1 Paket 

                          
200  

APBDes 

Desa Haratai 

Pengaspalan Mulai Jalan Poros Desa Loksado - Air Terjun 
Haratai 

Desa 8 KM   
APBD 
Kab 

Pembangunan Jembatan Tamun Permanen Desa 1 unit   
APBD 
Kab 

Pembangunan  Jembatan BOK 9 Buah Desa 9 unit   
APBD 
Kab 

Pembangunan Jembatan Beton Mangkikiy 
Desa 1 unit   

APBD 
Kab 

Penyambungan Listrik PLN Dari Lian Paku menuju Kampung 
Salangai dan Tibarau 

Desa 1 Paket   
APBD 
Kab 

Pembukan Jalan dengan Alat Berat mulai Tangkum Menuju Air 
terjun Rampah Pangsa dan Air terjun Pemandian Bidadari 

Desa 7 KM   
APBD 
Kab 

Pembangunan Jalan Menuju GOA Hasan Basry  
Desa 5 KM   

APBD 
Kab 

Bimtek/Pelatihan Pengelolaan Agrowisata 
Pertanian/Perkebunan Desa Haratai 

Desa 1 Kegiatan   
APBD 
Kab 

Pembangunan  Jembatan Makulang 
Desa 1 unit   

APBD 
Kab 
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Pembelian tosa 
Desa 4 Paket   

APBD 
Kab 

Pengadaan Alat Semprut untuk Pertanian ( Sprayer Elektrik 
Aki) 

Desa 100 unit   
APBD 
Kab 

JUT Datar Batu 
Desa 1 x 600 Meter 

                          
100  

APBDes 

 JUT lanjutan Antai Menuju Gua Ranuan 
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

JUT BAINDAI 
Desa 1 X 600 Meter 

                          
150  

APBDes 

Jembatan sungai Rumbia  
Desa 15 Meter 

                            
50  

APBDes 

Jembatan sungai Riam Langa. 
Desa 25 Meter 

                            
85  

APBDes 

Jalan Lingkungan Balai Haratai. 
Desa 1 X 200 Meter 

                            
85  

APBDes 

Pembelian tong air 150 L Di musula komplit sama kran dan 
pipanya untuk tempat whudu. 

Desa 1 Paket 
                          

100  
APBDes 

Pemblian tossa untuk pengangkut sampah Desa . 
Desa 1 unit 

                          
100  

APBDes 

Oprasional pengangkut sampah Desa. 
Desa 1 unit 

                          
100  

APBDes 

Alat semprot merik solo 100 buah untuk Desa. 
Desa 100 buah  

                          
100  

APBDes 

Pembukaan Jalan  Dampar Natu. 
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

Jut Dampar Natu. 
Desa 1 x 400 Meter 

                            
85  

APBDes 

JEMBATAN  SUNGAI LUA  
Desa 30 Meter 

                          
100  

APBDes 
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 JUT BA INDAY  
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

LANJUTAN   JUT MANGIDUNG  
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

 WC UMUM DATAR JAMIN 
Desa 1 Paket 

                            
50  

APBDes 

 JALAN LINGKUNGAN  BALAI MANGIDUNG  
Desa 1 x200 Meter 

                            
80  

APBDes 

 PEMBANGUNAN  JEMBATAN  SUNGAI TANGKUM 
Desa 1 unit 

                          
100  

APBDes 

REHABILITAS JALAN LINGKUNGAN TANGKUM MENUJU RT.04 
Desa 1 x 00 Meter 

                          
500  

APBDes 

PEMBANGUNAN GARDU/POS KAMLING 
Desa 3 buah  

                            
50  

APBDes 

JUT DATAR KADAYANG 
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

JUT MENUJU WATANIN MAGANDU  
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

 JUT MENUJU WATANIN   
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

Jalan  PENGHUBUNG KADAYANG –tibarau 
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

JUT JALAN GAMBI 
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

 JUT  MENUJU KIRANJA 
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

 JUT JALAN LANDUYAN MENUJU AMBAKUNG 
Desa 1 x 500 Meter 

                          
100  

APBDes 

Desa Hulu 
Banyu  

Pembangunan jembatan Sungai Damai  rt 03 
Desa 1 Kegiatan 

                            
30  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Garawinda 
Desa 1 Kegiatan 

                            
30  

APBDes 
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Pembangunan Jut Sungai Ulin 
Desa 1 Kegiatan 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Lanjutan Jut Mangkalalai 
Desa 1 Kegiatan 

                            
60  

APBDes 

Pemabnagunan JUT Tanuhi 
Desa 1 Kegiatan 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jut Datar Belimbing 
Desa 1 Kegiatan 

                            
60  

APBDes 

Pembagunan Jut Pantai Langsat 
Desa 1 Kegiatan 

                          
200  

APBDes 

Reahbilitasi Jembatan Tariban 
Desa 1 Kegiatan 

                          
200  

APBDes 

Pembangunan Dan pemeliharaan sarana air bersih Desa 
Desa 1 Kegiatan 

                            
40  

APBDes 

Fasilitasi kelompok usaha ekonomi produktif  
Desa 1 Kegiatan 

                            
50  

APBDes 

Pembangunan Kagiatan Pariwisata Desa 
Desa 1 Kegiatan 

                            
32  

APBDes 

lain-lain kegiatan sub bidang Perdagangan dan Perindustrian* 
Desa 1 Kegiatan 

                            
32  

APBDes 

Pembangunan jut sungai ulin 
Desa 

1 
Kegiatan 

                            
60  

APBDes 

Pembanguan Jut Hambawang Padang Desa 
1 

Kegiatan 
                            

60  
APBDes 

Pembangunan Jut Muhara Hatib Desa 
1 

Kegiatan 
                            

60  
APBDes 

Pembangunan Jembatan Sungai Damai 
Desa 

1 
Kegiatan 

                            
60  

APBDes 

Pembiyayan modal bumdes 
Desa 

1 
Kegiatan 

                          
200  

APBDes 

Siring Bronjong Perumahan  rt 01 
Desa 

1 
Kegiatan   

APBD 
Kab. 
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Desa 
Kamawakan  

 Pembangunan/ Renovasi/ Peningkatan  Jembatan Desa  Desa 30 Unit   
APBD 
Kab. 

Pembukaan,Pelebaran, Pengerasan dan Pengaspalan Jalan 
Poros Loksado menuju Desa Kamawakan sampai Batas Tapin 

Desa 12 KM   
APBD 
Kab. 

Pelebaran, Pengerasan dan Pengaspalan Jalan Poros Malinau - 
Kamawakan 

Desa 15 KM   
APBD 
Kab. 

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang LH dan 
Kehutanan 

Desa 3 Paket   
APBD 
Kab. 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana 
dan Pengembangan Pariwisata Desa 

Desa 7 Paket   
APBD 
Kab. 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Karamba/Kolam 
Perikanan Darat  

Desa 7 Paket   
APBD 
Kab. 

Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dll) Desa 7 Paket   
APBD 
Kab. 

Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG untuk Perikanan 
Darat/Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat Guna 
untuk Pertanian/Peternakan 

Desa 7 Paket   
APBD 
Kab. 

Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah 
dan Koperasi 

Desa 7 Paket   
APBD 
Kab. 

Pembangunan/Rehab Pasar Desa Desa 7 Paket   
APBD 
Kab. 

Kegiatan Pasar Murah Desa 4 Paket   
APBD 
Kab. 

Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendampingan kelompok 
usaha ekonomi produktif 

Desa 7 Paket   
APBD 
Kab. 

Desa Lok 
Lahung  

 Pengaspalan dan Pelibaran Jalan Poros Dari Desa oklahung - 
Desa Tumingki 

Desa   Paket   
APBD 
Kab. 
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Pengaspalan Jalan Malaris Menuju Tempat Wisata RT.1   Paket   
APBD 
Kab. 

Pelibaran Jalan Loksado Menuju Loklahung RT.1   Paket   
APBD 
Kab. 

 Pembangunan Jembatan Niwani Menuju Tempat Wisata RT.1   Paket   
APBD 
Kab. 

 Pembangunan Bronjong Di desa Loklahung Desa   Paket   
APBD 
Kab. 

Pembutan Jalan Menuju Wisata Air Terjun Rampah Minjangan 
Dan menju desa Haratai 

RT.1 sd RT 
4 

  Paket   
APBD 
Kab. 

Pembangunan Bronjong Malaris RT.1   Paket   
APBD 
Kab. 

 JUT Manakili  RT.3   Paket   
APBD 
Kab. 

Pembangunan Jembatan Beton sungai Manahulu RT.2   Paket   
APBD 
Kab. 

Desa Loksado  
Pembangunan JUT Loksado 4 Paket 

1560 
Meter 

                          
135  

APBDes 

Pengadaan Pipa  
Loksado 1 Paket 1 Paket 

                            
20  

APBDes 

Desa Lumpangi  

Pembangunan Bronjong Sungai Riam Pinang 
Desa 

Lumpangi 
20 Meter   

APBD 
Kab 

Pembangunan Jembatan Gantung Usaha Tani 
Desa 

Lumpangi 70 
Meter   

APBD 
Kab 

Rehab Jalan Usaha Tani 
Desa 

Lumpangi 200 
Meter 50 APBDes 

Pembangunan JUT Tandikan 
Desa 

Lumpangi 300 
Meter 70 APBDes 

Pembangunan JUT Taniti Lungkap 
Desa 

Lumpangi 350 
Meter 80 APBDes 
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Pembangunan JUT Tanah habang 
Desa 

Lumpangi 350 
Meter 80 APBDes 

Jembatan Usaha Tani Riam Pinang 
Desa 

Lumpangi 1 x 8 
Meter 30 APBDes 

Pembangunan JUT Paduman 
Desa 

Lumpangi 200 
Meter 50 APBDes 

Pembangunan JUT Ombakapul 
Desa 

Lumpangi 300 
Meter 70 APBDes 

Pembangunan JUT Batu Bapaluh 
Desa 

Lumpangi 300 
Meter 70 APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Kayuan 
Desa 

Lumpangi 300 
Meter 70 APBDes 

Pembangunan Jembatan Usaha Tani Sungai Batu Balai 
Desa 

Lumpangi 
10 Meter 30 APBDes 

Pembangunan Jembatan Usaha tani  Sungai Limpasu 
Desa 

Lumpangi 
6 Meter 25 APBDes 

Peningkatan Paving Blok Jalan Menuju Wisata Langara 
Desa 

Lumpangi 
300 Meter   

APBD 
Kab 

Pembangunan Jembatan Usaha Tani Anayung 
Desa 

Lumpangi 17 
Meter 25 APBDes 

Pembangunan Jembatan Usaha Tani Muara Pangi 
Desa 

Lumpangi 17 
Meter 25 APBDes 

Pembangunan Jembatan Usaha Tani Taulihan 
Desa 

Lumpangi 15 
Meter 25 APBDes 

Pembangunan Jembatan Usaha Tani Mayutut 
Desa 

Lumpangi 15 
Meter 25 APBDes 

Pembangunan Jalan Wisata Durian 
Desa 

Lumpangi 500 Meter 
  

APBD 
Kab 

Pembangunan Jalan Wisata Lokbungur 
Desa 

Lumpangi 1000 Meter 
  

APBD 
Kab 
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Bank Sampah, dll)Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sumber Air Bersih Milik Desa **) 

Desa 
Lumpangi 

5 Unit   
APBD 
Kab 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Pengelolaan 
Sampah **) 

Desa 
Lumpangi 1 

Paket 15 APBDes 

Pelatihan Kerajinan Tangan  
Desa 

Lumpangi 1 
Paket 50 APBDes 

Pelatihan Olahan Pupuk Organik 
Desa 

Lumpangi 1 
Paket   

APBD 
Kab 

Pengembangan BumDes 
Desa 

Lumpangi 1 
Paket 300 APBDes 

Pelatihan pembuatan Instalasi Jaringan Internet  
Desa 

Lumpangi 1 
Paket 20 APBDes 

Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan 
Informasi Lokal Desa 

Desa 
Lumpangi 

1 Paket 100 APBDes 

Desa Malinau  

Pembangunan Jalan dan Jembatan Malinau-Kandihin/Halunuk 
menuju  agroporestri wisata Air terjun gugur hidupan di Rt.01 

Malinau 9 KM   
APBD 
Kab 

Lanjutan Jalan Malinau-  Kamawakan menuju  agroporestri 
wisata di RT.03 

Malinau 4 KM   
APBD 
Kab 

JUT dan jembatan gantung  Nahayan menuju pertanian RT.01 Malinau 1 KM   
APBD 
Kab 

Revitalisasi Wisata Budaya pada Balai Adat Bidukun RT .003 Malinau 1 Buah   
APBD 
Kab 

Revitalisasi Wisata Adat dan Budaya pada Langgar Darul Hijrah 
Bidukun RT .003 

Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

Pembangunan JUT menuju agroporestri wisata gunung tariban 
Binturung  RT 03 

Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

JUT menuju agroforestri wisata gunung Gantar di RT.03 Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 
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Revitalisasi Wisata Adat dan Budaya di Langgar Anwarul 
Hidayah RT. 004 

Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

Revitalisasi Wisata Adat dan Budaya di Langgar Nurul Hidayah 
RT. 004 

Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

JUT menuju agroforestri wisata Malayuan RT. 004 Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

JUT  dan jembatan menuju agroforestri wisata Tarapuk RT. 004 Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

JUT menuju agroforestri wisata Tangkaramin RT. 004 Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

Revitalisasi Wisata Budaya pada Balai Adat Jalai RT. 004 Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

Revitalisasi Wisata Budaya pada Balai Adat Padang RT. 004 Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

Pembangunan JUT dan jembatan  menuju  lumbung ketahanan 
pangan dan wisata air terjun Macara  di RT.04  

Malinau 3 KM   
APBD 
Kab 

Pembangunan JUT dan jembatan  menuju  lumbung ketahanan 
pangan dan wisata air terjun Tangkaramin di RT.04  

Malinau 1 Paket   
APBD 
Kab 

pembangunan penguat tebing panjang beton trans kandangan 
Batu licin km 28 

Malinau 40 Meter   
APBD 
Kab 

pembangunan penguat tebing panjang beton trans kandangan 
Batu licin km 29 

Malinau 100 Meter   
APBD 
Kab 

pembangunan penguat tebing panjang beton trans kandangan 
Batu licin km 29,3 

Malinau 80 Meter   
APBD 
Kab 

bantuan Modal Usaha UMKM Malinau 20 Orang   
APBD 
Kab 

Pembangunan Spam Air Bersih Malinau 1 Buah   
APBD 
Kab 

Rehab Jembatan Gantung Desa Malinau Menuju Kandihin Malinau 1 Buah   
APBD 
Kab 
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Desa 
Panggungan  

1. Pembanguna/Rehabilitasi/ Peningkatan /Pengerasan Jalan 
Usaha  Tani Gunung Panimpulungan Panjang  

Panggungan 1000 Meter 
                            

86  
APBDes 

2. Pembanguna/Rehabilitasi/ Peningkatan /Pengerasan Jalan 
Usaha  Tani Sungai Harantan  

Panggungan 232 Meter 
                            

86  
APBDes 

3. Pembanguna/Rehabilitasi/ Peningkatan /Pengerasan Jalan 
Usaha Tani  Sungai Harantan 2 

Panggungan 100 Meter 
                            

43  
APBDes 

4. Pembanguna/Rehabilitasi/ Peningkatan /Pengerasan Jalan 
Usaha Tani  Sungai Harantan 3 

Panggungan 100 Meter 
                            

43  
APBDes 

1. Penggadaan Penampungan Air Bersih 2 Buah 
Panggungan 2 Paket 

                            
20  

APBDes 

1. Pembangunan Peningkatan MCK umum RT 1,2,3,4 Panggungan 4 Paket 
                          

150  
APBDes 

1. Penyediaan Bibit Tanaman dan Peralatan Yang di serahkan 
kepada maasyarakat  

Panggungan 1 Paket 
                            

40  
APBDes 

2. Penyediaan Obat- obatan dan pupuk yang di serahkan kepada 
Masyarakat 

Panggungan 1 Paket 
                            

80  
APBDes 

1. Bantuan Barang dan Jasa yang diserahkan kepada Masyarakat Panggungan 1 Paket 
                            

10  
APBDes 

  Pelatihan BUMDesa yg dilaksanakan oleh Pemerintah Desa  Panggungan 1 Tahun 
                               

4  
APBDes 

Penanaman Modal BUMDesa 
Panggungan 1 Tahun 

                            
18  

APBDes 

Desa Tumingki  

Pembangunan Jembatan Beton Sungai Amandit Datar 
Mangkung 

Desa 1 Unit   APBD 

 Pembangunan Jembatan Beton Tanginau   Desa 1 Unit   APBD 

 Pembangunan Jembatan Beton Majulung  Desa 1 Unit  APBD 
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 Pembangunan Jembatan BOK Sungai Tamiaan,Sungai 
Aitih,Sungai Haruyan Sungai Andarung  

Desa 4 Buah   
APBD 
Kab 

Pengaspalan dan Pelibaran Jalan Poros Dari Desa Tumingki - 
Desa Loklahung 

Desa 5 KM   
APBD 
Kab 

Pengaspalan Jalan Poros Dari Datar Mangkung desa Tumingki - 
Tugu Ni'ih Desa Hulu Banyu 

Desa 2 KM   
APBD 
Kab 

Bantuan Bibit Buah-buahan Untuk Pengembangan Agrowisata 
Bagi Gapoktan 

Desa 4 Paket   
APBD 
Kab 

Bimtek/Pelatihan Pengelolaan Agrowisata 
Pertanian/Perkebunan 

Desa 1 Kegiatan   
APBD 
Kab 

JUT SUNGAI SIRANG  Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan Jln Lambuk- Masumaka Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Lanjutan JUT Limpayung Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan Jalan Bendungan Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Mangkihing Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

JUT Pauh Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

JUT Halituyan Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Hambawang baratai Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Jahangan Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Papandayan Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 
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Peningkatan JUT Rumah Buruk Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Lanjutan JUT Sungai Rumiang Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Malimbatuk Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Batu Limpai Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Datar Laga Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Lanjutan JUT Danau Basar Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Taihan Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Peningkatan JUT Manangsan Desa 1 x 500 Meter 
                            
85  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Puncak Ungling Desa 
                        
1  

Buah 
                          
100  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Jahangan Desa 
                        
1  

Buah 
                          
100  

APBDes 

Musdes Pembentukan BUMDes Desa 
                        
1  

Kegiatan 
                         

1,00  
APBDes 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Bumdes Desa 
                        
1  

Kegiatan 
                     

925,00  
APBDes 

Penyertaan Modal untuk BUMDes Desa 
                        
1  

Paket 
                          
160  

APBDes 

Desa Ulang 

 Pembangunan Jembatan Box  Sungai Lulut  Desa 15 Meter   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Jembatan Box  Sungai Ulang  Desa 15 Meter   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Jembatan Box  Sungai Tataian  Desa 15 Meter   
APBD 
Kab 
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 Pembangunan Jalan  Kacang Parang  menuju mawak  Desa 5 KM   
APBD 
Kab 

 Pengecoran Sisi Kiri,Kanan Jalan Umum  Desa 4 KM   
APBD 
Kab 

Peningkatan Jalan Desa dari Batas Desa Hulu Banyu meuju 
Batas HST 

Desa 8 KM   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Bronjong Sungai Ulang Desa 500 KM   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Bronjong Sungai Tanuhi   Desa 500 KM   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Bronjong Sungai Panglayut Desa 300 KM   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Air Bersih  Desa 5 Unit   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Jembatan Batang Ulin  Desa 1 Unit   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Jalan Menuju Wisata Air Terjun Malanghit  Desa 2 KM   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Jalan Menuju Wisata Air Terjun Lasang  Desa 2 KM   
APBD 
Kab 

 Pembangunan Jembatan Sungai Tanuhi RT.02 Batu Balah 
Tengah  

Desa 1 Unit   
APBD 
Kab 

Lanjutan Pembangunan JUT Selawang Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Singa Bana Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Sungai Ulang Desa 10 Meter 
                            
30  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Tanti Padang  
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Sungai Lulut 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 
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Pembangunan Jembatan Sungai Ulang 1 
Desa 12 Meter 

                            
40  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Kurihang 
Desa 12 Meter 

                            
40  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Jibut 
Desa 12 Meter 

                            
40  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Silawang Riih 
Desa 12 Meter 

                            
40  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan  JUT Ma ambani 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Bronjong Rt.01 Sungai  Ulang  
Desa 1 Paket 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Bronjong Rt.01 Ulang Atas 
Desa 1 Paket 

                          
100  

APBDes 

Pembangunan Jalan Ke Pemakaman 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan JUT Kampung Buah Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Peningkatan Total JUT Sungai Ripung Desa 230 Meter 
                            
50  

APBDes 

Pembangunan JUT Menuju Ludin Desa 200 Meter 
                            
45  

APBDes 

Pembangunan Lanjutan JUT Munjung 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Rehab Total/Peningkatan JUT Sungai Ripung 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Bendungang Air Bersih Julaian  
Desa 1 Paket 

                          
153  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Sungai Ripung 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan JUT Balai Mandah 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 
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Peningkatan Total JUT Sungai Niman 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Lanjutan Tarini 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Lanjutan Baagung 
Desa 300 Meter 

                            
65  

APBDes 

Pembangunan Lanjutan Jut Sungai Ganggang 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Sungai Ganggang 
Desa 300 Meter 

                            
80  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Menuju Pemakaman 
Desa 300 Meter 

                            
50  

APBDes 

Pembangunan Jalan Menuju Papangkaan 
Desa 300 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Mapayu 
Desa 15 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jembatan gantung Rantau Panjang  
Desa 30 Meter 

                          
200  

APBDes 

Pembangunan JUT Manggaris Desa 400 Meter 
                            
80  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Lungkur Desa 8 Meter 
                         
30,0  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Lungkur Desa 300 Meter 
                          
300  

APBDes 

Pembangunan JUT Menuju Lita Desa 400 Meter 
                            
80  

APBDes 

Pembangunan Jalan Menuju Pemakaman Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

 Lanjutan Pembangunan JUT  Munjung Tanti Haur Desa 500 Meter 
                          
100  

APBDes 

 Pembangunan Jembatan Titian Sungai Muara Lita,Katupat Desa 12 Meter 
                            
50  

APBDes 
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Pembangunan JUT Tanti Kiding - Tarini Desa 600 Meter 
                          
120  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Taniti Jumat - munjung Desa 600 Meter 
                          
120  

APBDes 

Pembangunan JUT Manggaris Desa 400 Meter 
                            
80  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT sungai katupat Desa 400 Meter 
                            
80  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Niman Desa 600 Meter 
                          
120  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT  Ripung Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Pembangunan JUT Sungai Langsat Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Tarini Desa 400 Meter 
                            
80  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Kampung Buah Julaian Desa 300 Meter 
                            
80  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Titian Pemakaman  Desa 10 Meter 
                            
37  

APBDes 

Pembangunan JUT Balai Mandah Menuju Tabing Kupang Desa 400 Meter 
                            
80  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Ripung 2 Desa 12 Meter 
                            
40  

APBDes 

Peningkatan Jembatan Ripung 1 Desa 12 Meter 
                            
40  

APBDes 

Peningkatan JUT Tarini Desa 500 Meter 
                          
125  

APBDes 

Lanjutan JUT Sungai Gantung Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Titian Sungai Gantung 2 Desa 12 Meter 
                            
40  

APBDes 
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Pembangunan Jembatan Gantung Sungai Tanuhi-Batu Balah RT 
002 

Desa 35 Meter 
                          
200  

APBDes 

Peningkatan Jembatan Sungai Ganggang Desa 12 Meter 
                            
40  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Datar Nangka Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Napui Desa 12 Meter 
                            
40  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Tarnangka   
Desa 400 Meter 

                            
80  

APBDes 

Pembangunan JUT Bakatan 
Desa 400 Meter 

                            
80  

APBDes 

Pengadaan Tali Jalur Listrik Untuk Balai Adat Hambawang 
Masam 

Desa 1 Paket 
                          
200  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan JUT Matara  
Desa 225 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan JUT Tanti Hambawang Bangkaun  
Desa 225 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jalan Pamasiran 
Desa 225 Meter 

                            
60  

APBDes 

Pembangunan JUT Buluh Lawan Desa 225 Meter 
                            
60  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan Jalan Poros  Desa 300 Meter 
                          
116  

APBDes 

Peningkatan Total Jembatan Batang Ulin Desa 30 Meter 
                          
200  

APBDes 

Pembangunan JUT Sumadin Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Peningkatan total Jembatan Sungai Ratai Desa 30 Meter 
                            
40  

APBDes 

Lanjutan Pembangunan Jalan Menuju Mawak Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 
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Lanjutan Pembangunan JUT Datar Buluh Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jembatan Guhang Desa 12 Meter 
                            
40  

APBDes 

Pembangunan Jalan Lingkungan Lokasi Desa 300 Meter 
                            
60  

APBDes 

Pembangunan Jalan Tempat Wisata   Desa 100 Meter 
                          
300  

APBDes 

Pengadaan Sarana Prasarana Wisata   
Desa 1 p\ 

                          
150  

APBDes 

Pengembangan UMKM Desa 
                        

1  
Paket 

                          
200  

APBDes 

Bantuan Penambahan Permodalan BUMDES Desa 
                        

1  
Paket 

                          
200  

APBDes 

Ketahanan Pangan 
Desa 

                        
2  

Paket 
                          

200  
APBDes 

Desa Batu Bini  

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan JUT 
Manggupil Lanjutan 

Desa 
1.5 x 
500  

Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Jembatan JUT 
Mengapui 

Desa 2 x 20  Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan JUT 
Mengapui 

Desa 2 x 500  Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan JUT 
Hatilaran 

Desa 2 x 500  Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan JUT 
Buangan Rambut  

Desa 2 x 500  Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan JUT 
Bagambung 

Desa 2 x 500  Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan JUT 
Suangai Limau 

Desa 2 x 500  Meter 
                          

100  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan JUT 
Bulanang 

Desa 2 x 500  Meter 
                          

100  
APBDes 
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Pembangunan/Rehabilitasi/Pembuatan Bendungan Muhara 
hariang 

Desa 1 Buah 
                            

50  
APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Monumen/Gapura/Batas Desa 

Desa 1 Buah 
                            

25  
APBDes 

Pembangunan Jembatan JUT Busali 
Desa 1 Buah 

                            
30  

APBDes 

Pembangunan Jembatan JUT seberang jali 
Desa 1 Buah 

                            
35  

APBDes 

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa Desa 1 Kegiatan 
                            

20  
APBDes 

Desa Batu Laki  

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 260 Meter 
                            

18  
APBDes 

Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang Desa 96 Meter 
                            

30  
APBDes 

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 223 Meter 
                            

50  
APBDes 

Pemeliharaan Jembatan Desa Desa   Meter 
                            

30  
APBDes 

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa Desa 1 Kegiatan 
                            

30  
APBDes 

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 1 Kegiatan 
                            

30  
APBDes 

Lain-Lain Legiatan Sub Bidang Pariwisata Desa 1 Kegiatan 
                            

30  
APBDes 

Desa Malilingin  

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/JUT Sapang 
Desa 1 x 360 Meter 

                            
89  

APBDes 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Jembatan Sungai 
Alakat 

Desa 18 x 1,2  Meter 
                            

69  
APBDes 

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa Desa 1 Kegiatan 
                            

20  
APBDes 

Desa Mawangi  
Bendungan Pemsangan Pipa Air Bersih 

Desa 300 Meter 
                            

15  
APBDes 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

 

 Rencana kegiatan adalah segala macam upaya yang direncanakan untuk 

dilaksanakan agar dapat menanggulangi masalah yang ada sehingga mampu 

mengoptimalkan potensi yang ada di kawasan perdesaan. Perumusan rencana 

Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) untuk 5 (lima) tahun ke depan 

merupakan penjabaran yang bersifat lebih operasional dari tujuan, sasaran, 

dan strategi yang telah dirumuskan. Rencana Pembangunan Kawasan 

Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu 

:  

1. Program pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi  

2. Program pembangunan infrastruktur perdesaan  

3. Program peningkatan produksi agroforestri  

4. Program peningkatan ketahanan pangan agroforestri melalui 

diversifikasi komoditas  

5. Peningkatan nilai jual komoditas agroforestri melalui 

pendampingan mengenai sistem pengelolaan agroforestri hulu-

hilir  

6. Pembentukan kelembagaan agroforestri Masyarakat. 

Arah kebijakan dalam Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan :  

1. Mengembangkan dan Mengelola Prasarana Irigasi  

2. Mengembangkan Infrastruktur Jalan  

3. Meningkatkan Produksi Agroforestri  

4. Meningkatkan Di- versifikasi Agroforestri  

5. Meningkatkan nilai jual komoditas agroforestri melalui 

pendampingan dan pengelolaan agroforestri  

6. Membentuk badan kelembagaan Masyarakat. 
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Berdasarkan penjelasan isu dan arah kebijakan dalam Rencana Pem- 

bangunan Kawasan Perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dapat 

diringkas dalam tabel di bawah ini : 

 
Tabel 5.1. 

Isu dan Arah Kebijakan Kawasan Perdesaan Agroforestri Wisata Loksado  
Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

 

Isu Tujuan Sasaran Strategi 
Arah 

Kebijakan 

Kurangnya 
penyediaan 
sistem 
prasarana 
irigasi, jalan 
usaha tani, 
jembatan, 
dan sumber 
air bersih 

Optimalisasi 
produktivitas 
dan 
diversifikasi 
agroforestri 
melalui 
peningkatan 
sarana dan 
prasarana 

Terwujudnya 
sistem 
prasarana 
yang 
memadai 

Pengembanga
n prasarana 
agroforestri 

Mengembangk
an dan 
mengelola 
prasarana 
irigasi 
Mengembangk
an 
infrastruktur 
jalan 

Terbatasny
a 
produktivit
as dan 
diversifikasi 
hasil 
agroforestri 

Terwujudnya 
sistem 
agroforestri 
yang 
produktif dan 
terdiversifika
si 

Sistem 
agroforestri 
produktif dan 
terdiversifika
si 

Peningkatan 
sarana dan 
diversifikasi 
agroforestri 

Meningkatkan 
produksi 
agroforestri 
Meningkatkan 
diversifikasi 
agroforestri 

Rendahnya 
kapasitas 
SDM dan 
lembaga 
dalam 
pengelolaan 
agroforestri 
hulu ke hilir 

Mewujudkan 
peningkatan 
kapasitas 
SDM dan 
lembaga 

Peningkatan 
kapasitas 
masyarakat 
dan 
kelembagaan 

Peningkatan 
kapasitas 
SDM 
Peningkatan 
kelembagaan 

Meningkatkan 
nilai jual 
komoditas 
melalui 
pendampingan 
Membentuk 
badan 
kelembagaan 
masyarakat 

Sumber : Analisis, 2025 
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Analisa Kelayakan  
RPKP Agroforestri Wisata Loksado 

 

 

Berdasarkan dokumen RPKP (Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan) 

Agroforestri Wisata Loksado di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, analisis 

kelayakan usaha ini difokuskan pada integrasi pertanian, kehutanan, dan 

pariwisata sebagai konsep utama. Analisis mencakup aspek pasar, teknis, 

finansial, lingkungan, dan sosial, dengan penilaian dalam bentuk persentase 

kelayakan berdasarkan data historis, potensi, risiko, dan tren pertumbuhan 

dari dokumen serta sumber eksternal terkait. Persentase ini merupakan 

estimasi relatif dari tingkat keberhasilan implementasi, di mana 100% berarti 

sepenuhnya layak tanpa hambatan signifikan, sementara nilai lebih rendah 

mencerminkan tantangan yang perlu dimitigasi. 

1. Aspek Pasar (Market Feasibility) 

Aspek ini menilai potensi permintaan wisatawan dan produk agroforestri, 

seperti kunjungan ke air terjun Haratai, tradisi Aruh Ganal, serta 

komoditas karet dan kayu manis. Dokumen menunjukkan peningkatan 

kunjungan wisata domestik hingga 106.038 orang pada 2024, dengan 

event nasional seperti Tour De Loksado dan Festival Bamboo Rafting 2025 

yang mendominasi turis mancanegara. Tren pertumbuhan kunjungan 

wisata di kawasan ini mencapai sekitar 20-25% tahunan berdasarkan data 

PDRB pariwisata yang naik 22% dari 2022-2023. Namun, akses pasar 

terbatas karena infrastruktur jalan (20 km perlu perbaikan) dan 

diversifikasi produk minim di 5% desa terpencil. 

Persentase Kelayakan : 85% (tinggi karena pertumbuhan permintaan, tapi 

dikurangi oleh keterbatasan akses pasar). 

2. Aspek Teknis (Technical Feasibility) 

Melibatkan pengelolaan lahan agroforestri (38,4% lahan di Loksado untuk 

perkebunan) dan infrastruktur pendukung seperti irigasi (8.600 Ha) serta 

adopsi teknologi (direncanakan 2028). Dokumen menyebutkan sinergi 

hulu-hilir yang mendukung produksi berkelanjutan, dengan peningkatan 

perkebunan 2% dari 2024. Tantangan teknis termasuk ketergantungan 
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pada alat tradisional dan risiko bencana (10 kejadian banjir pada 2024), 

yang mempengaruhi 30% operasional di desa seperti Mawangi. Studi 

serupa di Indonesia menunjukkan agroforestri monokultur dan campuran 

memiliki efisiensi teknis hingga 70-80% jika dikelola dengan reboisasi dan 

drainase. 

Persentase Kelayakan : 75% (layak secara teknis, tapi perlu peningkatan 

infrastruktur untuk mengurangi risiko gangguan hingga 25%). 

3. Aspek Finansial (Financial Feasibility) 

Fokus pada pertumbuhan ekonomi tanpa nilai absolut, berdasarkan 

kontribusi PDRB pertanian dan pariwisata. PDRB pariwisata naik 22% 

dari 2022-2023, sementara pertanian mendukung 17,3% luas kabupaten 

dengan diversifikasi komoditas. Estimasi dari kajian agroforestri di 

Indonesia (seperti di Lampung dan Jawa Barat) menunjukkan tingkat 

pengembalian investasi (ROI) relatif 15-25% tahunan, dengan break-even 

point sekitar 3-5 tahun jika sinergi wisata meningkatkan nilai tambah 

produk (misalnya suvenir kayu manis). Namun, ketimpangan akses di 85-

90% desa dengan pengelolaan sampah konvensional dapat mengurangi 

efisiensi hingga 20%. 

Persentase Kelayakan : 80% (potensi pertumbuhan tinggi, tapi dikurangi 

oleh biaya mitigasi risiko bencana sekitar 20%). 

4. Aspek Lingkungan (Environmental Feasibility) 

Konsep agroforestri mendukung keberlanjutan dengan 25,6% lahan 

perlindungan di Loksado, termasuk mitigasi erosi dan biodiversitas 

melalui tanaman campuran. Dokumen menekankan reboisasi hulu DAS 

Amandit untuk mencegah banjir (10 kejadian pada 2024) dan longsor, 

dengan target PLTMH (2026) mengurangi ketergantungan energi 

konvensional hingga 50% desa pada 2029. Studi nasional menunjukkan 

agroforestri wisata di Indonesia memiliki tingkat keberlanjutan 70-85% 

jika mengintegrasikan konservasi, tapi risiko polusi dari sampah (85-90% 

konvensional) dapat menurunkan nilai ini. 

Persentase Kelayakan : 70% (baik untuk biodiversitas, tapi risiko bencana 

dan pencemaran mengurangi hingga 30%). 
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5. Aspek Sosial (Social Feasibility) 

Penduduk 13.516 jiwa pada 2024 (penurunan 33,6% dari 2023, mungkin 

penyesuaian data) dengan partisipasi sekolah 98% dan 52 kelompok tani 

(1.000 anggota) mendukung pemberdayaan. Dokumen menyoroti 

keterlibatan masyarakat melalui Musdes dan FGD, selaras dengan UU Desa 

2024, dengan indeks modal sosial tinggi di Loksado. Kajian serupa di 

Indonesia menunjukkan agroforestri wisata meningkatkan kesejahteraan 

sosial hingga 80-90%, terutama melalui lapangan kerja wisata dan 

pertanian inklusif. 

Persentase Kelayakan : 90% (tinggi karena partisipasi masyarakat, 

dikurangi sedikit oleh migrasi dan ketimpangan di 5% desa terpencil). 

Aspek 
Persentase 
Kelayakan 

Alasan Singkat 

Pasar 85% 
Pertumbuhan kunjungan 20-25%, tapi akses 
terbatas. 

Teknis 75% Infrastruktur mendukung, risiko gangguan 25%. 

Finansial 80% 
ROI relatif 15-25%, efisiensi dikurangi 20% oleh 
risiko. 

Lingkungan 70% Keberlanjutan 70-85%, risiko polusi 30%. 

Sosial 90% Partisipasi tinggi, migrasi kurangi 10%. 

 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, usaha tematik agroforestri wisata Loksado memiliki 

kelayakan rata-rata 80%, dengan potensi tinggi di aspek sosial dan pasar 

berkat dukungan pemerintah (RPJMD 2025-2029) dan event nasional. 

Untuk mencapai 90-100%, perlu fokus mitigasi risiko bencana (30% 

pengaruh) dan peningkatan infrastruktur (target 2027-2030). 

Rekomendasi: Integrasikan teknologi IoT untuk efisiensi 20% lebih tinggi 

dan promosi digital untuk pertumbuhan kunjungan hingga 25% tahunan. 

Analisis ini bersifat estimatif berdasarkan data tersedia ; evaluasi 

lapangan direkomendasikan untuk akurasi lebih lanjut. 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Sub Kegiatan Pameran Dagang Lokal
Seluruh Desa 

Kab.
250 250 250 250

Pelaku 
Usaha

      247.2       266.9       288.3       311.3 APBD Kab.

Sub Kegiatan Pameran Dagang Nasional
Seluruh Desa 

Kab.
30 30 30 30

Pelaku 
Usaha

257.2           277.8 300.0     324.0     APBD Kab.

Sub Kegiatan Misi Dagang Bagi Produk 
Ekspor Unggulan

Seluruh Desa 
Kab.

5 5 5 5
Pelaku 
Usaha

110.0     118.8     128.3     138.6     APBD Kab.

Sub Kegiatan Peningkatan Citra Produk 
Ekspor

Seluruh Desa 
Kab.

5 5 5 5 Produk       65.00       70.20       75.82       81.88 APBD Kab.

Sub kegiatan : Fasilitasi Pembangunan 
Kawasan pedesaan 

Desa di 
kecamatan 
Angkinang, 

Telaga langsat, 
Padang Batung, 
Loksado, Sungai 

Raya, Simpur, 
Daha Selatan, 

daha Utara

2 2 2 1 Kawasan 328 300 300 150 APBD Kab.

Fasilitasi Kerjasama Antar Desa

Pelaksaan Pembinaan Umum dan 
Koordinasi Pelaksanaan, Pemantauan, 
Evaluasi dan Pelaporan serta Pemberian 
Bimbingan Teknis  dan Supervisi

1 1 1 1 Paket APBD Kab.

Sub Kegiatan :
Peningkatan kapasitas SDM pengelola daya 
tarik wisata unggulan Kab/Kota

Semua Desa 1 3 3 2 Pelatihan 38.33 115 115 76.66 APBD Kab.

Subkegiatan : 
Penguatan Promosi Melalui Media Cetak, 
Elektronik, dan Media Lainnya Baik Dalam 
dan Luar Negeri

Semua Desa 6 7 8 9
Media 

Promosi
190 200 225 275 APBD Kab.

Loksado
Lok Lahung
Hulu Banyu

Tumingki
Padang Batung

Halunuk
Batu Bini

Panggungan

Subkegiatan :
Fasilitasi Proses Kreasi, Produksi, Distribusi 
Konsumsi dan Konservasi Ekonomi Kreatif

Semua Desa 1 2 3 3 Event 92.56 185.1 215 135.5 APBD Kab.

Subkegiatan :
Fasilitasi Pengembangan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia Ekonomi Kreatif

Semua Desa 4 3 3 2 Pelatihan 114.1 120.5 125.9 115.3 APBD Kab.

Kegiatan : Pengelolaan Data Fakir Miskin 
Cakupan Daerah Kabupaten/Kota

1 org x 10 
Dinas Sosial 

(Bidang 

Kec. Loksado, 
Kec. Padang 

Subkegiatan :
Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata 
Baik Dalam dan Luar Negeri Pariwisata 
Kabupaten/Kota 3 4 5

Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 
Periode RPKP

6 Event

Dinas Perdagangan

DPMD

Disporapar
857 985.6 1133 1247 APBD Kab.

MATRIKS INDIKASI PROGRAM KEGIATAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
AGROFORESTRI WISATA LOKSADO

KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN  PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
TAHUN 2026 - 2029

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)
Volume - Tahun ke

Satuan
Jumlah Dana - Tahun ke 

(Juta Rupiah)
Sumber 

Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP

Subkegiatan : Fasilitasi Bantuan Sosial 
Kesejahteraan Keluarga

Kegiatan : PELAKSANAAN PENYULUHAN 
KEHUTANAN PROVINSI DAN 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI
BIDANG KEHUTANAN

Sub Kegiatan : Penguatan dan 
Pendampingan Kelembagaan Kelompok 
Tani Hutan

47 KTH 2 Kelompok 
Tani Hutan

22 APBD Prov KTH belum mandiri KTH Mandiri

Kegiatan :  PELAKSANAAN PENYULUHAN 
KEHUTANAN PROVINSI DAN 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI
BIDANG KEHUTANAN

Sub Kegiatan : Pengembangan Usaha 
Perhutanan Sosial

13 Kelompok 
Perhutanan 

Sosial 

2 KUPS 16.54 APBD Prov Usaha belum optimal peningkatan usaha

Pembinaan KUPS 13 Kelompok 
Perhutanan 

Sosial 

APBN

Kegiatan : Fasilitasi Agroforestry Pangan 
dan Energi pada FOLU NS

Berdasarkan 
usulan KTH

Ha Hibah 
Norway

Kegiatan : PELAKSANAAN REHABILITASI DI 
LUAR KAWASAN HUTAN NEGARA

Kegiatan : Pembangunan Hutan Rakyat di 
Luar Kawasan Hutan Negara (Pemeliharaan 
thn ke1)

Semua Desa di 
Kec. Loksado dan 

Padang batung

20 Ha 28.5 APBD Prov optimalisasi lahan penimgkatan hasil 
produk

Kegiatan : Pembangunan Hutan Rakyat di 
Luar Kawasan Hutan Negara (Penanaman)

Berdasarkan 
usulan KTH

6.5 Ha 28.5 APBD Prov

Kegiatan : PELAKSANAAN PERLINDUNGAN 
HUTAN DI HUTAN LINDUNG DAN HUTAN 
PRODUKSI
Sub Kegiatan : Pencegahan dan 
Pemberantasan Kerusakan Kawasan Hutan 
( Patroli )

Semua Desa di 
Kec. Loksado dan 

Padang batung

6 kali 4.5 APBD Prov kerusakan hutan 
masih terjadi

hutan lestari 
masyarakat sejahtera

Sub Kegiatan : Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Pelaksanaan Pencegahan/Penanggulangan 
Karhutla

Semua Desa di 
Kec. Loksado dan 

Padang batung

3 Kali 2.3 APBD Prov karhutla masih 
terjadi

pengolahan lahan 
tanpa bakar

Kegiatan : Perlindungan Tumbuhan dan 
SatwaLiar
Sub Kegiatan : Pengendalian dan 
Pengawasan TSL

Semua Desa di 
Kec. Loksado dan 

Padang batung

2 Kali 1.5 APBD Prov masih adanya konflik 
satwa dan 
masyarakat

keseimbangan 
ekosistem

APBD Kab.

KPH Hulu Sungai 
Selatan

kg Beras x 
10 Bulan

(Bidang 
Perlindungan dan 

Jaminan Sosial)

Batung, Kec. 
Angkinang, Kec. 
Telaga Langsat



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Kegiatan : FASILITASI, REKOMENDASI DAN 
KOORDINASI PEMBINAAN DAN 
PENGAWASAN PEMERINTAHAN DESA

Subkegiatan :  Fasilitasi Penyusunan 
Peraturan Desa dan Peraturan Kepala Desa

Batu Bini, Batu 
Laki, Mawangi, 

Malilingin
4 4 4 4 Desa 19.13 20.66 22.31 24.09 APBD Kab.

Subkegiatan :  Fasilitasi Administrasi Tata 
Pemerintahan Desa

Batu Bini, Batu 
Laki, Mawangi, 

Malilingin
4 4 4 4 Desa 1.25 1.35 1.458 1.575 APBD Kab.

Subkegiatan :  Koordinasi Pendampingan 
Desa di Wilayahnya

Batu Bini, Batu 
Laki, Mawangi, 

Malilingin
4 4 4 4 Desa 3.038 3.281 3.543 3.826 APBD Kab.

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Usaha Tani

Desa 240 250 250 250 Meter 200 200 200 200 APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 
(alat produksi/pengelolaan/penggilingan)

Desa 1 1 1 1 Paket 150 150 150 150 APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan  (alat 
produksi/pengelolaan/kandang)

Desa 1 1 1 1 Paket 200 200 200 200 APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 
Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan

Desa 1 1 1 1 Paket 5 5 5 5 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
meliharaan Saluran Irigasi 
Tersier/Sederhana

Desa 1 1 1 1 Paket 4 4 4 4 APBDes

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian 
dan Peternakan

Desa 1 1 1 1 Paket 5 5 5 5 APBDes

 Pengaspalan Mulai Jalan Poros Desa 
Loksado - Air Terjun Haratai 

Desa 1       1       1       1       KM APBD Kab

 Pembangunan Jembatan Tamun Permanen Desa 1        1        1        1        Unit APBD Kab

 Pembangunan  Jembatan BOK 9 Buah Desa 1       1       1       1       Buah APBD Kab

 Pembangunan Jembatan Beton Mangkikiy Desa 1       1       1       Unit APBD Kab

 Penyambungan Listrik PLN Dari Lian Paku 
menuju Kampung Salangai dan Tibarau 

Desa 1       1       1       1       KM APBD Kab.

 Pembukan Jalan dengan Alat Berat mulai 
Tangkum Menuju Air terjun Rampah 
Pangsa dan Air terjun Pemandian Bidadari 

Desa 1       1       1       1       KM APBD Kab

Pembangunan Jalan Menuju GOA Hasan 
Basry 

Desa 1       1       KM APBD Kab

Bimtek/Pelatihan Pengelolaan Agrowisata 
Pertanian/Perkebunan Desa Haratai

Desa 150  150  150  150  Orang APBD Kab

 Pembangunan  Jembatan Makulang Desa 1       1       1       KM APBD Kab

 Pengadaan Tosa Desa 4       4       4       4       Unit APBD Kab
 Pengadaan Alat Semprut untuk Pertanian ( 
Sprayer Elektrik Aki) 

Desa 50    50    50    50    Unit APBD Kab

1 Desa Halunuk

Kecamatan 
Padang Batung



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Usaha Tani (Dipilih) 

Desa (RT. 1-4)
1 x 

5000
1 x 

5000
1 x 

5000
1 x 

5000
 Meter    300    300    300    300 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Lingkungan 
Permukiman  

Desa (RT. 1-4)
2 x 

4000
2 x 

4000
2 x 

4000
2 x 

4000
 Meter    400    400    400    400 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Desa 

Desa
2 x 

2000
2 x 

2000
2 x 

2000
2 x 

2000
 Meter    350    350    350    350 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Je
mbatan Gantung,Jembatan Titian Milik 
Desa (Dipilih) 

Desa 4       4       4       4        Paket    100    100    100    100 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Prasarana Jalan Desa (Gorong, selokan dll) 

Desa 600  600  600  600   Meter    400    400    400    400 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sumber Air Bersih Milik Desa (Dipilih) 

Desa (RT. 1-4) 4       4       4        Paket    300    300    300 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Fasilitas Pengelolaan Sampah (Dipilih) 

Desa (RT. 1-4) 2       2       2       2        Paket    100    100    100    100 APBDes

 Pembuatan dan Pengelolaan 
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan 
Informasi Lokal Desa 

Desa 2       2       2        Paket    100    100    100 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngadaan Sarana & Prasarana Transportasi 
Desa (dipilih) 

Desa 1       1       1       1        Unit    100    100    100    100 APBDes

 Lain-lain Kegiatan Sub Bidang 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Desa 1       1       1       1        Paket      50      50      50      50 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana & Prasarana Energi Alternatif Desa 

Desa 1       1       1        Paket    100    100    100    100 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 
(Dipilih) 

Desa 3       3       3       3        Paket    100    100    100    100 APBDes

 Lain-Lain Legiatan Sub Bidang Pariwisata Desa 2       2       2       2        Paket    200    100    100    100 APBDes

 Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 
(alat produksi/pengelolaan/penggilingan) 

Desa 1       1       1        Unit    150    150    150    150 APBDes

 Peningkatan Produksi Peternakan  (alat 
produksi/pengelolaan/kandang) 

Desa 2       1       1       1        Paket      70      35      35      35 APBDes

2 Desa Haratai



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat 
Desa (Lumbung Desa dll) 

Desa 2       2       2       2        buah    100      50      50      50 APBDes

 Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 
Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan 

Desa 2       2       2       2        Paket      70      70      70      70 APBDes

 Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian 
dan Peternakan 

Desa 2       2       2       2        Paket      70      70      70      70 APBDes

 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha 
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi 

Desa 2       2       2        Paket    100    100    100      70 APBDes

 Pengadaan Teknologi Tepat Guna Untuk 
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non 
Pertanian 

Desa 2       2        Paket    100    100 APBDes

 Lain-lain Sub Bidang Koperasi, Usaha 
Micro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Desa 2       2       2        Paket    100    100    100 APBDes

 Pembentukan BUM Desa (Persiapan dan 
Pembentukan Awal BUMDesa) 

Desa 1       1       1       1        Kegiatan        2        2        2        2 APBDes

 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa 
(Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes) 

Desa 1       1       1        Kegiatan      20      20      20 APBDes

 Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Dukungan 
Penanaman Modal 

Desa 1       1       1       1        Paket    160    160    160    160 APBDes

 
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendam
pingan kelompok usaha ekonomi produktif 

Desa 2       2       2        Kegiatan      70      70      70 APBDes

Pembangunan Sumber Air Bersih Desa        2        2        2        2  Paket 200 200 200 200 APBDes
Pembangunan Sambungan Air Bersih ke 
Rumah Tangga

Desa 1       1       1       1        Paket 120 120 120 120 APBDes

Pembangunan jalan usaha tani Desa       2,000       2,000       2,000       2,000  Meter 291 291 291 291 APBDes

Lanjutan Pembangunan jalan usaha tani Desa       2,000       2,000       2,000       2,000  Meter 291 291 291 291 APBDes

Pembangunan Jembatan dan Titian Desa      80      80      80      80  Meter 120 120 120 120 APBDes
Rehab Jembatan dan Titian Desa      80      80      80      80  Meter 120 120 120 120 APBDes
Pembangunan Sarana Pengembangan 
BUMDES

Desa 1       1       1       1       Paket 200 200 200 200 APBDes

Penyertaan modal BUMDES Desa 2       2       2       2       Paket 200 200 200 200 APBDes

Pembanguanan 
perhubungan,komonikasi,dan informatika

Desa 12    12    12    12    Kegiatan
18 18 18 18

APBDes

Pembangunan sarana dan prasarana 
komonikasi dan informasi desa

Desa 12    12    12    12    Kegiatan
15 15 15 15

APBDes

Kegaiatan sarana dan prasarana 
transportasi desa

Desa 1       1       1       1       Unit 120 120 120 120 APBDes

Pembanguan bidang parawisata Desa 12    12    12    12    Kegiatan 58 58 58 58 APBDes
Penyelengaraan informasi desa Desa 1       1       1       1       Paket 12 12 12 12 APBDes
Pengadaan Kegiatan Peternakan dan 
perkebunan Masyrakat Desa

Desa 5 5 5 5 Kegiatan 60 60 60 60 APBDes

Pelatihan Keterampilan dan pelatihan Desa 5 5 5 5 Kegiatan 5 5 5 5 APBDes

Pengembangan Sistem Informasi Desa Desa 1 1 1 1 Paket APBD Kab.

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 35 35 35 35 KM APBD Kab.

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 20 20 20 20 KM APBDes

3 Desa Hulu Banyu 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP

Pemeliharaan Jembatan Desa Desa 17 17 17 17 Buah APBD Kab.

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa 
(Gorong-gorong/Selokan/Parit/Drainase 
dll)

Desa 900 700 500 300 Meter APBD Kab.

Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Desa

Desa 20 30 20 35 KM APBD Kab.

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Usaha Tani (Dipilih)

Desa 400 500 700 800 Meter APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jembatan Milik Desa (Dipilih)

Desa 5 7 4 3 Buah APBD Kab.

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Prasarana Jalan Desa (Gorong, selokan dll)

Desa 500 500 300 200 Meter APBD Kab.

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Embung Desa (Dipilih)

Desa 1 1 1 1 item APBDes

Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa 
(Mata Air, Penampung Air, Sumur Bor dll)

Desa 6 6 6 6 Buah APBD Kab.

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Fasilitas Pengelolaan Sampah (Dipilih)

Desa 4 2 1 2 Unit 100  50    25    50    APBDes

Pengelolaan Hutan Milik Desa Desa  1200  1200 Ha   15     25    APBDes

Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa Desa 3 2 1 2 Kegiatan APBDes

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/ 
Penyadaran tentang LH dan Kehutanan 
(Dipilih)

Desa 2 2 item APBD Kab.

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Kehutanan 
dan Lingkungan Hidup

Desa 1 1 1 1 Paket 5       5       5       5       APBDes

Pembuatan dan Pengelolaan 
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan 
Informasi Lokal Desa

Desa 1 1 1 1 Unit 15    10    20    25    APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Transportasi Desa

Desa 1 1 1 1 Unit APBD Kab.

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngadaan Sarana & Prasarana Transportasi 
Desa (dipilih)

Desa 1 1 Buah 25    30    APBDes

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika

Desa 1 Paket 30    APBDes

Pemeiliharaan Sarana dan Prasarana 
Energi Alternatif Desa 

Desa 2 item 50    APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana & Prasarana Energi Alternatif Desa

Desa 1 1 item APBD Kab.

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 2 2 item APBD Kab.

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa

Desa 6 6 6 6 Unit 25    40    APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 
Desa (Dipilih)

Desa  3  3 Unit 100  150  APBD Kab.

Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan 
Darat Milik Desa

Desa 10 15 15 20 Buah 20    15    20    30    APBDes
4 Desa Kamawakan 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa

Desa 25 25 Unit APBD Kab.

Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dll) Desa 10 7 5 20 Paket 20    15    30    25    APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 
(alat produksi/pengelolaan/penggilingan)

Desa 1  1  Paket 30    30    APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan  (alat 
produksi/pengelolaan/kandang)

Desa 2  2  Paket 50    50    APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa 
(Lumbung Desa dll)

Desa 4   4 Paket APBD Kab.

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 
Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan

Desa 1 1 1 1 item 15    15    10    20    APBDes

Pelatihan Manajemen 
Koperasi/KUD/UMKM

Desa 2 2 3 2 item APBD Kab.

Pengembangan Sarana Prasarana Usaha 
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi

Desa 2 2 2 2 item APBD Kab.

Pengadaan Teknologi Tepat Guna Untuk 
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non 
Pertanian

Desa 2 2 2 2 Paket APBD Kab.

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa 
(Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes) 

Desa 2 2 2 2 item 5       5       5       5       APBDes

Pemeliharaan Pasar Desa/Kios Milik Desa Desa 1 1 1 1 Buah APBD Kab.

Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios 
Milik Desa 

Desa 1 1 1 1 Unit 10    5       10    5       APBDes

Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa Desa 4 4 item 100  200  APBDes

Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendam
pingan kelompok usaha ekonomi produktif

Desa 4 4 4 4 item 20    APBD Kab.

Pelebaran, Pengerasan Dan Pengaspalan 
Jalan Dan Pembuatan Jembatan Jalan 
Poros  Malinau -Kamawakan

Desa 5 5 10 12 KM APBD Kab.

Pembangunan Jembatan Permanen 
(Rangka Baja) Muhara Mantaih RT.01

Desa  1 Buah APBD Kab.

Pembangunan Jembatan Permanen (Box) 
Muhara Bumbuyanin RT.03

Desa 1 Buah APBD Kab.

Pembangunan dan Pengerasan Jalan 
Wisata Menuju Air Terjun Tinggiran Hayam

Desa 3 KM APBD Kab.

Pembangunan dan Pengerasan Jalan 
Wisata Menuju wisata Alam Bukit Hakitun

Desa  4 KM APBD Kab.

Pembangunan dan Pengerasan Jalan 
Wisata Menuju Air Terjun Sungai Gumba

Desa 2 KM APBD Kab.

Pembangunan Tower Signal HP (BTS) Desa 1 Unit APBD Kab.

4 Desa Kamawakan 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP

Pelebaran, Pengerasan Dan Pengaspalan 
Jalan Dan Pembuatan Jembatan Jalan 
Poros Loklahung- Kamawakan Menuju 
Batas Tapin

Desa 6 6 10 6 KM APBD Kab.

Pengembangan Sistem Informasi Desa Desa Unit 42 42 42 42 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Embung Desa

Desa 1 Pakit APBDes

Pembangunan Pemanfaatan Potensi Alam 
Desa

Desa Pakit 125 125 125 125 APBDes

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 1 1 1 KM 0.167 0.167 0.167 0.167 APBDes
Pemeliharaan Jalan Lingkungan 
Permukiman/Gang

Desa 1 KM 2 2 2 2 APBDes

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 150 150 250 75 75 75 75 APBDes

Pembangunan Jembatan dan Pemeliharaan 
Jembatan Milik Desa

Desa
4 4 4 M2

16 16 16 16 APBDes

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa Desa 250 150 150 KM 4 4 4 4 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sumber Air Bersih Milik Desa  (Mata 
Air/Tandon Penampungan Air 
Hujan/Sumur Bor, dll)

Desa 1 1 2 2 Pakit 83 83 83 83 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Fasilitas Pengelolaan Sampah 
Desa/Permukiman (Penampungan, Bank 
Sampah, dll)

Desa 100 100 100 100 Unit 20 20 20 20 APBDes

Pemeliharaan Sanitasi Permukiman Desa 2 2 2 2 km 100 100 100 100 APBDes

Pengelolaan dan Pembuatan 
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan 
Informasi Lokal Desa

Desa Paket 100 100 100 100 APBDes

lain-lain kegiatan sub bidang Perhubungan, 
Komunikasi, dan Informatika Desa 1 1 1 1 Paket 1 1 1 1 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Energi Alternatif 
tingkat Desa

Desa 1 1 1 Paket 25 25 25 25 APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Energi 
Alternatif tingkat Desa

Desa Paket 8.333 8.333 8.333 8.333 APBDes

lain-lain kegiatan sub bidang Energi dan 
Sumber Daya Mineral

Desa Paket 0 0 0 0 APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa

Desa 1 1 1 1 Paket 1 1 1 1 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa

Desa 1 1 1 1 Paket 108 108 108 108 APBDes

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 1 1 1 1 Paket 1 1 1 1 APBDes

lain-lain kegiatan sub bidang pariwisata Desa Paket 0 0 0 0 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik 
Desa*

Desa 1 1 1 1 Paket 150 150 150 150 APBDes

5 Desa Lok Lahung 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP

Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dst) Desa 1 1 Paket 100 100 100 100 APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 
Tepat Guna untuk Perikanan Darat

Desa 1 1 1 1 Paket 70 70 70 70 APBDes

Sub Bidang Pertanian dan Peternakan Desa Paket 0 0 0 0 APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan (Alat 
Produksi dan pengolahan peternakan, 
kandang, dll)

Desa 1 1 1 1 Paket 50 50 50 50 APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa 
(Lumbung Desa, dll) Desa 1 1 1 1 Paket 20 20 20 20 APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 
Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan

Desa 1 1 1 1 Paket 85 85 85 85 APBDes

lain-lain kegiatan sub bidang Pertanian dan 
Peternakan Desa 1 1 1 1 Paket 0 0 0 0 APBDes

Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) Desa Paket 0 0 0 0 APBDes

Pengembangan Sarana Prasarana Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah serta Koperasi

Desa 1 Paket 0.5 0.5 0.5 0.5 APBDes

Pembentukan BUM Desa (Persiapan dan 
Pembentukan Awal BUMDesa)

Desa 1 1 Paket 0.5 0.5 0.5 0.5 APBDes

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa 
(Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes) 

Desa 1 Paket 20 20 20 20 APBDes

Peningkatan ikonomi di bidang pariwisata 
Khususnya Desa Loklahung

Desa 1 1 1 1 Paket 150 150 150 150 APBDes

Pemeliharaan Pasar Desa/Kios Milik Desa Desa Paket 30 30 30 30 APBDes

Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios 
Milik Desa 

Desa 1 1 1 1 Paket 41 41 41 41 APBDes

Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa Desa Paket 50 50 50 50 APBDes

Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendam
pingan kelompok usaha ekonomi produktif

Desa 1 Paket 84 84 84 84 APBDes

Lain-lain Sub Bidang Perdagangan dan 
Perindustrian

Desa Paket APBDes

 Pemeliharaan Jalan Lingkungan Desa Loksado 1 1 1 1 Paket       29       29       18       18 APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Loksado 1 1 1 1 Paket       20       15       30       50 APBDes
 Pembanguna  Jembatan Loksado 1 1 1 1 Paket     100     150     100     150 APBDes

Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan  
Prasarana Jalan Desa ( gorong -
gorong/Selokan/Parit/Drainase dll

Loksado 1 1 1 1 Paket     200     100       50 APBDes

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa ( gorong -
gorong/Selokan/Parit/Drainase dll Loksado 1 1 1 1 Paket       30       30       30       30 APBDes

 Pemeliharaan Gedung/ Prasarana Balai 
Desa/Balai Kemasyarakatan 

Loksado 1 1 1 1 Paket       30       30       30       30 APBDes

Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan 
Embung Desa (Dipilih)

Loksado 1 1 1 1 Paket     150     150     150 APBDes

1 1 1 1 Paket APBDes



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Lain -lain Sub Bidang Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Pemukiman 

Loksado 1 1 1 1 Paket       50       26       50       25 APBDes

1 1 1 1 Paket APBDes

Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa Loksado 1 1 1 1 Paket         2         5         5       10 APBDes

Pelaksanaan Desa Digital Loksado 1 1 1 1 Paket       10         5       60       20 APBDes
 Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Loksado 1 1 1 1 Paket       50 APBDes
 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata 
Milik Desa

Loksado 1 1 1 1 Paket         2         5       10       10 APBDes

Pembangunan / Rehabilitasi  / Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa        
( Dipilih)

Loksado 1 1 1 1 Paket     300     150       10       20 APBDes

Lain-lain Sub Bidang Pariwisata Loksado 1 1 1 1 Paket       50     100       20       20 APBDes
Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat 
Milik Desa

Loksado 1 1 Paket 50      50      APBDes

 Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan 
Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa Loksado 1 1 1 1 Paket 10      20      15      20      APBDes

Bantuan Perikanan( Bibit /Pakan Ternak ) Loksado 1 1 Paket 30      20      APBDes

  Bantuan Bitit Tanaman dan alat Produksi   Loksado 1 1 1 Paket 20      15      20      APBDes

 Peningkatan Produksi Peternakan ( alat 
produksi /pengelolaan kandang ) 

Loksado 1 1 1 Kegiatan 100   50      50      APBDes

  Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian dan 
Peternakan

Loksado 1 1 1 Kegiatan 40      40      40      APBDes

 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro 
Kecil,,Menengah dan Koperasi Loksado 1 1 1 1 Kegiatan       30       30       50       30 APBDes

 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa ( Pelatihan 
yang dilaksanakan oleh Pemdes ) Loksado 1 Kegiatan 30      APBDes

Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa Loksado 1 1 1 1 Kegiatan 10      10      40      10      APBDes

Pembentukan /Fasilitas /Pendampingan 
Kelompok usaha ekonomi Produktip

Loksado 1 1 1 1 Kegiatan 10      10      10      10      APBDes

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 3 3 3 3 Kegiatan 150  150  150  150  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Fasilitas Pengelolaan Sampah **)

Desa
1 1 1 1 Paket

100  100  100  100  APBDes

Pengelolaan dan Pembuatan 
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan 
Informasi Lokal Desa

Desa 1 1 1 1 Paket 100  100  100  100  APBDes

 Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 1 1 Paket 100  100  APBDes

 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa

Desa 1 1 Paket 50    50    APBDes

Pengadaan Kegiatan pertanian ,Peternakan 
,perikanan, dan perkebunan Masyarakat 
Desa

Desa 1 1 1 1 Paket 50    50    50    50    APBDes

Peningkatan Jalan Wisata Desa 1 1 Paket 300  300  APBD Kab
kegiatan Ketahanan Pangan dan Ketahanan 
Perikanan

Desa 1 1 1 1 Paket 50    50    50    50    APBDes

Pembangunan / Rehabilitasi  / Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 
Desa        ( Dipilih)

Desa 1 1 Paket 300  300  APBDes

Lain-lain Sub Bidang Pariwisata Desa 1 1 1 1 Paket 150  150  150  150  APBDes

7 Desa Lumpangi 

6 Desa Loksado 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Pembangunan dan perehaban  sarana dan 
prasarana Sumber Air Bersih desa Malinau Desa Malinau        3        2        2        1  Unit 200 160 120 80 APBDes

Pembangunan /perhaban jalan usaha tani 
desa Malinau

Desa Malinau       1,000     980     800     780  Meter 200 196 192 180 APBDes

Lanjutan Pembangunan jalan usaha tani 
Desa Malinau

Desa Malinau       1,000     980     800     780  Meter 200 196 192 180 APBDes

Pembangunan Jembatan dan Titian Desa Malinau        5        4        3        2  Paket 200 160 120 80 APBDes
Rehab Jembatan dan Titian Desa Malinau        5        4        3        2  Paket 150 120 90 60 APBDes
pembangunan WC  Masyarakat Desa 
Malinau

Desa Malinau      50      40      30      20  Paket 100 80 50 40 APBDes

Pembangunan Sarana Pengembangan 
BUMDES

Desa Malinau        2        1        1        1  Kegiatan 250 200 100 50 APBDes

Penyertaan modal BUMDES Desa Malinau Desa Malinau        2        1        1        1  Paket 200 150 100 100 APBDes

Pembanguanan 
perhubungan,komonikasi,dan informatika 
Desa Malinau

Desa Malinau        4        3        1        1  Kegiatan 30 20 10 10 APBDes

Pembangunan sarana dan prasarana 
komonikasi dan informasi desa Desa Malinau        1        1        1        1  Kegiatan 120 80 80 60 APBDes

Pelatihan/peningkatan Teknologi Tepat 
Guna (TTG)

Desa Malinau        3        2        1        1  Kegiatan 15 12 10 10 APBDes

Penyelengaraan informasi desa Desa Malinau        1        1        1        1  paket 72 72 72 72 APBDes
Kegiatan pengembangan Sosial dan Budaya 
dan pengembanagan Wisata Desa Malinau 1 1 1 1 Paket 150 100 75 50 APBDes

Pemeliharaan Parwisata Desa Malinau 2 2 2 Paket 50 50 50 APBDes
pembangunan /rehabilitasi/peningkatan 
sarana & Prasarana Wisata Desa Malinau 1 1 1 1 Paket 100 100 100 100 APBDes

Kegiatan pendukung perekonomian 
masyarakat

Desa Malinau 1 1 1 1 Paket 20 15 20 20 APBDes

Pengadaan,pengembangan  Kegiatan 
pertanian Desa malinau 

Desa Malinau 5 4 3 1 Paket 100 80 50 20 APBDes

pengadaan kegiatan peternakan Desa 
malinau

Desa Malinau 5 4 3 1 Paket 100 90 80 70 APBDes

Pembangunan/Pengembangan Perikanan 
Di Desa malinau

Desa Malinau 4 3 2 2 Paket 100 90 80 70 APBDes

Pengadaan pembangunan, pengembangan 
perkebunan Masyarakat Desa Malinau Desa Malinau 5 4 3 2 paket 100 80 50 20 APBDes

kegiatan Ketahanan Pangan dan Ketahanan 
Perikanan

Desa Malinau        1        1        1        1 Paket 140 140 140 100 APBDes

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa 
Malinau

Desa Malinau 2 2 1 1 paket 250 250 100 50 APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa

Desa Malinau 2 2 1 1 paket 250 250 100 50 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi /Peningkatan 
prasarana dan sarana parawisata desa 
Malinau

Desa Malinau        1        1 Paket 250 100 APBDes

 Pemeliharaan Jalan Lingkungan Desa Panggungan 200 200 200 200 Meter     180       18       18       18 APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Panggungan 500 500 500 500 Meter     200     200     200     200 APBDes
 Pembanguna  Jembatan Panggungan 1 1 1 1 Paket     180     180     180     180 APBDes

8 Desa Malinau 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP

Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan  
Prasarana Jalan Desa ( gorong -
gorong/Selokan/Parit/Drainase dll

Panggungan 1 1 1 1

Paket
    200     200     200     200 APBDes

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa ( gorong -
gorong/Selokan/Parit/Drainase dll Panggungan 1 1 1 1

Paket
      30       30       30       30 APBDes

Pembanguna/Rehabilitasi/ 
Peningkatan/Pengerasan Jalan Usaha Tani 
(Dipilih)

Panggungan 1 1 1 1
Paket

    250     250     250     250 APBDes

Pembanguna/Rehabilitasi/ 
Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa Panggungan 1 1 1 1

Paket
    100     100     100     100 APBDes

Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa ( 
Mata Air,Penampungan dll)

Panggungan 1 1 1 1 Paket     100     100     100     100 APBDes

 Pembagunan/Rehabilitasi / Peningkatan 
Sumber Air Bersih Milik Desa Panggungan 1 1 1 1

Paket
    100     100     100     100 APBDes

  Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan 
Fasilitas Pengelolaan Sampah (Dipilih ) Panggungan 1 1 1 1

Paket
    200     200     200     200 APBDes

Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa Panggungan 1 1 1 1 Paket       20       20       20       20 APBDes

Pelatihan / Sosialisasi /Penyuluhan 
/Penyadaran tentang HL dan Kehutanan (Dipilih) Panggungan 1 1 1 1

Paket
      20       20       20       20 APBDes

 Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Panggungan 1 1 1 1 Paket     100     100     100     100 APBDes
 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata 
Milik Desa

Panggungan 1 1 1 1 Paket     100     100     100     100 APBDes

Pembangunan / Rehabilitasi  / Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa        
( Dipilih)

Panggungan 1 1 1 1 Paket     250     250     250     250 APBDes

Lain-lain Sub Bidang Pariwisata Panggungan 1 1 1 1 Paket     250     250     250     250 APBDes
Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat 
Milik Desa

Panggungan 1 1 1 1 Paket 50 50 50 50 APBDes

 Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan 
Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa Panggungan 1 1 1 1

Paket
200 200 200 200 APBDes

Bantuan Perikanan( Bibit /Pakan Ternak ) Panggungan 1 1 1 1 Paket 100   100   100   100   APBDes
Bintek / Pelatihan/ Pengelolaan TTG Perikanan 
Darat ( Dipilih ) 

Panggungan 1 1 1 1 Paket 50      50      50      50      APBDes

  Bantuan Bitit Tanaman dan alat Produksi   Panggungan 1 1 1 1 Paket 250   250   250   250   APBDes

 Peningkatan Produksi Peternakan ( alat 
produksi /pengelolaan kandang ) 

Panggungan 1 1 1 1 Paket 100   100   100   100   APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa 
(Lumbung Desa dll )

Panggungan 1 1 1 1 Paket 200   200   200   200   APBDes

Pelatihan/Bintek /Pengenalan Teknologi Tepat 
Guna untuk Pertanian/Peternakan

Panggungan 1 1 1 1 Paket 50      50      50      50      APBDes

  Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian dan 
Peternakan

Panggungan 1 1 1 1 Paket 40      40      40      40      APBDes

1Pelatihan Manajemen Koperasi/KUD/UMKM Panggungan 1 1 1 1 Paket 30      30      30      30      APBDes

 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro 
Kecil,,Menengah dan Koperasi Panggungan 1 1 1 1

Paket
      30       30       30       30 APBDes

Lain-lain Sub Bidang Koperasi,Usaha,Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM ) Panggungan 1 1 1 1

Paket
20      20      20      20      APBDes

9 Desa Panggungan 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Pembentukan BUM Desa ( Persiapan dan 
Pembentukan Awal BUM Desa

Panggungan 1 1 1 1 Paket 18      18      18      18      APBDes

 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa ( Pelatihan 
yang dilaksanakan oleh Pemdes ) Panggungan 1 1 1 1

Paket
60      60      60      60      APBDes

Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa Panggungan 1 1 1 1 Paket 100   100   100   100   APBDes

Pembentukan /Fasilitas /Pendampingan 
Kelompok usaha ekonomi Produktip

Panggungan 1 1 1 1 Paket 10      10      10      10      APBDes

Lain-lain Sub Bidang Perindustrian dan 
Perdagangan

Panggungan 1 1 1 1 Paket 20      20      20      20      APBDes

 Pengaspalan dan Pelibaran Jalan Poros 
Dari Desa Tumingki - Desa Loklahung 

Desa 1       1       1       1       Km APBD Kab

 Pengaspalan dan Pelibaran Jalan Poros 
Dari Desa Tumingki - Togo Niih Desa Hulu 
banyu 

Desa 5,000     5,000     5,000     5,000     Meter APBD Kab

 Pembangunan  Jembatan BOK Sungai 
Tamiaan,Sungai Aitih,Sungai Haruyan 
Sungai Andarung 

Desa 1       1       1       1       buah APBD Kab

 Pembangunan Jembatan Beton Tanginau  Desa 1       Unit APBD Kab

 Pembangunan Jembatan Beton Sungai 
Amandit Datar Mangkung  

Desa 1       Unit APBD Kab

 Pembangunan Jembatan Beton Majulung Desa 1       Unit APBD Kab

Bantuan Bibit Buah-buahan Untuk 
Pengembangan Agrowisata Bagi Gapoktan

Desa 10,000   10,000   10,000   10,000    
Bibit/Pohon 

APBD Kab

Bimtek/Pelatihan Pengelolaan Agrowisata 
Pertanian/Perkebunan

Desa 150  150  150  150  Orang APBD Kab

 Pelatihan Kel. Tani Desa 150  150  150  150  Orang APBD Kab
  Pengadaan Mesin Peruntuk Padi  Desa 4       4       4       4       Unit APBD Kab
 Pengadaan Alat Semprut untuk Pertanian ( 
Sprayer Elektrik Aki) 

Desa 50    50    50    50    Unit APBD Kab

 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Usaha Tani (Dipilih) 

Desa (RT. 1-4) 1 x 20001 x 20001 x 20001 x 2000  Meter    340    340    340    340 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Lingkungan 
Permukiman  

Desa (RT. 1-4) 2 x 20002 x 20002 x 20002 x 2000  Meter    680    680    680    680 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Desa 

Desa 2 x 20002 x 20002 x 20002 x 2000  Meter    680    680    680    680 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Je
mbatan Gantung,Jembatan Titian Milik 
Desa (Dipilih) 

Desa 3       3       3       3        Paket      90      90      90      90 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Prasarana Jalan Desa (Gorong, selokan dll) 

Desa 500  500  500  500   Meter    300    300    300    300 APBDes



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sumber Air Bersih Milik Desa (Dipilih) 

Desa (RT. 1-4) 2       2       2        Paket    100    100    100 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Fasilitas Pengelolaan Sampah (Dipilih) 

Desa (RT. 1-4) 3       3       3       3        Paket    100    100    100    100 APBDes

 Pembuatan dan Pengelolaan 
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan 
Informasi Lokal Desa 

Desa 2       2       2        Paket    100    100    100 APBDes

 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngadaan Sarana & Prasarana Transportasi 
Desa (dipilih) 

Desa 1       1       1       1        Unit    100    100    100    100 APBDes

 Lain-lain Kegiatan Sub Bidang 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Desa 1       1       1       1        Paket      50      50      50      50 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana & Prasarana Energi Alternatif Desa 

Desa 1       1       1        Paket    100    100    100    100 APBDes

 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 
(Dipilih) 

Desa 1       1       1       1        Paket    100    100    100    100 APBDes

 Lain-Lain Legiatan Sub Bidang Pariwisata Desa 2       1       1       1        Paket    200    100    100    100 APBDes

 Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 
(alat produksi/pengelolaan/penggilingan) 

Desa 1       1       1        Unit    150    150    150    150 APBDes

 Peningkatan Produksi Peternakan  (alat 
produksi/pengelolaan/kandang) 

Desa 2       1       1       1        Paket      70      35      35      35 APBDes

 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat 
Desa (Lumbung Desa dll) 

Desa 2       1       1       1        Paket    100      50      50      50 APBDes

 Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 
Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan 

Desa 2       2       2        Paket      70      70      70 APBDes

 Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian 
dan Peternakan 

Desa 2       2       2        Paket      70      70      70 APBDes

 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha 
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi 

Desa 2       2       2        Paket    100    100    100 APBDes

 Pengadaan Teknologi Tepat Guna Untuk 
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non 
Pertanian 

Desa 2       2        Paket    100    100 APBDes

 Lain-lain Sub Bidang Koperasi, Usaha 
Micro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Desa 2       2       2        Paket    100    100    100 APBDes

 Pembentukan BUM Desa (Persiapan dan 
Pembentukan Awal BUMDesa) 

Desa 1        Kegiatan        2 APBDes

 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa 
(Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes) 

Desa 1       1       1        Kegiatan      20      20      20 APBDes

10 Desa Tumingki 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
 Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Dukungan 
Penanaman Modal 

Desa 1       1       1       1        Paket    160    160    160    160 APBDes

 
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendam
pingan kelompok usaha ekonomi produktif 

Desa 2       2       2        Kegiatan      70      70      70 APBDes

Pengembangan serta 
Pembangunan,peningkatan 
Rehabilitasi,pemeliharaan fasilitas Wisata 
Desa

Desa 6 PAKET APBD Kab

Pembangunan/Peningkatan/Pemeliharaan  
Jalan Lingkungan Desa

Desa 10 PAKET 77    78    78    78    APBDes

Pemenuhan Kebutuhan Air Bersih Desa Desa 6 PAKET 65    65    65    65    APBDes

Pembangunan/Peningkatan/Pemeliharaan  
Jalan  Desa

Desa 10 PAKET APBD Kab

Pembangunan/Peningkatan/Pemeliharaan 
Jembatan

Desa 10 PAKET 300  300  300  300  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Usaha Tani

Desa 20 PAKET 250  250  250  250  APBDes

Pemenuhan Kepentingan Saran Prasaran 
Jaringan Komunikasi

Desa 1 1 1 1 PAKET 8.33        8.33        8.33        8.33        APBDes

Kehutanan dan Lingkungan Hidup Desa 1 1 1 1 PAKET 3.33        3.33        3.33        3.33        APBDes
Pemenuhan Kepentingan Sarana Prasaran 
Penerangan Desa Desa 1 1 1 1 PAKET 133  133  133  133  APBDes

Lain-lain Sub Bidang  Pembangunan Desa Desa 1 1 1 1 PAKET 200  200  200  200  APBDes

Pemenuhan Kepentingan Sarana Prasaran 
Pertanian

Desa 1 1 1 1 PAKET 200  200  200  200  APBDes

Pemenuhan Kepentingan Sarana Prasaran 
Perikanan

Desa 1 1 1 1 PAKET 200  200  200  200  APBDes

Pemenuhan Kepentingan Sarana Prasaran  
Perkebunan/Kehutanan

Desa 1 1 1 1 PAKET 200  200  200  200  APBDes

Peningkatan / Pengembangan  Sarana 
Prasarana Ekonomi Desa

Desa 1 1 1 1 PAKET 200  200  200  200  APBDes

Peningkatan SDM ( Sumber Daya Manusia) Desa 1 1 1 1 PAKET 50    50    50    50    APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan Pemeliharaan 
Jalan Desa

Desa 500 500 500 Meter 60 70 80 APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan/Pemeliharaan 
Embung Milik Desa

Desa 1 1 Paket 60 80 APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan/Pemeliharaan 
Jembatan Milik Desa 

Desa 2 2 2 2 Paket 40 60 80 84    APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan/Pemeliharaan 
Normalisasi Sungai Desa

Desa 500 500 500 Meter 80 100 120 APBDes

Pembangunan Pengerasan Jalan Desa Desa 500 500 Meter 130 158  APBDes

Pembangunan Pengerasan Jalan Usaha Tani Desa 1000 1000 Meter 150 250 APBDes

Pembangunan Pengerasan Jembatan Milik 
Desa 

Desa 1 1 1 1 Paket 80 100 120 126  APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan 

Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab 

Culvert, Drainase, Prasarana Jalan lain)

Desa 1 1 1 1 Paket 40 60 80 84    APBDes

11 Desa Ulang



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong, 

Selokan, Box/Slab Culvert, Drainase, 

Prasarana Jalan lain)

Desa 1 1 1 1 Paket 80 100 120 126  APBDes

Pembangunan  Normalisasi Sungai Desa Desa 500 500 500 500 Meter 100 130 150 158  APBDes

Pembangunan Embung Desa/ Bendungan 
Desa

Desa 1 1 1 1 Paket 80 100 120 126  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

Sumber Air Bersih Milik Desa (Mata 

Air/Tandon Penampungan Air 

Hujan/Sumur Bor, dll)

Desa 2 2 2 2 Paket 36 38 40 42    APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

Sanitasi Permukiman (Gorong-gorong, 

Selokan, Parit, dll., diluar prasarana jalan

Desa 1 1 1 1 Paket 20 21 22 23    APBDes

Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa Desa 1 1 1 1 Paket 20 21 22 23    APBDes

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadar
an tentang Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan
Kehutanan

Desa 1 1 1 1 Paket 10 12 15 16    APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa Desa 1 1 1 1 Paket 10 12 15 16    APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa

Desa 1 1 1 1 Paket 80 100 120 126  APBDes

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 1 1 1 1 Paket 20 21 22 23    APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan, 
Alsintan (Alat Produksi dan pengolahan 
pertanian,penggilingan Padi/jagung, dll)

Desa 1 1 1 1 Paket 80 100 120 126  APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan (Alat 
Produksi dan pengolahan peternakan, 
kandang, dll)

Desa 1 1 1 1 Paket 80 100 120 126  APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa 
(Lumbung Desa, dll) Desa 1 1 1 1 Paket 80 100 120 126  APBDes

Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada 
Masyarakat di Bidang 
Pertanian/Peternakan

Desa 1 1 1 1 Paket 20 21 22 23    APBDes

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 260 260 260 260 Meter 150  150  150  150  APBDes
Pemeliharaan Jalan Lingkungan 
Pemukiman/Gang

Desa 100 100 100 100 Meter 150  150  150  150  APBDes

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 250 250 250 250 Meter 150  150  150  150  APBDes
Pemeliharaan Jembatan Desa Desa 1 1 1 1 paket 150  150  150  150  APBDes
Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Desa

Desa 100 100 100 100 Meter 150  150  150  150  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Usaha Tani (Dipilih)

Desa 100 100 100 100 Meter 120  120  120  120  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jembatan Milik Desa (Dipilih)

Desa 50    50    50    50    APBDes

12 Desa Batu Bini 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Embung Desa (Dipilih)

Desa 6 6 6 6 Unit/buah 300  300  300  300  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sumber Air Bersih Milik Desa (Dipilih)

Desa 2 2 2 2 Unit/buah 50    50    50    50    APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa

Desa 1 1 1 1 Kegiatan 30    30    30    30    APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 
(Dipilih)

Desa 1 1 1 1 Kegiatan 30    30    30    30    APBDes

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 1 1 1 1 Kegiatan 30    30    30    30    APBDes

Lain-Lain Legiatan Sub Bidang Pariwisata Desa 1 1 1 1 Kegiatan 30    30    30    30    APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 
(alat produksi/pengelolaan/penggilingan)

Desa 6 6 6 6 Kegiatan 60    60    60    60    APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan  (alat 
produksi/pengelolaan/kandang)

Desa 6 6 6 6 Kegiatan 60    60    60    60    APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa 
(Lumbung Desa dll)

Desa 6 6 6 6 Kegiatan 60    60    60    60    APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 
Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan

Desa 6 6 6 6 Kegiatan 60    60    60    60    APBDes

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian 
dan Peternakan

Desa 6 6 6 6 Kegiatan 600  600  600  600  APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan Pemeliharaan 
Jalan Desa

Desa 500 500 Meter 60 80 APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan/Pemeliharaan 
Jalan Usaha Tani

Desa 500 500 Meter 70 85.6 APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan/Pemeliharaan 
Embung Milik Desa

Desa 1 1 1 1 60 70 80 85.6 APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan/Pemeliharaan 
Jembatan Milik Desa 

Desa 2 2 2 2 40 60 80 85.6 APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan/Pemeliharaan 
Normalisasi Sungai Desa

Desa 500 500 500 500 Meter 80 100 120 128.4 APBDes

Pembangunan Pengerasan Jalan Desa Desa 500 500 Meter 100 150 APBDes

Pembangunan Pengerasan Jalan Usaha Tani Desa 500 500 Meter 200 267.5 APBDes

Pembangunan Pengerasan Jembatan Milik 
Desa 

Desa 1 1 1 1 80 100 120 128.4 APBDes

Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan 

Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab 

Culvert, Drainase, Prasarana Jalan lain)

Desa 1 1 1 1 40 60 80 85.6 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong, 

Selokan, Box/Slab Culvert, Drainase, 

Prasarana Jalan lain)

Desa 1 1 1 1 80 100 120 128.4 APBDes

Pembangunan  Normalisasi Sungai Desa Desa 500 500 500 500 Meter 100 130 150 160.5 APBDes

13 Desa Batu Laki 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

Sumber Air Bersih Milik Desa (Mata 

Air/Tandon Penampungan Air 

Hujan/Sumur Bor, dll)

Desa 2 2 2 2 36 38 40 42.8 APBDes

Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa Desa 1 1 1 1 20 21 22 23.5 APBDes

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadar
an tentang Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan
Kehutanan

Desa 1 1 1 1 10 12 15 16.1 APBDes

Pemasangan Jaringan Instalasi  Inernet 
Milik Desa Desa 1 1 1 1 20 21 22 23.5 APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa Desa 1 1 1 1 10 12 15 16.1 APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa

Desa 1 1 1 1 80 100 120 128.4 APBDes

Pembangunan Glamping Desa 1 1 1 1 Buah 40 80 120 128.4 APBDes

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 1 1 1 1 20 21 22 23.5 APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan, 
Alsintan (Alat Produksi dan pengolahan 
pertanian,penggilingan Padi/jagung, dll)

Desa 1 1 1 1 80 100 120 128.4 APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan (Alat 
Produksi dan pengolahan peternakan, 
kandang, dll)

Desa 1 1 1 1 80 100 120 128.4 APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa 
(Lumbung Desa, dll) Desa 1 1 1 1 80 100 120 128.4 APBDes

Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada 
Masyarakat di Bidang 
Pertanian/Peternakan

Desa 1 1 1 1 20 21 22 23.5 APBDes

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 Kegitan 50    50    50    50    APBDes
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata Milik Desa

Desa 1 1 1 1 Kegiatan 50    50    50    50    APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

sarana dan prasarana milik Desa
Desa 1 1 1 1 Kegiatan 200  200  200  200  APBDes

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Desa 1 1 1 1 Kegiatan 200  200  200  200  APBDes

Pemeliharaan Jalan Lingkungan 
Permukiman/Gang

Desa 500 500 Meter 50    80    APBDes

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 500 Meter 80    100  APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Desa

Desa 500 500 Meter 250  250  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngerasan Jalan Lingkungan 
Permukiman/Gang

Desa 500 500 Meter 200  200  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe

ngerasan Jalan Usaha Tani
Desa 200 200 Meter 400  400  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe

ngerasan Jembatan Milik Desa 
Desa 5 5 5 5 Buah 100  100  100  100  APBDes

14 Desa Malilingin 

15 Desa Mawangi 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Target Kinerja Kondisi Kinerja Akhir 

Periode RPKP
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke
Satuan

Jumlah Dana - Tahun ke 
(Juta Rupiah)

Sumber 
Dana

Waktu Pelaksanaan 
Tahun ke -

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja Awal 

Periode RPKP
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong, 

Selokan, Box/Slab  Culvert, Drainase, 

Prasarana Jalan lain)

Desa 1 1 1 1 Kegiatan 100  100  100  100  APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 

Fasilitas Pengelolaan Sampah 

Desa/Permukiman penampungan Sampah 

Desa 1 1 1 1 Kegitan 50    50    50    50    APBDes



 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Kegiatan pengembangan dan Seluruh Desa APBD 
Kegiatan Pembangunan Infrastruktur Seluruh Desa APBD 

Peningkatan Produksi Komoditas 

Pertanian dan Perkebunan Unggulan

Seluruh Desa 

Kawasan

APBD 

Prov.

Kegiatan peningkatan ketahanan Seluruh Desa APBD 
Pelatihan Peningkatan Mutu dan Seluruh Desa APBD 

3 Dinas PerdaganganKegiatan Peningkatan Nilai Tambah Seluruh Desa 1 1 1 1 Kegiatan 30 30 30 30 APBD masyarakat desa belum adanya terlaksananya 
Kegiatan penguatan kelembagaan Seluruh Desa APBD 
Bantuan Modal Usaha Seluruh Desa APBD 
Fasilitasi Pendampingan Kawasan Seluruh Desa 1 1 1 1 Kegiatan 6.5 6.5 6.5 6.5 APBD Kawasan Belum adanya Dilakukan evaluasi 
Peningkatan kapasitas pengurus Seluruh Desa 1 1 1 1 Kegiatan 5 5 5 5 APBD Jumlah pengurus Masih belum Meningkatnya 
Kurasi Produk BUMDesma Seluruh Desa 1 1 1 1 Kegiatan 3 3 3 3 APBD Jumlah produk Produk yang ada Terdapat produk 

5 Dinas Pariwisata Peningkatan Kapasitas SDM dalam Seluruh Desa 1 1 1 1 Kegiatan 80 80 80 80 APBD 50  Jumlah Orang 
6 Dinas Kegiatan Pengelolaan Limbah Seluruh Desa APBD 

MATRIKS INDIKASI PROGRAM KEGIATAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
AGROFORESTRI WISATA LOKSADO

KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN  PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
TAHUN 2026 - 2029

No Para Pihak Kegiatan
Waktu 

Pelaksanaan 

Capaian Kinerja

Indikator Capaian
Kondisi Kinerja 

Awal Periode RPKP
Target Kinerja Kondisi Kinerja 

Akhir Periode 

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,

SYAFRUDIN NOOR

DPMD4

Satuan
Jumlah Dana - Tahun ke (Juta Rupiah) Sumber 

Dana
Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 Dinas PUPR

2

Dinas Pertanian 

dan Tanaman 

Pangan
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